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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis
Guided Inquiry Laboratory dengan Nilai Keislaman
untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa

Kelas XI MAN Blora
Penulis : Hannum Maziyyatun Nihaya
NIM : 2108086009

Keterampilan Proses Sains (KPS) menjadi kemampuan
keterampilan penting yang tidak hanya bermanfaat dalam
berbagai macam aspek pengetahuan, tetapi juga mampu
mencerminkan sikap ilmiah dalam diri seseorang. Namun KPS
di MAN Blora termasuk dalam kategori rendah karena jarang
ada kegiatan praktikum dan tidak ditunjang dengan buku
petunjuk praktikum. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis  validitas = petunjuk  praktikum  yang
dikembangkan sehingga diharapkan dapat membantu siswa
dalam menguasai pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
termasuk pada penelitian pengembangan dengan model
pengembangan ADDIE. Teknik pengambilan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, tes KPS, dan angket.
Penelitian dilakukan di MAN Blora dengan sampel penelitian
kelas XI-3 dengan jumlah siswa 38. Hasil penelitian dari nilai
uji validitas ahli materi sebesar 85,71%, ahli media 88,33%,
ahli metodologi dan KPS 97,22%, ahli nilai keislaman 97,5%,
guru biologi (praktisi) 98,46%, serta respon siswa dalam skala
kecil sebesar 95,77%. Petunjuk praktikum yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat baik digunakan sebagai bahan
ajar bagi siswa dan guru dalam kegiatan praktikum.

Kata Kunci: Guided Inquiry Laboratory, Keterampilan Proses
Sains, Nilai Keislaman, dan Petunjuk Praktikum.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi adalah bagian dari
pendidikan sains yang idealnya didesain berbasis
aktivitas penemuan, penyelesaian masalah, dan
mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, serta
bertanya (Ogunmade, 2005). Kondisi ideal dalam
pembelajaran biologi adalah terciptanya suasana
belajar yang interaktif, kontekstual, dan kolaboratif.
Siswa tidak hanya berperan sebagai audiens, namun
juga sebagai partisipan aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran biologi yang ideal harus
mampu mengintegrasikan konsep-konsep teoritis
dengan praktik nyata melalui model saintifik yang
meliputi observasi, eksperimen, dan analisis Kkritis
terhadap fenomena alam (Lasaiba, 2023). Sarana
belajar yang mendukung, seperti fasilitas laboratorium
yang memiliki alat dan bahan memadai dan layak
menjadi faktor penting dalam proses belajar. Guru
berperan sebagai pendamping yang memfasilitasi serta
membimbing dan  membantu siswa  untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,

pemecahan masalah, dan kemampuan keterampilan



penelitian ilmiah. Selain itu, pembelajaran biologi yang
ideal menekankan pada relevansi pembelajaran yang
disajikan dengan mengaitkan materi pada pengalaman
nyata agar siswa lebih mudah mengerti hubungan
antara ilmu biologi dengan isu-isu lingkungan dan
kesehatan (Pratiwi et al, 2019). Kondisi ideal
pembelajaran biologi meliputi penguasaan KPS
(Hamadi et al., 2018).

KPS menjadi kemampuan keterampilan
penting yang tidak hanya bermanfaat dalam berbagai
macam aspek pengetahuan, tetapi juga mampu
mencerminkan sikap ilmiah dalam diri seseorang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Mutmainnah et al (2019)
yang menyatakan bahwa KPS berkontribusi dalam
menanamkan nilai-nilai ilmiah, seperti rasa ingin tahu,
berpikir kritis, dan kemampuan dalam menemukan
solusi terhadap suatu masalah secara sistematis. KPS
juga memiliki sejumlah keunggulan yang signifikan
dalam mendukung proses pembelajaran, terutama
pada siswa. KPS memiliki Kkelebihan dalam
meningkatkan kreativitas siswa untuk menghasilkan
ide-ide inovatif, aktif dalam proses pembelajaran,
terampil dalam memperoleh, mengolah, dan

menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari di



berbagai situasi kehidupan sehari-hari (Avianti &
Yonata, 2015).

Siswa perlu memiliki KPS karena keterampilan
ini menjadi dasar penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah, kritis, dan analitis yang
dibutuhkan untuk memahami fenomena alam secara
logis dan sistematis. Adanya KPS, siswa tidak hanya
belajar menghafal konsep, namun juga mampu
mengamati, mengidentifikasi masalah, merumuskan
hipotesis, merancang eksperimen, mengolah data, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Keterampilan
ini membentuk siswa menjadi individu yang mampu
memecahkan masalah secara mandiri, berpikir
rasional, serta mengambil keputusan yang didasarkan
pada data dan fakta, bukan asumsi (Wiratman & Putri,
2023). KPS dalam kehidupan sehari-hari membantu
siswa untuk berpikir solutif dan berperan aktif dalam
menghadapi tantangan di masa perkembangan
teknologi yang pesat dan isu global, seperti lingkungan,
kesehatan, dan sosial. KPS tidak hanya memperkuat
pemahaman sains, namun juga melatih siswa memiliki
daya saing tinggi, bertanggung jawab, dan mampu
berkontribusi dalam masyarakat berbasis

pengetahuan (Hesamabadi et al., 2024).



Jika KPS siswa rendah, maka proses
pembelajaran sains akan menjadi kurang maksimal
dan berdampak negatif pada pemahaman konsep serta
kemampuan berpikir ilmiah siswa. Rendahnya KPS
menyebabkan siswa hanya berperan sebagai penerima
informasi pasif, tanpa memiliki kemampuan untuk
mengamati, menganalisis, dan memecahkan masalah
secara mandiri. Akibatnya, siswa akan kesulitan dalam
memahami konsep-konsep sains yang kompleks,
terutama yang memerlukan proses pengamatan dan
penalaran logis (Rahman et al., 2020). Siswa cenderung
menghafal materi tanpa memahami konteks ilmiah
yang sebenarnya, sehingga pembelajaran menjadi
kurang bermakna dan tidak relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, rendahnya KPS juga
menghambat  siswa dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif yang
sangat diperlukan di era modern (Wiratman & Putri,
2023). Siswa akan  kesulitan = menentukan
permasalahan, menyusun dugaan sementara,
merencanakan percobaan, serta membuat kesimpulan
berdasarkan hasil data (Firdaus & Subekti, 2021).

Berdasarkan hasil pra riset melalui tes KPS

pada 75 siswa kelas XI IPA MAN Blora, diketahui KPS
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siswa masih tergolong kategori skor rendah.
Khususnya pada aspek menafsirkan (56%),
meramalkan (57,3%), mengkomunikasikan hasil
kegiatan (57,3%), pengukuran (42%), merumuskan
hipotesis  (34,7%). Kemudian = merencanakan
percobaan bagian menentukan alat bahan (58,7%),
menentukan variabel bebas (37,3%), menentukan
variabel kontrol (25,3%), menyusun langkah Kkerja
(20%), dan menarik kesimpulan (28%) (Lampiran 1).
Hal ini dapat terjadi karena kondisi pembelajaran di
MAN Blora dalam mengembangkan keterampilan
proses sains masih kurang maksimal. Pembelajaran
yang  menekankan  keterampilan abad 21
membutuhkan dukungan pembelajaran yang beragam
dan interaktif, agar peserta didik dapat mengalami
proses belajar yang kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan zaman (Azhar et al, 2024). Namun,
pembelajaran di MAN Blora cenderung masih
didominasi oleh metode ceramah, penggunaan buku
teks saja, serta bantuan powerpoint dan terkadang
video. Sementara  penggunaan alat peraga,
laboratorium, dan teknologi berbasis digital masih
minim (Lampiran 2). Pembelajaran berbasis praktikum

di laboratorium masih sangat sederhana karena tidak



adanya petunjuk praktikum. Akibatnya, siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran dan kurang
terlatih untuk berpikir ilmiah serta menyelesaikan
masalah secara mandiri (Kurnianto et al., 2010).
Praktikum menjadi sarana yang efektif untuk
mengembangkan dan melatih keterampilan proses
sains, karena pada proses ini siswa dapat belajar secara
langsung dan menemukan fakta serta konsep (Utami &
Aryani, 2024). Salah satu tujuan dari kegiatan
praktikum yaitu untuk mengembangkan keterampilan
siswa yang diperlukan dalam pembelajaran sekaligus
memberikan mereka peluang untuk menerapkan
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dalam praktikum, mencakup keterampilan
proses sains. Pelaksanaan praktikum mengarahkan
siswa agar memiliki kesempatan untuk terlibat secara
aktif kegiatan ilmiah, yang kemudian dipahami sesuai
dengan tingkat kemampuan kognitifnya (Aulia et al,,
2023). Kegiatan praktikum memiliki beberapa
kelebihan atau manfaat, seperti melatih siswa
menggunakan pendekatan ilmiah dalam menghadapi
permasalahan, mendorong keterlibatan aktif dalam
proses berpikir, serta memberikan pengalaman nyata

dalam membuktikan kebenaran dari suatu teori dan



keterampilan dengan menggunakan alat percobaan
(Rifa'i, 2022). Kegiatan praktikum akan lancar jika
didukung oleh fasilitas laboratorium serta petunjuk
praktikum. Petunjuk praktikum sangat penting untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan dan
pencapaian hasil dengan optimal yang diperoleh dapat
dikomunikasikan dan dipahami dengan baik. Kegiatan
praktikum perlu dilengkapi dengan petunjuk
praktikum untuk membimbing siswa dalam
memahami tahapan yang harus dilakukan (Sudjana,
1989).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
tanggal 26 September 2024 diperoleh data
bahwasannya pembelajaran biologi di MAN Blora
masih menggunakan metode ceramah, buku LKS
(lembar kerja siswa), media powerpoint, dan terkadang
video (cenderung jarang) (Lampiran 3). Pembelajaran
dirasa monoton, praktikum jarang dilakukan dan
dilakukan hanya satu kali secara sederhana mengenai
perkembangan dan pertumbuhan pada tanaman
dikarenakan tidak adanya petunjuk praktikum. Hal
tersebut berdampak kepada siswa karena beberapa
diantaranya mengalami cukup kesulitan dalam

memahami materi (Lampiran 4). Dampak lain yang
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dirasakan siswa yaitu siswa menjadi tidak bisa
menggunakan alat laboratorium dan tidak familiar
dengan kegiatan praktikum. Hal tersebut dibuktikan
dengan tes KPS siswa yang rendah. Masalah tersebut
dapat diselesaikan salah satunya dengan cara memulai
kegiatan praktikum kembali. Kegiatan praktikum dapat
dilakukan secara optimal dapat didukung oleh adanya
bahan ajar yang mendukung, salah satunya adalah
petunjuk praktikum (Anggereni et al,, 2021). Adanya
praktikum diharapkan dapat melatih keterampilan
proses sains siswa kelas XI MAN Blora. Pembelajaran
biologi di MAN Blora juga belum melatihkan KPS
dikarenakan jarang dilaksanakan kegiatan praktikum.
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran
Biologi di MAN Blora siswa tidak pernah melakukan
praktikum di laboratorium salah satunya karena tidak
adanya petunjuk praktikum, padahal alat laboratorium
di MAN Blora masih lengkap dan layak pakai. Maka dari
itu, tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan
petunjuk praktikum biologi untuk melatih KPS.
Petunjuk praktikum berperan sebagai bahan
ajar yang berisi tentang panduan pelaksanaan
praktikum dan prosedur kerja dalam praktikum yang

berfungsi untuk memudahkan guru serta siswa untuk



kelancaran selama proses kegiatan praktikum
(Widyaningrum & Wijayanti, 2019). Kegiatan
praktikum akan lebih optimal jika didukung dengan
penerapan model pembelajaran yang interaktif dan
dapat menunjang jalannya praktikum, sehingga
mampu meningkatkan kemampuan keterampilan kerja
ilmiah siswa (Junanto & Sartika, 2023). Sebagai salah
satu bentuk kegiatan pembelajaran, praktikum
bertujuan untuk menguatkan pemahaman terhadap
materi yang bersifat aplikatif. Kegiatan ini dilakukan
secara mandiri maupun dengan bimbingan, serta
didukung oleh fasilitas praktikum secara maksimal
sehingga proses belajar diharapkan berjalan secara
optimal dan mencapai tujuan yang diharapkan (Sadjati
et al, 2013). Agar kegiatan praktikum lebih optimal,
praktikan harus memerhatikan beberapa aspek.
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan ketika
melakukan kegiatan praktikum di laboratorium
meliputi ketersediaan dan kelengkapan peralatan serta
bahan, pengetahuan mengenai Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) praktikum saat menggunakan
alat dan bahan, juga kualitas alat dan bahan yang
dipakai (Sari et al,, 2023). Kegiatan praktikum agar

terlaksana secara optimal, guru harus dapat
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menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
memilih lokasi yang tepat, menyiapkan alat dan bahan
yang diperlukan, serta mengatur waktu pelaksanaan
praktikum (Baihoki, 2024). KPS yang digunakan pada
penelitian ini yaitu penggabuungan dari KPS dasar dan
KPS terintegrasi. Agar pengembangan KPS lebih
optimal, petunjuk praktikum dihubungkan dengan
model pembelajaran Guided Inquiry Laboratory.
Guided Inquiry Laboratory merupakan suatu
kegiatan yang secara bertahap membantu siswa untuk
melatih kemandirian dalam merencanakan
eksperimen dan melakukan pengumpulan data di
laboratorium (Rohana, 2022). Model ini menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran dengan mendorong
mereka untuk aktif mengeksplorasi dan menemukan
konsep melalui proses ilmiah. Petunjuk praktikum
berbasis Guided Inquiry Laboratory tidak hanya
memberikan langkah-langkah eksperimen secara
langsung kepada siswa, tetapi juga menyertakan
pertanyaan-pertanyaan pemandu yang dirancang
untuk merangsang kemampuan berpikir kritis. Melalui
pendekatan ini siswa didorong untuk membuat
prediksi, menganalisis hasil, serta menarik kesimpulan

berdasarkan data yang diperoleh (Ural, 2016).
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Petunjuk tersebut dapat mencakup panduan dalam
merumuskan masalah, merancang eksperimen,
mengumpulkan data, serta menganalisis dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti. Siswa akan lebih
terlibat dalam proses penemuan ilmiah dan mampu
mengembangkan KPS seperti keterampilan observasi,
pengukuran, prediksi, interpretasi data, hingga
komunikasi ilmiah secara mandiri. Model ini juga
menumbuhkan rasa keingintahuan yang kuat pada diri
siswa serta meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep sains secara mendalam (Nurjanah &
Karyanto, 2016). Pengembangan ini menggunakan
model GIL dan tidak menggunakan inquiry structure
karena dalam pembelajaran sains lain di sekolah sudah
terbiasa melakukan kegiatan praktikum yang
menggunakan model inquiry structure (Lampiran 5).
Pengembangan petunjuk praktikum berbasis
Guided Inquiry Laboratory bertujuan untuk melatih
KPS seperti ~mengamati, menafsirkan data,
mengklasifikasikan, = membuat  hipotesis, dan
mengomunikasikan hasil (Afsas et al., 2023). Kelebihan
dari Guided Inquiry Laboratory pada praktikum dalam
melatih KPS terletak pada kemampuan siswa untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
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mandiri, memperkuat pemahaman konsep ilmiah dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan
eksperimen ilmiah secara mandiri (Allen et al., 1986).
Pembelajaran berbasis Guided Inquiry Laboratory
memberikan kesempatan siswa untuk turut aktif dalam
pelaksanaan pembelajaran, sehingga mereka tidak
sekedar menjadi penerima informasi, melainkan juga
sebagai peneliti yang menggali jawaban atas
pertanyaan yang mereka ajukan sendiri. Melalui proses
ini, siswa tidak sebatas menguasai konsep-konsep
teoritis, namun juga mengembangkan keterampilan
praktis dalam melakukan percobaan dan analisis data
(de Jong et al,, 2021). Pembelajaran berbasis Guided
Inquiry Laboratory juga memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan
kolaborasi pada aspek verifikasi (Rizal & Fitriza, 2021).
Proses ini juga dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menguasai materi pelajaran dan memperkuat
kemampuan siswa dalam Kkerjasama tim dan
berkomunikasi secara baik (Rais et al., 2020).
Petunjuk praktikum biologi yang menggunakan
model pembelajaran Guided Inquiry Laboratory dapat
dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman karena model

ini sejalan dengan prinsip Islam dan visi misi MAN
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Blora yang mendorong manusia untuk berpikir Kritis,
melakukan pengamatan, dan memahami tanda-tanda
kebesaran Allah di alam semesta. Allah memerintahkan
manusia untuk merenungkan ciptaan-Nya, seperti yang

tercantum dalam surat Al-Ghasyiyah ayat 17.

all i JT ) ol Sl

Artinya: "Maka apakah mereka tidak memperhatikan
unta, bagaimana ia diciptakan?"
Tafsir dari ayat tersebut yaitu Allah memperlihatkan
begitu banyak tanda kekuasaan-Nya di hadapan
manusia. Maka, tidakkah mereka memperhatikan unta,
bagaimana diciptakan unta diciptakan oleh Allah
dengan bentuk tubuh dan anggota badan yang sesuai
dengan lingkungan hidupnya di padang pasir. Air
susunya dan dagingnya menjadi bahan makanan yang
lezat, sedangkan kulitnya dapat dijadikan kemah dan
sebagainya (Kementerian Agama, 2016). Penanaman
nilai Islam pada ayat ini yaitu menggunakan metode
ibrah yaitu mengajak manusia merenung dan
mengambil pelajaran dari kejadian di alam sekitar.
Model Guided Inquiry Laboratory melatih siswa
untuk mengenali fenomena biologis sebagai bagian

dari ciptaan Allah yang penuh hikmah dan manfaat.
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Ketika siswa mengamati struktur makhluk hidup,
proses ekosistem, atau mekanisme biologis, mereka
tidak hanya memperoleh pengetahuan ilmiah tetapi
juga memperkuat keimanan dengan menyadari
keteraturan dan kesempurnaan ciptaan Allah. Selain
itu, model ini mengajarkan nilai-nilai Islam seperti
kejujuran dalam pengumpulan data, tanggung jawab
menjaga lingkungan, kerja sama dalam kelompok, serta
sikap rendah hati dalam memahami kebesaran ilmu
Allah. Integrasi nilai keislaman dengan praktikum
biologi tidak hanya berfungsi untuk mengasah
keterampilan ilmiah, tetapi juga membentuk karakter
siswa yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia
(Nurohmatin, 2017). Sudah pernah ada penelitian
mengenai petunjuk praktikum biologi dan hasilnya
siswa menjadi lebih terarah. Kemudian sudah pernah
ada penelitian mengenai Guided Inquiry Laboratory
siswa menjadi lebih mudah memahami pembelajaran
(Hermawati et al., 2024; Mutiara, 2018; Nurjanah &
Karyanto, 2016; Rianti, 2022; Sunarti, 2018). Namun
belum ada yang mengkombinasikan penelitian
mengenai pengembangan petunjuk praktikum dengan
nilai keislaman, berbasis Guided Inquiry Laboratory

dan belum melatih KPS. Berdasarkan masalah tersebut,
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penting untuk dilakukan “Pengembangan Petunjuk
Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan

Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora’.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,

identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain.

1. KPS siswa kelas XI MAN Blora tergolong rendah.

2. Praktikum jarang dilakukan pada pembelajaran
biologi.

3. Tidak adanya petunjuk praktikum.

4. Peserta didik mengalami cukup kesulitan dalam
memahami pembelajaran biologi.

5. Pembelajaran biologi di MAN Blora masih sering

menggunakan metode ceramah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, diperlukan adanya batasan masalah agar
fokus penelitian tetap terjaga pada topik yang akan
diteliti. Adapun batasan masalah yang digunakan

adalah.
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1. Petunjuk praktikum yang dikembangkan pada
materi pembelajaran biologi kelas XI semester 1
(satu).

2. Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yang ada pada petunjuk praktikum meliputi 3
materi yaitu jaringan tumbuhan, sistem peredaran
darah pada manusia, dan sistem pencernaan.

3. Petunjuk praktikum yang dikembangkan berbasis
Guided Inquiry Laboratory dengan nilai keislaman.

4. Petunjuk praktikum untuk melatih keterampilan
proses sains siswa kelas XI MAN Blora.

5. Penelitian hanya sampai tahap uji coba kelompok

kecil.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran pada bagian latar belakang,
maka rumusan masalah yang dapat disusun sebagai
berikut.

1. Bagaimana desain produk petunjuk praktikum
biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan
nilai keislaman untuk melatih keterampilan proses
sains siswa kelas XI MAN Blora?

2. Bagaimana hasil validitas produk petunjuk

praktikum biologi berbasis Guided Inquiry
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Laboratory dengan nilai keislaman untuk melatih
keterampilan proses sains siswa kelas XI MAN
Blora?

3. Bagaimana respon siswa terhadap produk
petunjuk praktikum biologi berbasis Guided
Inquiry Laboratory dengan nilai keislaman untuk
melatih keterampilan proses sains siswa kelas XI

MAN Blora?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat

dirumuskan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu.

1. Merancang desain produk petunjuk praktikum
biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan
nilai keislaman untuk melatih keterampilan proses
sains siswa kelas XI MAN Blora.

2. Menganalisis validitas produk petunjuk praktikum
biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan
nilai keislaman untuk melatih keterampilan proses
sains siswa kelas XI MAN Blora.

3. Menganalisis respon siswa terhadap produk
petunjuk praktikum biologi berbasis Guided

Inquiry Laboratory dengan nilai keislaman untuk
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melatih keterampilan proses sains siswa kelas XI

MAN Blora.

F. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini dirancang dengan harapan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

a.

Penelitian ini berpotensi memperluas
wawasan dan pemahaman, khususnya dalam
bidang ilmu pendidikan biologi.

Memberikan gagasan  terhadap ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang teknologi
pendidikan melalui inovasi bahan ajar
berbentuk buku petunjuk praktikum.
Menambah keilmuan pada pelajaran biologi
dengan memasukkan nilai keislaman ke dalam
proses pembelajaran biologi kelas XI semester

I

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumber pengetahuan dan arahan yang
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bermanfaat bagi pihak sekolah untuk
mengoptimalkan kualitas pembelajaran.

Bagi Peserta Didik

Penelitian ini ditunjukkan wuntuk dapat
mendukung pelaksanaan praktikum pada
pembelajaran biologi kelas XI semester I
sehingga membantu memudahkan siswa dalam
memahami kegiatan dan konsep dalam
praktikum serta keterampilan proses sains
dapat terlatihkan dengan baik.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
alternatif pengembangan bahan ajar serta
memudahkan guru dalam melakukan proses
pembelajaran melalui praktikum. Guru dapat
lebih mudah menyusun proses belajar yang
dirancang dengan orientasi pada siswa dan
melibatkan mereka secara langsung serta aktif
dalam setiap tahapannya.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan, khususnya terkait pemanfaatan
petunjuk praktikum mengenai penggunaan

petunjuk praktikum sebagai bahan ajar untuk
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membimbing dan mengkoordinasikan siswa
dalam memahami materi serta melaksanakan

kegiatan praktikum.

G. Asumsi Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran ini didasarkan

pada asumsi pengembangan sebagai berikut.

1.

Tersedianya fasilitas laboratorium [PA yang
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan praktikum
di sekolah.

Petunjuk praktikum biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk melatih
keterampilan proses sains siswa kelas XI MAN
Blora menjadi alternatif bahan ajar yang ada di
sekolah.

Pembelajaran dilakukan dengan metode (Student
Center) yang menempatkan siswa sebagai pusat
kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan

produk petunjuk praktikum yang dikembangkan.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan

bertujuan mengembangkan sebuah produk dalam
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bentuk buku petunjuk praktikum biologi berbasis

Guided Inquiry Laboratory dengan nilai keislaman

dengan spesifikasi sebagai berikut.

1.

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar dalam
bentuk buku petunjuk praktikum biologi berbasis
Guided Inquiry Laboratory dengan memuat nilai
keislaman.

Bagian sampul depan buku mencakup: judul, nama
penulis, nama dosen pembimbing, kolom untuk
nama peserta didik, serta dilengkapi dengan
gambar pendukung.

Ukuran buku petunjuk praktikum yang digunakan
yaitu A4.

Bentuk buku ini adalah cetak.

Pembuatan buku ini menggunakan aplikasi canva.
Produk ini menggunakan model pembelajaran
Guided Inquiry Laboratory dengan fokus pada
pengembangan KPS, seperti observasi, prediksi,
interpretasi data, dan komunikasi ilmiah.
Komponen pendahuluan mencakup redaksi, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan buku,
tata tertib praktikum, K3 praktikum, sintaks Guided
Inquiry Laboratory, indikator KPS, capaian

pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
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8. Komponen isi acara praktikum yang mencakup
judul materi, eksplorasi fenomena, pertanyaan
terkait eksplorasi fenomena, judul praktikum, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan praktikum,
materi, hipotesis, alat dan bahan, cara kerja, data
hasil pengamatan, analisis atau pembahasan,
kesimpulan, serta ayat Al-Quran yang berkaitan
dengan materi.

9. Komponen penutup meliputi glosarium, daftar
pustaka, catatan, biografi penulis dan cover

belakang polos atau tidak bergambar.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah

a.

Hakikat Pembelajaran Biologi

Pembelajaran biologi pada dasarnya
tidak hanya sebatas mengumpulkan informasi
tentang makhluk hidup, tetapi juga bertujuan
untuk menstimulasi kemampuan analitis,
memperkuat sikap ilmiah, dan melatih
keterampilan proses sains (Utomo, 2018).
Hakikat pembelajaran biologi mengandung 4
unsur, yaitu proses (scientific process), produk
(scientific knowlage), sikap (scientific attitudes),
dan teknologi (Aini, 2024). Proses dalam sains
merujuk pada serangkaian cara atau kegiatan
ilmiah yang dilakukan untuk menjelaskan
fenomena alam, yang pada akhirnya
menghasilkan produk sains seperti fakta,
prinsip, hukum, maupun teori (Sudarisman,
2015).
Tujuan dan Karakteristik Pembelajaran

Tujuan pembelajaran biologi antara

lain yaitu menanamkan sikap ilmiah kejujuran,
23
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objektivitas, keterbukaan, ketekunan, sikap
kritis, serta kemampuan bekerja sama dengan
orang lain. Memberikan pengalaman belajar
yang memungkinkan siswa untuk merumuskan
dan menguji hipotesis melalui kegiatan
eksperimen, serta menyampaikan hasil baik
secara lisan ataupun tertulis (Utomo, 2018).
Tujuan pengajaran sains menurut
Saravanakumar (2020) yaitu untuk
membangun ketepatan ilmiah (scientific
precision), sikap ilmiah (scientific attitudes),
dan keterampilan proses sains siswa (scientific
process skills) seperti pengukuran,
pengamatan, dan  sebagainya.  Biologi
berdasarkan karakteristik ~ keilmuannya
mencakup aspek sosiologi dan psikologi
makhluk hidup serta fenomena alam semesta.
Proses pembelajarannya diperlukan
pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti logis, analitis, kritis, dan
kominatorial untuk memahami konsep secara

mendalam dan terpadu (Sudarisman, 2010).
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c. Tantangan dalam Pembelajaran Biologi

Terdapat tiga kesadaran agar dapat
menyelesaikan tantangan pembelajaran biologi
dengan benar yaitu memiliki kesadaran akan
tujuan mempelajari  biologi, memahami
pentingnya penguasaan keilmuan, serta
menyadari pentingnya penerapan metode
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar
maupun mengajar (Amin, 2016). Sedangkan
tantangan sebagai guru biologi menurut Haria
et al (2024) yaitu perbedaan kemampuan
siswa, kurangnya partisipasi aktif dalam
pembelajaran, dan jumlah siswa yang terlalu
banyak dalam satu kelas.

2. Keterampilan Proses Sains
a. Pengertian

KPS merupakan keterampilan yang
dapat digunakan dalam berbagai bidang
pengetahuan serta dapat menunjukkan adanya
sikap ilmiah pada diri seseorang (Afsas et al,
2023). KPS adalah hasil adaptasi dari
keterampilan ilmiah yang dilakukan ilmuan
dalam menyusun konsep, menganalisis

masalah dan merumuskan kesimpulan
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(Anggereni et al., 2021). Seseorang yang telah
terlatih dengan KPS cenderung memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah,
menganalisis, melihat, dan menyusun strategi
atau perencanaan (Rozana et al, 2018). KPS
terbagi menjadi dua kategori, yaitu KPSD
(Keterampilan Proses Sains Dasar) yang
meliputi keterampilan mengamati,
mengklasifikasikan, mengukur, memahami
hubungan ruang dan waktu, memprediksi,
menyimpulkan, serta mengkomunikasikan.
Kedua yaitu KPST (Keterampilan Proses Sains
Terintegrasi) yang meliputi menyusun definisi
operasional variabel, merancang hipotesis,
mengontrol variabel, melakukan eksperimen,
dan menafsirkan data hasil eksperimen
(Syafi’ah et al., 2022).
Indikator KPS

KPS memiliki beberapa tingktan,
diantaranya discovery learning, interactive
demonstrative, inquiry lesson, guided inquiry
lab, bounded inquiry lab, free inquiry lab, pure
hypothetical inquiry, dan applied hypothetical
inquiry (Wenning, 2010). Sedangkan menurut
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Sudarisman  (2015) yaitu  mengamati
(observation),  Klasifikasi  (classification),
mengukur (measure), menghitung
(measurement), meramalkan (prediction),
mengomunikasikan (communication),
bertanya (question), menyimpulkan
(inferention), mengontrol variabel (control
variables), merumuskan masalah (problem
formulation), membuat hipotesis (hypotesis),
merancang penyelidikan (design experiment),
melakukan penyelidikan atau percobaan
(experiment). Menurut Yildiz & Yildiz (2021)
yaitu observing, comparing, classifying,
measuring, communicating, inferring,
predicting,  hypothesizing, defining and
controlling variables. Dapat dilihat pada Tabel
2.1
a. Observing yaitu menggunakan panca indera
atau alat bantu untuk mengumpulkan
informasi tentang objek atau fenomena.
b. Comparing yaitu menentukan persamaan
dan perbedaan antara dua atau lebih objek,

peristiwa, ataupun konsep.
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. Classifying adalah mengelompokkan objek
atau informasi berdasarkan karakteristik
atau Kriteria tertentu.

. Measuring yaitu menentukan kuantitas
suatu objek atau fenomena dengan
menggunakan alat ukur standar.

. Communicating  yaitu = menyampaikan
informasi atau data melalui gambar, grafik,
tulisan, atau lisan.

. Inferring yaitu menarik kesimpulan
berdasarkan data atau pengamatan yang
telah dilakukan.

. Predicting yaitu memprediksi kejadian
mendatang berdasarkan pola, data, atau
pengalaman sebelumnya.

. Hypothesizing yaitu merumuskan asumsi
atau jawaban sementara terhadap suatu
masalah berdasarkan informasi awal.
Defining and Controlling Variables yaitu
mengidentifikasi variabel bebas, terikat,
dan kontrol, serta menjaga agar hanya satu
variabel yang diubah dalam suatu

eksperimen.
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Tabel 2.1 Indikator KPS (Yildiz & Yildiz, 2021)

Hirarki Ilmiah Keterampilan Proses

Keterampilan Mengamati

proses ilmiah Perbandingan

dasar Mengklaifikasikan

Keterampilan Mengukur

proses Berkomunikasi

menengah Menyimpulkan
Memprediksi

Keterampilan Berhipotesis

proses tingkat Mendefinisikan dan

lanjut mengendalikan variabel

Kelebihan dan Kelemahan

KPS juga memiliki beberapa kelebihan,
yaitu dapat membuat siswa menjadi lebih
kreatif dalam menghasilkan ide-ide baru, aktif
dalam proses pembelajaran, terampil dalam
memperoleh, mengolah, dan menerapkan
pengetahuan yang mereka pelajari di berbagai
situasi kehidupan sehari-hari (Avianti &
Yonata, 2015). Jika kemampuan KPS tergolong
rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan
dalam beradaptasi di lingkungan sosial
disebabkan  oleh  keterbatasan  dalam
keterampilan ilmiah. Selain itu, berdampak
pada rendahnya rasa tanggung jawab terhadap

tugas yang harus diselesaikan (Afsas et al.,
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2023). Terdapat faktor yang mempengaruhi
KPS siswa yaitu pembelajaran yang pasif
cenderung  menyebabkan  siswa  tidak
terstimulasi mengemukakan pendapat atau
menanyakan hal yang belum diketahui
(Purwati et al.,, 2016).
3. Petunjuk Praktikum Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL)
a. Petunjuk Praktikum
Petunjuk praktikum berfungsi sebagai
sumber informasi memuat berbagai aspek
penting dalam kegiatan praktikum, seperti
topik yang dibahas, tujuan yang ingin dicapai,
landasan teori, daftar alat dan bahan, serta
langkah-langkah  pelaksanaan  praktikum
(Prayitno, 2017). Pendapat lain mengenai
petunjuk praktikum yaitu sarana pendukung
dalam kegiatan praktikum yang disusun dalam
bentuk tulisan dan berfungsi sebagai panduan
agar praktikum dapat dilakukan secara mandiri
maupun berkelompok untuk mencapai tujuan
tertentu (Putri, 2021). Petunjuk praktikum
memiliki fungsi utama dalam menunjang

ketercapaian tujuan pembelajaran, serta



31

mengurangi resiko kecelakaan selama kegiatan
praktikum berlangsung, dan lain sebagainya
(Misbah et al., 2018).

Praktikum memiliki hubungan yang
sangat spesifik dengan peningkatan KPS karena
setiap tahapan dalam kegiatan praktikum
secara langsung melatih komponen-komponen
utama KPS. Misalnya, ketika siswa melakukan
pengamatan (siswa mengembangkan
keterampilan observasi) saat merumuskan
masalah dan membuat hipotesis (siswa melatih
kemampuan berpikir kritis dan analitis)
(Susanti, 2018). Praktikum memiliki sejumlah
keunggulan dalam pembelajaran biologi karena
memberikan  pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa memahami materi
melalui praktik langsung. Melalui kegiatan ini,
siswa dapat memahami konsep-konsep biologi
dengan melakukan pengamatan, menyentubh,
dan memanipulasi objek nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan dan sesuai
dengan konteks kehidupan nyata. Selain itu,
praktikum turut mendorong siswa untuk

berpikir secara ilmiah, mengasah keterampilan
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proses sains, serta menumbuhkan sikap
mandiri dan tanggung jawab. Kegiatan ini juga
memberikan peluang bagi siswa untuk
berkolaborasi, berkomunikasi secara efektif,
serta menyelesaikan permasalahan, yang
merupakan bagian dari kompetensi penting
dalam menghadapi tantangan pembelajaran
abad ke-21 (Widodo et al., 2016).

Terdapat beberapa syarat keberhasilan
praktikum dalam pembelajaran, seperti
tersedianya alat dan bahan, kondisi lingkungan
yang mendukung, serta penerapan prinsip
keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Ketersediaan alat dan bahan yang memadai,
sesuai kebutuhan, dan dalam keadaan layak
pakai merupakan faktor krusial agar
pelaksanaan praktikum berjalan dengan baik
dan mampu mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran (Utami, 2019). Lingkungan
laboratorium yang nyaman, tertata rapi, dan
terorganisir akan menunjang kelancaran
proses praktikum (Andreyanto et al., 2025).
Penerapan prinsip-prinsip K3 juga tidak dapat

diabaikan, karena berkaitan langsung dengan



33

keselamatan siswa, seperti penggunaan
perlengkapan keselamatan, penanganan bahan
secara benar, serta pemahaman terhadap
langkah-langkah =~ penanggulangan  risiko
(Utami, 2019).

Pada proses penyusunan petunjuk
praktikum terdapat beberapa aspek yang perlu
diperhatikan antara lain isi buku, sistematika
penyajian, kejelasan bahasa dan tingkat
keterbacaan, serta tampilan fisik dari buku
petunjuk praktikum. Pemberian petunjuk
praktikum kepada siswa dimaksudkan agar
proses pembelajaran tidak hanya terfokus pada
belajar materi di kelas maupun tidak hanya
mendengarkan  penjelasan  dari = guru
(Idamansyah, 2021). Adapun buku petunjuk
praktikum menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia merupakan buku yang memuat
keterangan serta panduan praktis untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau
menjalankan sesuatu (Widyaningrum &
Wijayanti, 2019). Komponen yang tercantum
dalam buku petunjuk praktikum memuat judul

materi, eksplorasi fenomena, pertanyaan
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terkait eksplorasi fenomena, judul praktikum,
latar belakang, rumusan masalah, tujuan
praktikum, materi, hipotesis, alat dan bahan,
cara kerja, data hasil pengamatan, analisis atau
pembahasan, kesimpulan, serta ayat Al-Quran
yang mendukung pemahaman terhadap materi.
Sedangkan bagian penutup memuat glosarium,
daftar pustaka, catatan, biografi penulis dan
cover belakang polos atau tidak bergambar.
Guided Inquiry Laboratory (GIL)

Inquiry merupakan suatu pendekatan
yang  melibatkan  proses = mengajukan
pertanyaan serta mencari jawaban atas
pertanyaan ilmiah yang diajukan. Inquiry
adalah metode untuk memperoleh informasi
melalui kegiatan observasi untuk menemukan
jawaban atau solusi terhadap suatu pertanyaan
maupun permasalahan yang telah dirumuskan
(Wardani & Yustitia, 2017).

Terdapat tiga tipe inkuiri, yaitu model
inkuiri terbimbing (guided inquiry approach),
inkuiri terikat (bounded inquiry), dan model
inkuiri bebas (free inquiry approach) (Nanlohy
et al., 2023). Sedangkan menurut Wenning
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(2005) inkuiri terdiri atas delapan tingkatan
yang ditentukan berdasarkan tingkatan
keterlibatan siswa dalam mengendalikan
proses belajar serta keragaman pengalaman
intelektual yang diperoleh. Tingkatan tersebut
mencakup discovery learning, interactive
demonstration, inquiry lesson, guided inquiry
laboratory, bounded inquiry laboratory, free
inquiry laboratory, pure hypohetical inquiry,
dan applied hypothetical inquiry.

Inquiry approach merupakan metode
pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi
siswa agar dapat berpikir secara mendalam
terhadap materi pelajaran, sehingga mampu
meraih keberhasilan dalam tes otentik (Juhji,
2016). Pada Bounded inquiry guru menentukan
pertanyaan atau masalah, kemudian siswa
melakukan penyelidikan untuk mencari
jawabannya. Proses pembimbingan Bounded
inquiry melibatkan guru yang mengidentifikasi
pertanyaan dan sebagian besar materi telah
disampaikan saat pembekalan sebelum
praktikum (Hermita & Rinanto, 2016). Free

Inquiry ialah pertanyaan atau sumber masalah
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yang berasal dari masalah siswa dan
diidentifikasi oleh siswa sendiri, kemudian
siswa melakukan penelitian untuk
mengidentifikasi pertanyaan tanpa adanya
pembekalan sebelum praktikum (Ramayanti &
Lismaya, 2019). Guided Inquiry Laboratory
merupakan permasalahan diberikan oleh guru
dan diteliti oleh siswa. Pada kegiatan
praktikum di laboratorium, guru memberikan
bimbingan dengan cara mengidentifikasi
pertanyaan sebagai sumber permasalahan.
Sebelum kegiatan kelas berlangsung, diberikan
pembekalan atau pengarahan mengenai
sistematika kerja pada kegiatan laboratorium
yang diajarkan (Nurjanah & Karyanto, 2016).
Jenis-jenis inkuiri laboratorium tersebut
mampu melatih keterampilan sains siswa.
Implementasi pembelajaran inkuiri terbimbing
di laboratorium (Guided Inquiry Laboratory)
juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam pemecahan, komunikasi, dan kerja
sama (Bilgin, 2009). Melalui pembelajaran
inkuiri, siswa diharapkan tidak hanya

memperoleh  pengetahuan, namun juga
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keterampilan (skills) yang diperoleh dari
prosesnya. Latihan inkuiri dapat meningkatkan
pemahaman sains, menumbuhkan Kreativitas
dalam berpikir, serta melatih siswa menjadi
terampil dalam mengumpulkan dan
menganalisis informasi (Arsanti et al.,, 2021).
Kelebihan dari Guided Inquiry Laboratory pada
praktikum dalam melatih KPS terletak pada
kemampuan siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan mandiri,
memperkuat pemahaman konsep ilmiah dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam
melakukan eksperimen ilmiah secara mandiri
(Allen et al., 1986).

Petunjuk Praktikum Berbasis Guided Inquiry
Laboratory (GIL)

Karakteristik GIL menekankan pada
peran guru sebagai pembimbing yang
meberikan arahan kepada siswa dalam
implementasi rancangan praktikum melalui
kegiatan pre-lab dan multiple leading
questioning (Wenning, 2005). Kegiatan pre-lab
bertujuan untuk mengaktifkan pengetahuan

awal yang dimiliki oleh siswa. Sedangkan
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Leading questioning merupakan pertanyaan
pemandu yang digunakan untuk membantu
siswa dalam merancang dan menyusun
langkah-langkah praktikum (Sukowati &
Kurniasih, 2013). Sintaks Guided Inquiry
Laboratory meliputi observasi (Observation),
manipulasi ~ (Manipulation),  generalisasi
(Generalization), verifikasi (Verification), dan
aplikasi (Application) (Wenning et al.,, 2011).
Penjabaran sintaks tersebut dapat dilihat dari
Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Penjabaran Kegiatan Sintaks Guided
Inquiry Laboratory

No. Sintaks Kegiatan

1. Observasi Guru menyampaikan
(Observation) permasalahan kepada

siswa mengenai penyebab
dan solusi dari suatu
materi, kemudian siswa
melakukan pengamatan
terhadap fenomena yang
disampaikan oleh guru.

Manipulasi
(Manipulation)

Guru membimbing siswa
dalam melatih
keterampilan merancang
sebuah percobaan,
dimulai dari menetapkan
tujuan praktikum,
merumuskan masalah,
menentukan variabel
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No. Sintaks Kegiatan

yang relevean, menyusun
hipotesis, memilih alat
dan bahan, menyusun
langkah kerja, hingga
membuat tabel untuk
mencatat hasil percobaan

3.  Generalisasi Guru membimbing siswa
(Generalization) dalam menyampaikan dan
mendiskusikan hasil
rancangan percobaan

yang telah mereka susun

4.  Verifikasi Guru memverifikasi
(Verification) rancangan percobaan
siswa dan memberikan
penguatan terhadap
bagian-bagian materi
yang belum dipahami

dengan baik.

5.  Aplikasi Rancangan percobaan
(Application) yang telah dibuat siswa
kemudian diterapkan
dalam kegiatan praktikum
seuai dengan materi yang
sedang dipelajari dan
mengaitkan nilai
keislaman pada
kehidupan sehari-hari

Menurut Allen et al (1986) model GIL
memiliki keunggulan dalam mendorong siswa
untuk membentuk dan menembangkan self
concept, yang  akhirnya  memperkuat

pemahaman siswa terhadap konsep dan
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gagasan yang relevan, serta meningkatkan
kemampuan dalam menerapkan pengetahuan
pada situasi kehidupan nyata (Batulieu et al,,
2023). Kegiatan praktikum menggunakan
petunjuk praktikum berbasis GIL harus
disesuaikan dengan fasilitas dan perlengkapan
yang cukup untuk mendukung pelaksanaan
praktikum (Husnaini & Chen, 2019).
Praktikum berbasis Guided Inquiry
Laboratory merupakan model pembelajaran
laboratorium yang dirancang untuk melatih
siswa berpikir kritis dan menemukan solusi
atas berbagai permasalahan melalui investigasi
yang terstruktur. Siswa diberikan panduan
umum berupa petunjuk praktikum dalam
bentuk masalah atau pertanyaan penelitian,
sementara prosedur eksperimen dan analisis
data tidak sepenuhnya disediakan, sehingga
mereka harus mengeksplorasi dan menemukan
solusi secara mandiri dengan bimbingan
terbatas dari instruktur (Prayitno, 2017). Siswa
diarahkan untuk mengumpulkan data secara
sistematis, menganalisis hasil percobaan

dengan pendekatan ilmiah, serta menarik
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kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh
selama praktikum. Salah satu keunggulan
utama dari model Guided Inquiry Laboratory
adalah kemampuannya untuk meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik melalui
pengalaman langsung dan refleksi kritis
terhadap fenomena yang diamati (Gunawan et
al, 2019). Model ini juga mendorong sikap
ilmiah seperti ketelitian, kejujuran dalam
pencatatan data, dan kemampuan
berkomunikasi secara efektif ~ dalam
mendiskusikan hasil penelitian (Allen et al,
1986). Petunjuk praktikum berbasis Guided
Inquiry Laboratory bagi siswa tidak hanya
memperoleh keterampilan laboratorium yang
lebih baik tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
sangat dibutuhkan dalam dunia akademik
maupun profesional (Yakar & Baykara, 2014).
4. Nilai Keislaman
Nilai keislaman berperan sebagai pedoman
hidup yang mengajarkan manusia cara menjalani
kehidupan sesuai ajaran agama (Dalimunthe &

Pohan, 2023). Nilai keislaman berfungsi untuk
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mengarahkan seluruh aspek kehidupan agar
selaras dengan ketentuan Allah SWT, baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, termasuk
mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam
sebagai bentuk ibadah kepada-Nya (Azizah,
2021). Pendidikan islam bertugas untuk
membimbing peserta didik agar taat kepada
ajaran agama yang diwujudkan dalam
pengembangan kompetensi iman, Islam, dan ihsan
(Rokhmah, 2021). Penggabungan nilai-nilai
keislaman ke dalam kegiatan pembelajaran,
termasuk dalam Kkegiatan praktikum biologi,
memiliki peran penting dalam membentuk
karakter siswa agar tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.
Prinsip-prinsip seperti kejujuran, tanggung jawab,
kedisiplinan, dan rasa syukur kepada Allah SWT
menjadi fondasi utama dalam menumbuhkan
kesadaran spiritual yang sejalan dengan proses
pemahaman ilmiah (Nuralimah et al, 2025).
Integrasi nilai keislaman dapat diwujudkan
melalui pemahaman ayat-ayat kauniyah, yaitu
ayat-ayat Al-Qur’an yang menggambarkan tanda-

tanda kekuasaan Allah di alam semesta. Misalnya,
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dalam mempelajari sistem peredaran darah, dapat
dikaitkan dengan QS. Al-Mu’minun ayat 14 yang
menggambarkan proses penciptaan manusia
secara bertahap, menunjukkan keteraturan dan
keajaiban penciptaan yang juga dipelajari dalam
biologi. Nilai keislaman dapat diintegrasikan
dengan proses pembelajaran. Integrasi nilai
keislaman menurut Universitas Islam Negeri
Walisongo terdapat langkah-langkah tiap strategi
yaitu humanisasi ilmu-ilmu keislaman,
spiritualisasi ilmu-ilmu modern, dan revitalisassi
Local Wisdom. Pengembangan paradigma
kesatuan ilmu di UIN Walisongo menggunakan
Unity of Science. Hal tersebut sesuai dengan visi
misi dari Madrasah Aliyah Negeri Blora, yaitu
Visi: Terwujudnya Madrasah Unggul dalam Iman
dan Taqwa, Unggul dalam Prestasi, Terampil
dalam Karya, serta Cinta Tanah Air dan Bangsa.
Misi:
a. Menumbuhkembangkan penghayatan dan
pengamalan syari’ah islamiyah.
b. Meningkatkan pembelajaran dalam Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi berbasis teknologi

informasi.
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c. Meningkatkan sumber daya manusia dan
sarana prasarana.

d. Meningkatkan keterampila dan kemandirian
sebagai kecakapan hidup.

e. Meningkatkan kejujuran, kedisiplinan,
kebersamaan dan tanggung jawab.

f. Menumbuhkembangkan semangat patriotisme
dan nasionalisme.

Agar nilai-nilai pendidikan Islam bermanfaat,
implementasinya harus dilakukan dengan baik.
Contohnya seperti penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian ini mengembangkan  petunjuk
praktikum dengan nilai keislaman dan dikaitkan
dengan sintaks Guide Inquiry Laboratory yang
mencakup beberapa materi, yaitu jaringan
tumbuhan, sistem peredaran darah pada manusia,
dan sistem pencernaan pada manusia dapat
dilihat pada Tabel 2.3. Sedangkan ayat, terjemah,
dan tafsir dapat dilihat di (Lampiran 8).
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Tabel 2.3 Kaitan Sintaks GIL dengan Materi dan Nilai

Keislaman
Materi Nilai Keislaman Sintaks GIL
Jaringan QS. Al-An’am ayat 99 Observasi: Siswa
Tumbuhan wEEesmmldlindisi s mengamati  preparat

Lealls (pa JATT (a5 USI 534 U Ao g AT 1 pumd Ha L AL

3 finh GRSl (4535 el G cim g Bala 158

o i) 405 8 &1 ey a1 13 7o ) Tk e

Kaitan:
menggambarkan proses
pertumbuhan
tumbuhan yang berasal
dari air hujan, mulai
dari tunas yang hijau
hingga  menghasilkan
buah-buahan yang
beraneka ragam. Ayat
ini  berkaitan erat
dengan konsep jaringan
tumbuhan dalam ilmu
biologi. Dalam proses
pertumbuhan tersebut,

jaringan meristem
memungkinkan

tumbuhan untuk
bertambah panjang dan
besar, sementara
jaringan epidermis
berfungsi melindungi
permukaan tumbuhan
dan membantu
penyerapan air.
Jaringan  pengangkut

seperti xilem dan floem
sangat penting dalam
menyalurkan air dan
nutrisi dari akar ke

jaringan tumbuhan di
bawah mikroskop atau

gambar ilustrasi
jaringan  tumbuhan.
Kemudian mencatat
ciri-ciri jaringan

berdasarkan struktur
dan fungsi (misalnya

jaringan meristem,
parenkim, kolenkim,
sklerenkim, xilem,
floem).

Manipulasi: Siswa
melakukan praktikum
pembuatan preparat
jaringan  tumbuhan.
Kemudian siswa

melakukan pemberian
tetesan air  untuk
memperjelas struktur
yang diamati,
kemudian
membandingkan
jaringan  tumbuhan
dari beberapa organ
tumbuhan.

Generalisasi:

Menganalisis hasil
pengamatan dan
menemukan pola atau
hubungan antara

struktur jaringan dan
fungsinya dalam
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Materi

Nilai Keislaman

Sintaks GIL

seluruh bagian
tumbuhan dan
mendistribusikan hasil
fotosintesis. Proses
pembentukan buah dan

biji yang dijelaskan
dalam ayat ini
menunjukkan kerja
sinergis jaringan-
jaringan tumbuhan
tersebut.  Ayat  ini

sekaligus menunjukkan
tanda-tanda kebesaran
Allah melalui sistem
kehidupan tumbuhan
yang sangat teratur dan
kompleks.

Penanaman nilai islam
pada ayat ini yaitu
menggunakan metode
ibrah.

QS. An-Nazi’at ayat 30-
31 ‘
Leaad &lld 35 o T
e 5y el ke 2 A

Kaitan: Ayat ini
menegaskan bahwa
Allah menciptakan
bumi dengan segala
isinya termasuk
tumbuhan yang
memiliki jaringan
Kkhusus untuk menyerap
air dan nutrisi. Hal

tumbuhan, kemudian
menyimpulkan bahwa

jaringan memiliki
fungsi tertentu dalam
mendukung
pertumbuhan dan
perkembangan
tumbuhan.

Verifikasi:
Membandingkan hasil
observasi dan
generalisasi  dengan
teori yang ada dalam
literatur atau buku
ajar. Kemudian

mediskusikan apakah
ada Kkesalahan dalam
pengamatan atau
interpretasi.

Aplikasi:
Menghubungkan
pemahaman mengenai
jaringan  tumbuhan
dengan  aplikasinya
dalam kehidupan,
seperti peran jaringan
xilem dan floem dalam

transportasi air dan
nutrisi, serta
pentingnya jaringan
meristem dalam
pertumbuhan

tanaman. Kemudian
mengaitkan  dengan
manfaat tumbuhan
bagi kehidupan
manusia, misalnya




47

Materi

Nilai Keislaman
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tersebut mengajarkan
manusia untuk
bersyukur atas nikmat
tumbuhan yang
diberikan Allah.

Penanaman nilai islam
pada ayat ini yaitu
menggunakan metode
ibrah.

Nilai keislaman yang
dapat diambil dari
kedua surat diatas
yaitu dengan berupaya
untuk mengambil
pelajaran dengan
pengelolaan dan
pelestarian alam harus
diutaman, bukan hanya
pemanfaatan,
melainkan demi
keberlanjutan sumber
daya alam bagi generasi
selanjutnya. Tidak
merusak tanaman dan
pemanfaatan tanaman
obat.

dalam bidang
pertanian dan farmasi

Sistem
Peredaran
Darah pada
Manusia

QS. At-Tin ayat 4

o el i e 5
Kaitan: Allah
menciptakan manusia
dengan bentuk sebaik-
baiknya, begitupun juga
sistem peredaran darah
pada manusia

Observasi: Mengamati
struktur dan fungsi
sistem peredaran
darah, seperti jantung,
pembuluh darah, dan

darah itu sendiri.
Kemudian
menggunakan
mikroskop untuk
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Penanaman nilai islam
pada ayat ini yaitu
menggunakan metode
ibrah.

QS. Al-An’am ayat 145
G5 o 1 kg sl e W5as ) el e 3 551§ 08
el i 0k, A A 508 gl s e
PSR SRR P TR S e e W
Kaitan: Mempelajari
bahwa darah memiliki
fungi vital dalam tububh,
sehingga
mengonsumsinya dapat
berdampak buruk bagi
kesehatan. Menyadari
hikmah larangan Allah
dalam menjaga
kesehatan tubuh.

Penanaman nilai islam
pada ayat ini yaitu
menggunakan metode
targhib wa tarhib.

Nilai keislaman yang

dapat diambil dari
kedua surat diatas
adalah Allah
menyatakan bahwa Dia
telah menciptakan
manusia dalam bentuk
yang  sebaik-baiknya,

dengan sistem tubuh
yang sangat teratur dan
sempurna, salah
satunya adalah sistem

melihat sel darah atau
sirkulasi darah dalam
tububh. Selanjutnya
mengamati perbedaan
warna darah dan
darah mengangkut
oksigen serta nutrisi
ke seluruh tubuh.

Manipulasi:

Melakukan percobaan
sederhana seperti
pengukuran  denyut
nadi sebelum dan
sesudah aktivitas fisik.

Generalisasi:

Menyimpulkan bahwa
sistem peredaran
darah berfungsi untuk
mengalirkan oksigen
dan zat gizi ke seluruh
bagian tubuh serta
mengangkut zat sisa
untuk dikeluarkan.
Kemudian memahami
hubungan antara pola
hidup sehat dengan

kesehatan sistem
peredaran darah
(misalnya dampak
akanan berlemak
terhadap
penyumbatan
pembuluh darah)
Verifikasi:
Membandigkan hasil
pengamatan dengan
teori yang ada di

literasi lain. Kemudian
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peredaran darah yang mengevaluasi apakah
vital bagi kehidupan. data yang diperoleh
Agar kesehatan tubuh dalam percobaan
tetap terjaga Allah juga sesuai dengan prinsip
mengingatkan bahwa dasar fisiologi sistem
Allah melarang peredaran darah. Lalu
konsumsi darah, yang meninjau uang
mengingatkan kita akan pemahaman yang
pentingnya menjaga didapat sudah sesuai
tubuh dengan tidak dengan konsep yang
mengonsumsi zat yang telah dipelajari.
merusak, seperti darah Aplikasi: Menerapkan
yang dianggap najis pengetahuan
dalam Islam. Halinijuga mengenai sistem
menunjukkan  bahwa peredaran darah
tubuh manusia harus dalam kehidupan
dijaga dengan baik, dan sehari-hari, misalnya
segala aspek tubuh, dengan menjalankan
termasuk sistem pola makan bergizi
peredaran darah, harus dan berolahraga
dipelihara agar tetap secara konsisten
sehat dan berfungsi untuk menjaga kondisi
dengan baik. kesehatan jantung.
Contoh dalam sehari- Kemudian
hari yaitu tidak menganalisis kondisi
merokok, menjaga seseorang yang
makanan halal dan memiliki  gangguan
thoyib, berolahraga, sistem peredaran
menjaga tubuh sebagai darah, seperti
amanah, sabar dan hipertensi atau
tidak mudah marah, anemia, serta mencari
menolong sesama solusi dan
dengan donor darah. pengobatannya.

Sistem QS. ‘Abasa ayat 24 Observasi: Siswa
pencernaan “adlak ) G Jm mengamati organ-
pada Kaitan: manusia tidak ©78an sistem
manusia hanya diperintahkan Pencernaan manusia

(poster, video animasi,
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untuk makan, tetapi
juga merenungi,
memperhatikan  asal,
manfaat, dan
kandungan

makanannya (Thsan,

2022). Anjuran untuk
bersyukur atas rezeki
yang telah Allah
berikan, termasuk
makanan yang
menunjang kesehatan
tubuh, serta kewajiban
untuk menjaga tubuh

sebagai amanah dari
Allah dengan memilih
makanan yang halal,
baik, dan bergizi.
Dengan
memperhatikan
makanan serta

memahami kandungan
gizinya melalui ilmu,
kita tidak hanya
menjaga kesehatan
jasmani, tetapi juga
menjalankan perintah
Allah secara ilmiah dan
spiritual.

Penanaman nilai
keislaman pada ayat ini
yaitu menggunakan
metode ibrah.

atau torso anatomi)
atau melakukan
pengamatan mengenai
zat makanan.

Manipulasi:
Melakukan percobaan
sederhana tentang
simulasi makanan
menggunakan mulut
(penghancuran
mekanik) yaitu
mengunyah  biskuit
tanpa air liur
sedangkan pada
lambung (enzim dan
asam) dapat
mensimulasikannya
dengan cara biskuit
dihancurkan dan
dicampur air + cuka
(pH rendah)

Generalisasi:

Menyimpulkan bahwa
sistem proses
pencernaan pada
manusia mengalami
perubahan fisik dan
kimia, menghasilkan
zat sisa yang tidak bisa
diserap oleh tubuh.
Sisa makanan dalam
tubuh  yang tidak
tercerna (seperti
serat) akan dibuang

sebagai feses. Zat
beracun atau
kelebihan senyawa
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QS. Al-Araf ayat 31
33155005 1 anten K e 2805510 s i
il 9 415 58
Kaitan: = Mengajarkan
manusia untuk makan
dan minum
secukupnya, tanpa
berlebih-lebihan.
Sistem pencernaan
manusia bekerja secara
kompleks untuk
mengolah makanan
menjadi zat gizi yang
dibutuhkan tubuh. Jika
manusia makan secara
berlebihan atau tidak

seimbang, maka sistem
pencernaan dapat
terganggu, seperti

menimbulkan gangguan
lambung, obesitas, atau
penyakit metabolik
lainnya. Oleh karena itu,
perintah dalam ayat ini
mencerminkan

pentingnya menjaga
keseimbangan asupan
makanan agar fungsi
pencernaan tetap
optimal. Selain itu,
anjuran mengonsumsi
makanan yang halal dan

baik menunjukkan
bahwa kualitas
makanan juga

berpengaruh terhadap
kesehatan pencernaan
dan keseluruhan tububh.

juga dikeluarkan
melalui ekskresi.

Verifikasi:
Membandinggkan
hasil praktikum
dengan teori yang ada

dalam  buku atau
sumber ilmiah.
Mendiskusikan hasil
praktikum dengan
teman atau guru untuk
memastikan
kebenaran konsep
yang telah dipelajari.
Mengidentifikasi
kemungkinan
kesalahan dalam
eksperimen dan

memperbaikinya jika
diperlukan

Aplikasi: Mengaitkan
hasil praktikum
dengan kehidupan
sehari-hari, misalnya

minum air putih yang
cukup untuk menjaga
kesehatan ginjal.
Mengembankan

kebiasaan hidup sehat
untuk menjaga fungsi

sistem  pencernaan,
seperti menghindari
konsumsi  makanan

tinggi garam dan zat
beracun.
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Penanaman niai islam
pada ayat ini yaitu
menggunakan metode
hiwar.

Nilai keislaman yang
dapat diambil dari
kedua surat diatas
adalah pentingnya
hidup seimbang dan
bersyukur atas nikmat

kesehatan. Islam
mengajarkan agar
manusia memerhatikan
makanannya, tidak

berlebih-lebihan dalam
makan dan minum
karena dapat merusak
tubuh yang merupakan
amanah dari Allah.
Selain itu, kesadaran
bahwa gangguan
kesehatan, termasuk
penyakit pada sistem
pencernaan, bisa
menjadi bentuk ujian
dari Allah mengajarkan
manusia untuk tetap
bersabar dan
bertawakal. Dalam
kondisi sehat maupun
sakit, seorang Muslim
diajarkan untuk
bersyukur atas nikmat
dan bersabar dalam
ujian, serta menyadari
bahwa hanya Allah yang
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berkuasa memberikan
kesembuhan. Sikap ini
membentuk keimanan
yang kuat dan
kepedulian  terhadap
menjaga tubuh sebagai
bagian dari ibadah
kepada-Nya.

Contoh ringan dalam
kehidupan sehari-hari
yaitu dengan makan
makanan bersih, makan
menggunakan tangan
kanan, makan tidak
sambil berjalan, makan
makanan yang tidak
panas dan tidak ditiup.

5. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Pada Capaian pembelajaran terdapat tiga
materi yang diambil untuk pengembangan produk
ini yaitu jaringan tumbuhan, sistem peredaran
darah pada manusia, dan sistem pencernaan pada
manusia. Maka dari itu Capaian pembelajaran
tersebut dapat dikembangkan dengan Tujuan

pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Tujuan Pembelajaran dari Materi yang
Dikembangkan

Capalfm Materi Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran

Pada akhir fase F Jaringan a. Peserta didik mampu
peserta didik Tumbuhan mengidentifikasi
memiliki jaringan  penyusun
kemampuan organ tumbuhan
mendeskripsikan dengan tepat setelah
bioproses yang melakukan kegiatan
terjadi dalam sel, pengamatan dan
dan  menganalisis diskusi.

keterkaitan struktur
organ pada sistem
organ dengan
fungsinya serta
kelainan atau
gangguan yang
muncul pada sistem
organ tersebut.
Selanjutnya peserta
didik memiliki
kemampuan
menerapkan konsep
pewarisan sifat,
pertumbuhan dan
perkembangan
dalam  kehidupan
sehari-hari dan
mengevaluasi
gagasan baru
mengenai  evolusi.
Konsep-konsep yang
dipelajari
diterapkan
memecahkan
masalah kehidupan
yang diselesaikan

untuk

. Peserta didik mampu

mengidentifikasi
struktur akar, batang,

dan daun pada
tumbuhan
Monocotyledoneae

dan Dicotyledoneae
dengan benar setelah
melakukan kegiatan
praktikum.

. Peserta didik mampu

menganalisis

keterkaitan  antara
struktur sel pada
jaringan dengan
fungsi organ pada
tumbuhan  dengan
tepat setelah

melakukan kegiatan
praktikum.

. Peserta didik mampu

menyajikan data
hasil  pengamatan
tentang struktur
jaringan dan organ
pada tumbuhan
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Pembelajaran
dengan dengan benar setelah
keterampilan proses melakukan kegiatan
secara mandiri praktikum.
hingga menciptakan
ide atau produk
untuk mengatasi
permasalah
tersebut. Melalui
keterampilan proses
juga dibangun sikap
ilmiah dan profil
pelajar pancasila.
Sistem a. Peserta didik mampu
Peredaran mengidentifikasi
Darah komponen-
pada komponen penyusun
Manusia sistem peredaran

darah dengan tepat
setelah  melakukan
kegiatan simulasi
dan diskusi.

. Peserta didik mampu

menganalisis
mekanisme
peredaran darah
pada manusia

dengan tepat setelah
melakukan kegiatan

simulasi dan
pembuatan alat
peraga.

. Peserta didik mampu

mengidentifikasi

bentuk eritrosit dan
leukosit serta waktu
pembekuan  darah
dengan benar
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Pembelajaran
melalui kegiatan
praktikum.

. Peserta didik mampu
menganalisis  jenis
golongan darah
dengan benar
melalui kegiatan
praktikum.

Sistem . Peserta didik dapat
Pencernan menjelaskan  fungsi
pada nutrisi yang
Manusia terkandung  dalam

bahan makanan.

. Peserta didik dapat

menyebutkan organ-
organ yang bekerja
pada sistem
pencernaan.

. Peserta didik dapat

menjelaskan  fungsi
kerja pada organ-
organ pencernaan.

. Peserta didik dapat

mengetahui
gangguan pada
sistem pencernaan
manusia.

. Peserta didik dapat

melakukan praktik uji
zat makanan
terhadap  berbagai
jenis bahan makanan.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Skripsi Mutiara (2018) melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan LKS Biologi Berbasis
Guided Inquiry Laboratory untuk Meningkatkan
Literasi Sains Dimensi Proses pada Mata Pelajaran
Biologi”. Hasil penelitiannya yaitu LKS biologi
berbasis guided inquiry laboratory menonjolkan
pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta
didik dalam menemukan konsep melalui
investigasi, sementara guru berperan memberikan
arahan dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi siswa. LKS yang dikembangkan juga
dinilai sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran dengan persentase guru 100% dan
murid 86%. Persamaan penelitian yang akan
dilakukan dan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan model yang sama yaitu Guided
Inquiry Laboratory dan mata pelajaran yang
digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu
mengembangkan LKS, meningkatkan literasi sains,
dan model yang digunakan adalah Borg and Gall.
Penelitian tersebut masih terbatas pada
penggunaan LKS sebagai media pembelajaran

tanpa mengintegrasikan aspek religius atau nilai-
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nilai spiritual yang juga penting dalam membentuk
karakter siswa, khususnya di lembaga pendidikan
berbasis keagamaan seperti MAN. Penelitian ini
mendasari penelitian saya karena menunjukkan
potensi besar pendekatan guided inquiry dalam
mengembangkan Kketerampilan ilmiah siswa,
terutama pada ranah proses. Kontribusi orisinal
dari penelitian ini terletak pada penggabungan
pendekatan ilmiah dengan nilai religius yang belum
banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.
Skripsi Rianti (2022) melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi
Terintegrasi Nilai Islam Berbasis Inkuiri Terstruktur
untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Sains
Siswa Kelas X MA”. Hasil penelitiannya yaitu produk
yang dikembangkan dinilai telah layak digunakan
untuk bahan ajar. Hal tersebut dapat diihat
berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh
ahli materi (73,75%) dengan kategori layak, ahli
media (82,5%) dengan kategori sangat layak, ahli
metodologi pembelajaran dan KPS sebesar (93%)
sangat layak, ahli integrasi nilai islam (92,5%)
dengan kategori sangat layak, praktisi (71,87%),

dan siswa (91,25%). Persamaan penelitian ini dan
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penelitian sebelumnya yaitu sama-sama berkaitan
dengan nilai keislaman, model menggunakan
ADDIE, pengembangan petunjuk praktikum.
Sedangkan perbedaannya yaitu memberdayakan
KPS, berbasis inkuiri terstruktur, sekolah dan kelas
yang digunakan. telah menunjukkan bahwa
integrasi nilai Islam dalam petunjuk praktikum
berbasis inkuiri terstruktur dapat memberdayakan
keterampilan proses sains siswa. Namun,
pendekatan yang digunakan masih bersifat
structured inquiry, peran guru cukup dominan
dalam membimbing siswa melalui langkah-langkah
praktikum. Penelitian ini menjadi landasan penting
bagi penelitian saya karena membuktikan bahwa
penggabungan antara pendekatan ilmiah dan nilai
keislaman dapat  meningkatkan kualitas
pembelajaran sains. Belum banyak penelitian yang
menggunakan  pendekatan  Guided Inquiry
Laboratory yang memberikan ruang lebih besar
bagi siswa untuk aktif menemukan sendiri konsep
ilmiah melalui bimbingan terbatas. Model ini tidak
hanya melatih KPS secara mendalam melalui

keterlibatan aktif siswa, tetapi jjuga menanamkan
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nilai-nilai  keislaman, sehingga  menjawab
kebutuhan pembelajaran di MAN Blora.

Hermawati et al (2024) melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Modul Elektronik
Berbasis Guide Inquiry Berbantuan Laboratorium
Virtual pada Materi Termodinamika Kelas XI SMA”.
Hasil penelitiannya yaitu diketahui modul yang
dikembangkan memiliki kategori sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran. Media yang
dikembangkan merupakan sebuah inovasi di dalam
pembelajaran fisika khususnya materi
termodinamika dengan lebih antusias dan inovatif.
Persamaan penelitian ini dan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan model
yang sama yaitu Guided Inquiry Laboratory dan
model yang digunakan ADDIE. Sedangkan
perbedaannya yaitu pengembangan modul
elektronik, materi termodinamika, dan berbantuan
laboratorium virtual. Fokus penelitian tersebut
terbatas pada pengembangan modul elektronik
pada mata pelajaran fisika tanpa melibatkan
kegiatan praktikum langsung di laboratorium nyata
dan tanpa integrasi nilai-nilai keislaman.

Kontribusi orisinal dari penelitian ini adalah
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penggabungan pengalaman praktikum langsung
berbasis Guided Inquiry Labooratry dengan
pembentukan karakter religius siswa, yang belum
banyak diangkat dalam penelitian sebelumnya.

Skripsi Sunarti (2018) melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Buku Petunjuk
Praktikum Berbasis Inkuiri Dilengkapi Word Square
Berintegrasi  Sains dan Islam pada Materi
Keanekaragaman Hayati di MA Islamiyah Attanwir”.
Hasil penelitiannya yaitu buku petunjuk praktikum
tersebut sangat layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar pada materi keanekaragaman hayati di
MA Islamiyah Attanwir Bojonegoro. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil penilaian kualitas dari
buku petunjuk praktikum oleh ahli materi 1 (85%),
ahli materi 2 (80%), ahli integrasi sains dan islam
(100%), ahli media (78%), serta dari tanggapan
(88%). Kemudian tingkat kelayakan yang diuji
dengan skala kecil pada 43 siswa (81%).
Persamaan penelitian ini dan penelitian
sebelumnya yaitu mengembangkan buku petunjuk
praktikum, terintegrasi nilai islam, serta model
yang digunakan yaitu ADDIE. Perbedaan pada

penelitian ini yaitu berbasis Word Square dan
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sekolah yang digunakan, Penelitian ini menjadi
dasar penting bagi penelitian saya karena
membuktikan bahwa pendekatan inkuiri yang
dipadukan dengan nilai keislaman efektif dalam
konteks pembelajaran biologi. Namun, pendekatan
yang digunakan masih bersifat umum (inkuiri) dan
disertai permainan edukatif seperti word square,
yang lebih menekankan pada aspek kognitif dan
afektif ringan, bukan pada pelatihan keterampilan
proses sains secara mendalam. Kontribusi orisinal
dari penelitian saya terletak pada pengembangan
petunjuk praktikum berbasis guided inquiry yang
tidak  hanya  mengintegrasikan  nilai-nilai
keislaman, tetapi juga secara khusus dirancang
untuk melatih KPS siswa kelas XI di MAN, sehingga
menghasilkan pembelajaran yang lebih mendalam,
aplikatif, dan bernuansa spiritual.

Nurjanah & Karyanto (2016) melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Model Guided Inquiry Laboratory pada
Materi Bioteknologi”. Hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa Modul berbasis Guided
Inquiry Laboratory pada materi bioteknologi layak

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah



63

karena dari hasil validasi oleh ahli materi
mendapatkan nilai 94.05% dengan kualifikasi
sangat baik, ahli validasi pengembangan modul
87.50% dengan kategori sangat baik, ahli validasi
perangkat pembelajaran 98.81 % dengan kategori
sangat baik, serta ahli validasi bahasa 83.33%
dengan kualifikasi sangat baik tidak perlu direvisi.
Persamaan penelitian ini dan penelitian
sebelumnya yaitu menggunakan model yang sama
yaitu  Guided Inquiry  Laboratory, model
pengembangannya ADDIE, dan mata pelajaran
yang diambil yaitu  biologi. Sedangkan
perbedaannya yaitu mengembangkan modul,
materi yang spesifik yaitu materi bioteknologi.
Penelitian ini menjadi dasar penting bagi penelitian
saya karena menunjukkan bahwa pendekatan
guided inquiry mampu mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan aktif dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan laboratorium. Namun, penelitian
tersebut masih terbatas pada pengembangan
modul sebagai bahan ajar, bukan petunjuk
praktikum yang secara langsung membimbing
siswa dalam kegiatan eksperimen. Selain itu, belum

terdapat integrasi nilai keislaman dalam desain
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pembelajaran, padahal integrasi spiritual sangat
relevan diterapkan di satuan pendidikan berbasis
agama seperti MAN. Petunjuk ini tidak hanya
bertujuan untuk melatih keterampilan proses sains
(KPS) siswa melalui keterlibatan langsung dalam
eksperimen, tetapi juga membentuk karakter
religius yang sejalan dengan tujuan pendidikan di

madrasah.

C. Kerangka Berpikir

Kondisi ideal dalam dunia Pendidikan saat ini
khususnya di tingkat madrasah, mengacu pada
penerapan Kurikulum Merdeka yang berorientasi
pada pendekatan student centered. Kurikulum ini
menekankan pentingnya penguasaan KPS oleh siswa
dan mendorong keaktifan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan
beberapa permasalahan yang menghambat pencapaian
kondisi ideal tersebut yaitu rendahnya KPS siswa.
Kegiatan praktikum yang jarang dilakukan dan hanya
terbatas pada praktikum sederhana, tidak tersedianya
petunjuk praktikum yang memadai, serta kesulitan
peserta didik dalam memahami materi. Selain itu,

proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
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ceramah dan berpusat pada guru atau Teacher Centered
Learning (TCL).

Permasalahan tersebut sebagian besar
disebabkan oleh  kurangnya variasi metode
pembelajaran yang interaktif, jarangnya pelaksanaan
praktikum, keterbatasan petunjuk praktikum yang
tersedia, serta minimnya inovasi dalam penyampaian
materi oleh guru. Salah satu langkah yang dapat
dilaksanakan adalah dengan menyediakan fasilitas
pembelajaran yang lebih baik, khususnya dalam bentuk
pelaksanaan praktikum dan penyusunan petunjuk
praktikum yang sesuai. Petunjuk ini sebaiknya
dikembangkan menggunakan model Guided Inquiry
Laboratory yang terintegrasi dengan nilai-nilai
keislaman, agar tidak hanya meningkatkan
keterampilan sains siswa, tetapi juga membentuk
karakter spiritual yang kuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
diperlukan suatu upaya pengembangan berupa
Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk Melatih
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora.
Pengembangan ini diharapkan dapat menjadi sarana

pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan bermuatan
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nilai, sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa

di madrasah.

Kondisi Ideal Hasil Observasi
® Kurikulum merdeka berorientasi pada ® KPS siswa tergolong rendah.
Student Centered = Praktikum jarang dilakukan (hanya
= Menguasai KPS praktikum sederhana).
= Keaktifan siswa = Tidak adanya petunjuk praktikum.

Peserta didik sulit memahami materi.
Pembelajaran masih sering menggunakan
metode konvensional [ceramah) dan
Teacher Centered Learning (TCL)

® Kurangnya variasi metode pembelajaran
yang interaktif

® Kegiatan praktikum jarang dilakukan

®  Keterbatasan petunjuk praktikum

*  Kurangnya inovasi dalam penyampaian

materi oleh guru

Pembelajaran perlu didukung dengan
fasilitas yang lebih baik, seperti praktikum
dan petunjuk praktikum dengan
menggunakan model Guided Inguiry
Laboratory dengan nilai keislaman

L J

v

Maka dari itu, diperlukan sebuah
I b Petunjuk Praktik
Biologi Berbasis Guide Inguiry
Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk
Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas XI MAN Blora

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Research and Development (R&D). Pada
penelitian ini berfokus pada pengembangan buku
petunjuk praktikum biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory dengan nilai keislaman untuk melatih
keterampilan proses sains siswa kelas XI MAN Blora.
Penelitian ini menggunakan desain pengembangan
ADDIE. Model pengembangan ADDIE dipilih dalam
penelitian ini karena memberikan pendekatan yang
sistematis dan terstruktur dalam pengembangan
produk pendidikan (Sugihartini & Yudiana, 2018).
Seperti buku petunjuk praktikum biologi berbasis
Guided Inquiry Laboratory dengan nilai keislaman.

Model ADDIE memastikan bahwa produk yang
dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
siswa dan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Dibandingkan dengan model pengembangan lainnya,
ADDIE lebih fleksibel karena setiap tahapannya dapat
direvisi dan disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi
(Putu et al,, 2021). Penggunaan model ADDIE dalam

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan buku
67
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petunjuk praktikum yang tidak hanya sesuai dengan
kebutuhan siswa kelas XI MAN Blora, tetapi juga
mampu melatih keterampilan proses sains mereka

secara optimal.

B. Prosedur Pengembangan
Pengembangan ini menggunakan metode R&D
(Research and Development). Kemudian dikembangkan
dengan menggunakan model ADDIE. Skema tersebut

dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE (Branch,
2010)

Berdasarkan gambar tersebut maka dapat
diketahui bahwa penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang diterapkan pada siswa biologi

kelas XI MAN Blora dengan tahapan.
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Analyze (Analisis)

Tahap awal dalam model ADDIE adalah tahap
Analyze terkait syarat pengembangan. Tahap ini
dilakukan observasi pada pembelajaran biologi di
kelas XI MAN Blora dengan beberapa
pengumpulan data, yaitu tes KPS kepada siswa
kelas XI dengan hasil skor rata-rata yang diperoleh
yaitu 56,73% (Lampiran 1), wawancara beberapa
siswa kelas XI MAN Blora (Lampiran 2),
menyebarkan angket kebutuhan siswa (Lampiran
4), wawancara kepada guru biologi (Lampiran 6).
Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan
pernyataan terkait sebuah permasalahan, mencari
tahu penyebabnya, dan mencari solusi dari
permasalahan yang muncul. Tahap ini juga dapat
menentukan tujuan pengajaran yang disebabkan
oleh minimnya wawasan dan Kketerampilan.
Analisis dilakukan untuk mengetahui aspek
seperti karakter, tingkat kemampuan,
pengalaman, motivasi, sikap siswa dalam proses
pembelajaran, dan mengidentifikasi kebutuhan
kurikulum serta materi ajar (Puspasari, 2019).
Evaluasi yang terjadi pada tahap ini yaitu

kesenjangan antara Kkondisi ideal dan kondisi
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aktual dalam pembelajaran yaitu hasil tes KPS
yang hanya mencapai 56,73% yang menunjukkan
bahwa KPS siswa masih tergolong rendah.
Kebutuhan siswa dan guru terhadap bahan ajar
yang lebih kontekstual terungkap dari angket
serta wawancara.

Design (Desain)

Tahap selanjutnya yaitu dilakukan perancangan
media pembelajaran dirancang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di MAN Blora. Fokus
utama pada tahap ini mencakup tiga kegiatan,
yaitu pemilihan materi sesuai kebutuhan siswa
serta kompetensi yang harus dicapai di MAN
Blora, memilih strategi pembelajaran, dan
memilih bentuk serta evaluasi dan metode
asesmen terhadap kemampuan siswa di MAN
Blora. Tahap ini dirancang struktur buku petunjuk
praktikum dan kerangka isi buku. Produk yang
dihasilkan pada tahap desain dievaluasi secara
mandiri dan teman sejawat untuk
menyempurnakan rancangan yang telah dibuat.
Hasil desain yang dikembangkan pada tahap ini
memuat judul materi, eksplorasi fenomena,

pertanyaan terkait eksplorasi fenomena, judul
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praktikum, latar belakang, rumusan masalah,
tujuan praktikum, materi, hipotesis, alat dan
bahan, cara kerja, data hasil pengamatan, analisis
atau pembahasan, kesimpulan, serta ayat Al-
Quran yang berhubungan dengan materi.
Development (Pengembangan)

Tahap ketiga adalah proses pengembangan
bahan ajar yaitu buku petunjuk praktikum biologi
dengan nilai keislaman. Tahap ini dilakukan
beberapa kegiatan seperti mencari dan
mengumpulkan berbagai sumber yang relevan
untuk memperkuat isi materi, membuat ilustrasi,
bagan, dan grafik yang diperlukan, serta
melakukan pengetikan, penyuntingan, serta
penataan layout buku ajar. Validasi terhadap draft
produk yang telah dikembangkan, kemudian
dilanjutkan dengan revisi berdasarkan masukan
dari para validator.

Implementation (Implementasi)

Tahap  implementasi  berfungsi  untuk
menerapkan hasil pengembangan ke dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui respon
siswa kelas XI MAN Blora terhadap bahan ajar
yang dikembangkan. Penerapan dilakukan pada
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uji coba skala kecil untuk mendapat masukan guru
dan siswa mengenai produk yang dikembangkan.
Evaluasi yang terjadi pada tahap ini yaitu menilai
sejauh  mana petunjuk  praktikum yang
dikembangkan dapat diterapkan dengan baik oleh
siswa dan guru selama proses praktikum
berlangsung.

Evaluation (Evaluasi)

Tahap akhir yaitu tahap evaluasi yang
mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Tujuan
evaluasi formatif yaitu mengumpulkan data pada
setiap langkah pengembangan untuk
menyempurkanan produk petunjuk praktikum
biologi. Evaluasi sumatif dilakukan di akhir
program untuk menilai dampaknya terhadap hasil
belajar siswa serta kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Namun, dalam penelitian ini hanya
diterapkan evaluasi formatif saja, karena tipe
evaluasi tersebut berkaitan langsung dengan
proses pengembangan produk dan berfungsi
untuk  menyempurnakan produk petunjuk

praktikum yang sudah dibuat.
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Desain uji coba setelah melalui proses validasi
oleh para ahli (materi, nilai keislaman, serta media,
metodologi pembelajaran dan KPS), dan guru
biologi (praktisi) selanjutnya diuji cobakan kepada
siswa untuk mengetahui keterbacaan media yang
dikembangkan. Siswa kemudian diminta untuk
memberikan respon dalam penggunaan media
tersebut untuk mengisi angket kuesioner checklist
terhadap respon media yang dikembangkan.

2. Subjek Uji Coba

Penelitian ini dilakukan di MAN Blora dengan
subjek penelitian siswa kelas XI-1, XI-2, XI-3, XI-4,
dan XI-5 dengan populasi 192. Sebelum produk
petunjuk praktikum diuji cobakan kepada siswa,
produk harus terlebih dahulu dilakukan validasi
oleh para validator yang terdiri dari ahli materi, ahli
media, ahli metodologi pembelajaran dan KPS,
serta guru biologi (praktisi). Subjek coba dalam
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
a) Sampel dalam penelitian mencakup 38 siswa

kelas XI-3 MAN Blora.
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b) Subjek validasi terdiri dari validasi ahli materi,
nilai keislaman, media, metodologi
pembelajaran dan KPS, serta guru biologi
(praktisi).

Teknik dan Instrumen
Teknik pengumpulan data yang diterapkan

dalam penelitian ini meliputi survei angket,

wawancara, observasi, tes KPS, serta dokumentasi.

a) Survei

Survei merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui penyampaian
pertanyaan kepada responden (Kaligis & Fatri,
2020). Sedangkan angket adalah instrumen
pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan dalam
bentuk tertulis yang diajukan kepada
responden agar dijawab sesuai pemahaman
mereka (Sugiyono, 2022). Penelitian ini
melakukan dua penyebaran angket yang
ditujukan untuk peserta didik. Angket pertama
yaitu berupa angket survei kebutuhan siswa
(Lampiran 4). Sedangkan angket yang kedua
berupa angket kuesioner checklist yang

bertujuan untuk menguji validitas dan respon
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mengenai produk yang dikembangkan dan
instrumen yang digunakan pada tahap ini
merupakan adaptasi (Widyaningsih & Ganing,
2021).

Penilaian dilakukan menggunakan
Skala Likert sebagai alat ukur untuk
mengetahui validitas produk pada penelitian
ini (Pradana & Mawardi, 2021). Skala Likert
digunakan sebagai alat ukur untuk menilai
pendapat, sikap, dan persepsi responden
terhadap fenomena tertentu. Skala Likert yang
digunakan untuk penilaian angket checklist
yang peneliti berikan sebagai uji keterbacaan
media yang dikembangkan disajikan pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Skala Likert

No. Jawaban Skor
1 Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang (K) 2
4 Sangat Kurang (SK) 1

(Sugiyono, 2022)
Wawancara
Wawancara penelitian ini ditujukan
untuk guru biologi kelas XI dan beberapa siswa

kelas XI untuk mengetahui permasalahan
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terkait media pembelajaran yang digunakan di
sekolah yang dilakukan tanggal 26 September
2024 pada saat pra-riset dengan hasil bahwa di
sekolah tersebut jarang dilakukan paktikum.
Instrumen yang digunakan berupa lembar
wawancara siswa (Lampiran 2) dan guru
(Lampiran 6). Instrumen yang digunakan pada
tahap ini yaitu lembar wawancara.
Observasi

Salah satu teknik untuk mengumpulkan
data adalah melalui observasi, yaitu dengan
mengamati dan mencatat objek penelitian
secara sistematis objek yang menjadi fokus
penelitian (Fadilla & Wulandari, 2023).
Observasi dalam penelitian ini dilakukan di
kelas XI-4 MAN Blora yaitu untuk mengetahui
kebutuhan siswa pada proses pembelajaran.
Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi kelas (Lampiran 3).
Tes

Tes digunakan sebagai alat pengukur
tingkat kemampuan siswa (Hidayah &
Hermansyah, 2016). Tes yang digunakan dalam

penelitian ini berupa tes keterampilan proses
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sains siswa kelas XI MAN Blora. Tes ini
dilakukan dengan menggunakan google form.
Terdapat beberapa aspek dalam soalnya yaitu
mengamati, menafsirkan, klasifikasi,
meramalkan, komunikasi hasil kegiatan,
pengukuran, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, merencanakan
percobaan, menerapkan  Kkonsep, dan
mengajukan  pertanyaan (Lampiran 1).
Instrumen yang digunakan pada tahap ini yaitu
dengan pengembangan pertanyaan secara
adaptasi dari Suciati. Nilai yang diperoleh
selanjutnya diubah menjadi persentase agar
lebih mudah dipahami dan memudahkan
dalam penarikan kesimpulan untuk setiap
indikator KPS. Kategori tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kategori Skor KPS

Skor % Kategori
86-100 Sangat baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang/Rendah
<54 Kurang Sekali/Sangat Rendah
(Purwanto, 2010)
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e) Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu dokumentasi buku
pembelajaran  (Lampiran 7), dan PPT

(Lampiran 16) yang digunakan siswa kelas XI

MAN Blora.

Data yang sudah terkumpul kemudian harus
memerlukan instrumen yang tepat untuk
mengumpulkan data tersebut. Teknik dan
instrumen pengumpulan data harus ditentukan
sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan
relevan. Teknik dan instrumen pengumpulan data

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen
Pengumpulan Pengumpulan Kebutuhan Penelitian
Data Data
Observasi Lembar 1. Observasi model dan
observasi metode pembelajaran.
2. Observasi kebutuhan
pengembangan bahan
ajar.
Wawancara Pedoman 1. Survei kebutuhan
wawancara pengembangan

kepada guru biologi.

2. Survei masalah-
masalah yang dialami

oleh siswa.
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Teknik Instrumen
Pengumpulan Pengumpulan Kebutuhan Penelitian
Data Data
Tes Soal tes KPS Dilakukan tes KPS
untuk mengetahui
KPS siswa dalam
pembelajaran biologi
Survei Angket Melakukan survei
kebutuhan siswa melalui
angket google form.
Angket Penilaian kualitas produk
(kuesioner) petunjuk praktikum yang
Lembar validasi dikembangkan
dari:
1. Ahli materi
2. Ahli media
3. Ahli nilai
keislaman
4. Ahli
metodologi
pembelajaran
dan KPS
5. Guru biologi
(praktisi)
Respon  siswa Penilaian keterbacaan
kelas XI petunjuk praktikum.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode yang

diterapkan oleh peneliti dalam memproses dan

menafsirkan data (Fadilla & Wulandari, 2023).

Sedangkan  menurut pendapat lain  yaitu

pengelompokan data dilakukan berdasarkan variabel
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dan jenis responden, kemudian dikelompokkan dan
disajikan. Analisis data dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah yang ditetapkan  dengan
menggunakan data yang telah dikumpulkan (Sugiyono,
2022). Teknik yang dipakai tergantung pada tujuan
penelitian (Arifandi et al, 2022). Penelitian ini
menggunakan teknis analisis data mix method
(kualitatif dan kuantitatif).
1. Data Kualitatif
Data  kualitatif dalam  penelitian ini
dikumpulkan melalui wawancara, angket survei
kebutuhan siswa, serta hasil observasi yang telah
dilaksanakan. Selanjutnya, analisis data dilakukan
melalui metode analisis deskriptif dengan cara
mengolah dan menyajikan data dalam bentuk
narasi, tabel, dan persentase skor.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui tes KPS siswa, angket validasi
pengembangan petunjuk praktikum yang diisi oleh
para ahli (validator), serta angket checklist yang
diberikan kepada siswa sebagai responden. Data
selanjutnya dianalisis secara deskriptif

menggunakan rumus berikut.
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Skor = Jumlah Skor Komponen Validasi 100%
o= Skor Maksimal x °

(Sugiyono, 2022)

Setelah skor didapatkan, kemudian hasilnya
diolah dengan menggunakan penggolongan
Kriteria validitas petunjuk praktikum pada tabel
3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan Buku Petunjuk

Praktikum
Kriteria Tingkat
No. Validitas (%) Validitas Keterangan
1. 85,01-100 Sangat Dapat
valid digunakan
tanpa revisi.
2. 70,01-85 Cukup Dapat
valid digunakan
namun perlu
revisi kecil
3. 50,01-70 Kurang Disarankan
valid tidak
dipergunakan
karena perlu
revisi besar.
4. 1-50 Tidak Tidak boleh

valid dipergunakan.

(Akbar, 2017)

Tujuan dari uji validitas adalah untuk
memastikan kecocokan antara teori penyusunan
dengan buku petunjuk praktikum yang
dikembangkan, serta meniai apakah buku petunjuk

tersebut sudah memenuhi kriteria validitas atau
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belum (Misbah et al., 2018). Jika buku petunjuk
dinilai tidak atau kurang valid menurut teori dan
masukan dari validator, maka buku ini harus
direvisi (Cahyono et al, 2018). Buku petunjuk
praktikum dinyatakan valid atau tidak berdasarkan
kesesuaian hasil validasi empiris dengan kriteria
validitas yang telah ditetapkan (Samitra &
Harmoko, 2021).

Penelitian ini menerapkan model ADDIE dan
menyajikan hasil analisis data secara visual untuk
memudahkan pemahaman dan interpretasi hasil
penelitian.  Visualisasi analisis data yang

ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Visualisasi Analisis Data

Tahapan
ADDIE

Teknik
Pengumpulan Sumber Data Jenis Data
Data

Analyze
(analisis)

Wawancara Wawancara Kualitatif Deskriptif

(guru dan siswa)

Observasi Observasi Kualitatif Deskriptif

(kegiatan
pembelajaran,
model dan
metode
pembelajaran,
serta kebutuhan
siswa)

Survei Angket Kuantitatif =~ Deskriptif

kebutuhan siswa

Tes KPS Siswa (tes Kuantitatif =~ Deskriptif

keterampilan

Analisis



83

Tahapan
ADDIE

Teknik
Pengumpulan
Data

Sumber Data Jenis Data

Analisis

proses siswa
kelas XI)

Design (Desain)

Membuat dan
memodifikasi
bahan ajar

Produk Kualitatif

Deskriptif

Memproduksi dan
merevisi  bahan
ajar

Produk Kualitatif

Deskriptif

Development

Mengembangkan
bahan ajar sesuai
dengan desain
yang
direncanakan

Produk Kualitatif

Deskriptif

Validasi
instrumen
penilaian produk
(meliputi validasi
dari ahli materi,
nilai  keislaman,
media,
metodologi
pembelajaran,
dan KPS, dan guru
biologi  sebagai
praktisi).

Instrumen Kuantitatif
validasi

Deskriptif

Implementation

Uji  keterbacaan
produk pada skala
kecil)

Angket siswa Kuantitatif

Deskriptif

Evaluation

Mengevaluasi
hasil penelitian

Hasil validasi Kualitatif

Deskriptif




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Berdasarkan hasil analisis awal yaitu kebutuhan
siswa pembelajaran biologi di MAN Blora jarang
dilakukan praktik. Masalah tersebut dapat diselesaikan
salah satunya dengan cara memulai Kkegiatan
praktikum kembali. Kegiatan praktikum dapat
dilakukan secara optimal dapat didukung oleh adanya
salah satu bentuk bahan ajar pendukung yaitu
petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum yang akan
dikembangkan berbasis Guided Inquiry Laboratory dan
nilai keislaman.

Hasil pengembangan produk awal disesuaikan
dengan metode yang diterapkan pada penelitian ini,
yakni menggunakan model ADDIE. Berdasarkan
wawancara dengan guru pada tahap analisis,
ditemukan bahwa saat ini saat ini belum tersedia buku
petunjuk praktikum yang dapat mendukung
pelaksanaan praktikum. Peserta didik hanya
mengandalkan lembar petunjuk praktikum yang
disesuaikan dengan materi yang dipelajari dan
kegiatan praktikum di laboratorium jarang dilakukan

sehingga kurang mendukung KPS siswa.
84
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Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa guru
masih cenderung menggunakan metode ceramah
dalam proses pembelajaran. Selama proses
pengembangan format yang dipilih mengacu pada
sejumlah referensi yang relevan. Sistematika
pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis
Guided Inquiry Laboratory dengan nilai keislaman
untuk melatih keterampilan proses sains siswa yaitu
sebagai berikut.

1. Cover
Cover petunjuk praktikum ini meliputi cover
bagian depan dan cover bagian bagian belakang.

Cover pada bagian depan terdiri atas logo

kurikulum merdeka, logo UIN Walisonngo

Semarang, penulis buku, judul buku, gambar yang

mempresentasikan isi buku, pemilik buku,

tingkatan pendidikan dan semester, serta dosen
pembimbing. Hal ini sesuai dengan penelitian

Siahaan & Koesoemadinata (2016) yang

menjelaskan bahwa sampul harus menunjukkan

pennulis buku, judul buku, dan gambar yang
menarik sesuai dengan isi buku. Sedangkan sampul

bagian belakang yaitu berisi halaman kosong
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disertai sedikit desain dan logo UIN Walisongo
Semarang disajikan pada Gambar 4.1 dan 4.2.

r =
Petunjuk

Praktikum
Biologi
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Gambar 4.1 Cover Depan Petunjuk Praktikum

&
N

Gambar 4.2 Cover Belakang Petunjuk Praktikum
Redaksi

Redaksi ini berisi mengenai informasi penting
terkait penyusunan buku petunjuk praktikum yaitu
judul buku petunjuk, topik materi, target pengguna,
penyusun, dosen pembimbing, institusi, dan tahun
penyusunan. Hal ini sesuai dengan dengan
penelitian Pratiwi (2023) yang menyebutkan

bahwa redaksi berisi judul, dosen pembimbing,



87

institusi, dan target penggunna. Redaksi ini

ditunjukkan pada Gambar 4.3.
>

Redaksi

Gambar 4.3 Redaksi Petunjuk Praktikum
Kata Pengantar

Bagian kata pengantar dalam petunjuk
praktikum memuat kalimat pembuka dari penulis
yang mencakup rasa syukur kepada Allah, tujuan
pembuatan produk, ucapan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu selama proses
pembuatan, serta harapan dan masukan dari para
pembaca. Hal ini sesuai dengan penelitian Pratiwi
(2023) yang berisi ucapan syukur, tujuan, dan
terimakasih. Kata pengantar ini dapat ditunjukkan

pada Gambar 4.4.
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_

Kata Pengantar

—

Gambar 4.4 Kata Pengantar Petunjuk
4. Daftar Isi

Daftar isi berisi mengenai judul dan nomor
halaman dalam buku, dimulai dari kata pengantar,
tata tertib praktikum, capaian pembelajaran fase F
kelas XI, keselamatan dan kesehatan Kkerja
praktikum, peta konsep, sintaks, dan judul materi
praktikum serta kegiatan praktikum. Daftar isi
biasanya  berfungsi untuk  mempermudah
seseorang dalam mencari suatu sub bab pada
halaman buku (Siahaan & Koesoemadinata, 2016).

Daftar isi ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.5.
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P

Daftar Isi

- 4

Gambar 4.5 Daftar Isi Petunjuk Praktikum
5. Petunjuk Penggunaan Buku

Pada petunjuk penggunaan buku ini dijelaskan
bahwa buku ini berisi informasi penting yang harus
dipahami oleh praktikan sebelum dan selama
mengikuti kegiatan praktikum. Informasi tersebut
mencakup cara penggunaan buku bagi guru dan
peserta didik yang berisi cara melakukan pengisian
buku serta jalannya proses praktikum. Tujuan dari
petunjuk penggunaan ini yaitu agar praktikan
dapat menggunakan buku secara optimal sebagai
panduan dalam memahami materi dan
menjalankan prosedur praktikum dengan benar
(Susanto et al., 2023). Petunjuk penggunaan buku
ini dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Petunjuk Penggunaan Buku

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Buku
6. Tata Tertib Praktikum

Tata tertib praktikum yaitu aturan yang wajib
diikuti oleh semua peserta praktikum agar kegiatan
dapat berjalan dengan teratur, efisien, dan lancar.
Aturan ini juga bertujuan untuk menjaga dan
merawat kondisi laboratorium agar tetap baik
(Putranto, 2016). Hal ini dapat dilihat pada Gambar
4.7.

Tata Tertib Praktikum

4

Gambar 4.7 Tata Tertib Praktikum
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7. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Praktikum

Keselamatan dan kesehatan kerja praktikum
(K3) berisi mengenai pedoman keselamatan yang
wajib dipatuhi oleh seluruh praktikan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman, tertib,
dan terhindar dari risiko kecelakaan. Penerapan K3
bertujuan untuk melindungi diri praktikan,
menjaga peralatan laboratorium, serta mencegah
terjadinya insiden yang dapat membahayakan
keselamatan  selama  kegiatan  praktikum
berlangsung (Utami, 2019). K3 ini ini dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.8.

_

Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Praktikum

Gambar 4.8 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Praktikum
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Indikator

Indikator yang tercantum pada buku ini berisi
acuan yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran serta cara atau
pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran praktikum (Yildiz & Yildiz, 2021).
Hal ini dapat ditujukkan pada Gambar 4.9.

F

Indikator
Keterampilan Proses Sains (KPS)

—

Gambar 4.9 Indikator KPS

Capaian Pembelajaran Fase F Kelas XI dan Tujuan
Pembelajaran

Capaian pembelajaran fase F kelas XI
merupakan pedoman kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik sebagai bagian dari
proses pembelajaran yang bermakna dan
berkelanjutan. Tujuan ini dibuat untuk membantu
siswa memiliki pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang dibutuhkan sehari-hari (Febrianti et al,,
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2023). Capaian ini diharapkan menjadikan siswa
berkembang dengan baik dalam cara berpikir,
bersikap, ataupun bertindak. Sedangkan tujuan
pembelajaran digunakan untuk memberikan arah
dan fokus dalam kegiatan pembelajaran, baik untuk
guru maupun siswa. Komponen ini dapat

ditunjukkan pada Gambar 4.10.

Capaian Pembelajaran
Fase F Kelas Xl dan Tujuan
Pembelajaran

Gambar 4.10 Capaian Pembelajaran Fase F
Kelas XI

Judul, Tujuan Praktikum, dan Materi

Judul, tujuan praktikum, dan materi memuat
judul penelitian yang akan dilakukan, tujuan
praktikum yang dijadikan sebagai dasar penelitian,
dan dilengkapi dengan bacaan materi yang berguna
untuk siswa mengetahui kurang lebih materi yang
akan dipelajari pada praktikum yang dilakukan.
Bagian tersebut disajikan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Judul, Tujuan Praktikum, dan Materi
11. Eksplorasi Fenomena

Eksplorasi fenomena berisi uraian mengenai
kejadian atau peristiwa ilmiah yang diamati dan
menjadi dasar dilaksanakannya suatu kegiatan
praktikum. Bagian ini bertujuan untuk mengajak
praktikan mengenali dan memahami fenomena
yang berkaitan langsung dengan konsep atau
materi yang akan dipelajari (Ardianto & Priyono,
2014). Eksplorasi ini bisa berupa deskripsi singkat
tentang suatu permasalahan nyata, kejadian di
lingkungan sekitar, dan lain sebagainya. Pada
bagian ini juga dilengkapi dengan pertanyaan
terkait eksplorasi fenomena yang dijelaskan.
Eksplorasi fenomena pada buku petunjuk ini dapat

disajikan pada Gambar 4.12.
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C. Eksplorasi Fenomena Sintaks: Observasi % Indikator: Observasi

Bayangkan seorang siswa mencelupkan sepotong roti ke dalam larutan
Benedict, memanaskannya, lalu melihat larutan berubah warna menjadi jingga
pertanda adanya glukosa. Di saat yang sama, ia membayangkan bagaimana roti
tersebut, setelah masuk ke mulut, akan dicerna menjadi glukosa oleh enzim amilase,
lalu diserap oleh usus halus dan dialirkan ke seluruh tubuh untuk menyediakan
energi. Fenomena sederhana di laboratorium ini membuka pemahaman mendalam
tentang hubungan antara uji zat makanan dan sistem pencernaan manusia. Dari
pengamatan warna hingga reaksi kimia yang terjadi, siswa dapat mengeksplorasi
bagaimana makanan yang mereka konsumsi sehari-hari tidak hanya mengenyangkan,
tetapi juga mengandung zat gizi yang menjalani perjalanan kompleks dalam tubuh
dari mulut hingga sel-sel tubuh.

Gambar 4.12 Eksplorasi Fenomena

12. Rumusan Masalah, Hipotesis, dan Alat Bahan
Rumusan masalah pada petunjuk ini
merupakan rumusan dari permasalahan yang akan
diteliti atau dipraktikumkan. Rumusan ini disusun
dalam bentuk pertanyaan yang spesifik dan jelas.
Sedangkan tujuan praktikum berisi pemahaman
dan pembuktian terkait konsep yang telah
dipelajari berdasarkan pengalaman langsung di
laboratorium (Sarjono, 2018). Hipotesis berisi
tentang penyajian pernyataan sementara yang
diajukan sebagai dugaan awal terhadap hasil
pengamatan yang akan dilaksanakan (Utomo et al,,
2024). Alat dan bahan merupakan komponen yang
diperlukan  praktikan dalam  pelaksanaan
praktikum. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada

Gambar 4.13.
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D. Rumusan Masalah

bedaan utama antara sistem penggolongan darah ABO dan sistem

an darah donor dan

Indikator: H!pcl!si;g

15 i bawah ini sesuai dengan bacaan “Eksplorasi Fen

na” yang telah

\\

- J

Inebhstor: Heoertibin ds
F. Alat dan Bahan Stussgoarral Vasiatal

Alat Bahan

Gambar 4.13 Rumusan Masalah, Hipotesis, dan
Alat Bahan
13. Cara Kerja, Hasil pengamatan, dan Analisis/
Pembahasan
Cara kerja merupakan langkah-langkah yang
harus disusun dan dilakukan siswa agar kegiatan
pengamatan berlangsung sesuai dengan tujuan
praktikum (Fitriyati & Munzil, 2016). Bagian hasil
pengamatan berupa lembar kosong yang
disediakan bagi siswa untuk mencatat temuan atau
data yang diperoleh selama kegiatan praktikum.
Analisis/pembahasan menerangkan secara detail
hasil yang telah didapatkan, menambahkan

referensi yang lain yang sesuai untuk melengkapi
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pembahasan, dan menambahkan ayat untuk
mengaitkan materi dengan ajaran keagamaan.

Komponen tersebut dapat dilihat pada Gambar
4.14.

) ) e [ ——

G. Cara Kerfa e dan M el Vertabel
Buatlah cara kerja mengenai pengamatan gelongan darah menggunakan serum anti
A, B, dan BH untuk mengetahui jenis golongan dan rhesusnyal

g ™

H. Hasil Pengamatan . Indikator: Membandingkan dan
ga Sintaks: Generalisasi % ~ e

Isilah hasil pengamatan di bawah ini sesuai dengan hasil praktikum yang telah
dilakukan! Kemudian kelompokkan setiap golongan darah sesuai dengan jenisnya (A,
B, AB, atau 0) serta faktor rhesusnya (positif atau negatif). Selanjutnya, bandingkan
hasil golongan darah yang diperoleh dengan jenis golongan darah dan rhesus lainnya
(berdasarkan bentuk reaksi yang terlihat)!

—\\

L. Analisis/Pembahasan Sintaks: q Indikator: Membandingkan dan

Berisi mengenai hasil pengamatan yang didapat. Bahas hasil yang diperoleh dari
percobaan. Kemudian kelompokkan dan bandingkan dari masing-masing jenis
golongan darah serta rhesusnya tersebut, lalu kaitkan dengan ayat al-Quran ataupun
hadis yang sesuai dengan materi. Selanjutnya carilah referensi yang sesuai untuk
melengkapi pembahasan!

Gambar 4.14 Cara Kerja, Hasil pengamatan,
dan Analisis/ Pembahasan

14. Pertanyaan, Kesimpulan, dan Aplikasi dalam
Kehidupan Sehari-hari

Pertanyaan ini berisikan pertanyaan prediksi

mengenai materi yang telah dipelajari dan berupa

tempat untuk melakukan komunikasi hasil

pengamatan antar kelompok dengan cara

melakukan presentasi. Kemudian guru melakukan
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verifikasi materi atau tambahan materi yang akan
diberikan kepada siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian Meutia (2021) pertanyaan sebagai
media diskusi untuk menyelesaikan permasalahan
pada tiap kelompok. Kesimpulan berisi kolom
kosong yang dapat diisi siswa untuk menulis
simpulan mengenai rangkaian kegiatan praktikum
yang telah dilakukan. Aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari adalah penggunaan pengetahuan yang
diperoleh dari praktikum untuk menghadapi
situasi nyata yang sering ditemui dalam aktivitas
sehari-hari serta dikaitkan ayat al-Quran ataupun
hadis. Selain itu juga dapat melakukan refleksi diri
dengan mengaitkan ayat tersebut dan materi yang
telah dipelajari (Jamaa, 2014). Komponen tersebut
dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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- dan
J. Pertanyaan ‘ Koo

1. Apa perbedaan utama antara jaringan meristem dan jaringan permanen?

2. Hagaimana hubungan antara strukitur jaringan dan fungsinyga dalam tumbuban?

3. Jaringan meristem merupakan jaringan tumbuhan yang terdivi dari sel-zel muda
yang aktif membelal dan berperan penting dalam pertumbiuhan taraman. Jaringan
ini ditemukan di ujung akar, ujung batang, serta kambium yang memungkinkan
pertumbubian  primer dan sebunder Karena kemampuannya untuk terus
membelah, jaringan meristem berperan dalam regenerasi dan pemulihan tanaman.
Maiun, apa yang akan terjadi jika jaringan meristem terpotong?

-

. T

K. Kesimpulan WM
Hesimpulan berisi mengenal hasil pengamatan dan analisis pembahasan yang telal
didapatkan.

4 I

L aplikasi dalam Kehidupan Sehari-hari — ‘Puh‘ig

b mmbuhan dalam sehari-hari dapat diketahui pada Q5. An-
Nazi'al ayat 30-31, yang berbunyi:

CIORERee

"

Bl alalgar

Artinya: 30 Dan seteloh it bumi Dia hamparkan”
31, *Darinye Dia pancarkan mata air don (ditumbubkan) tumbuh-
tumbuhannya,

Tafsic ayat tersebut dari kitab tafsiv Al-Jalalain yaitu Doy bumi sesudak i
bumi D homparkan) yakni dijadikan-Nya dalam bentuk terhampar, sebenarnya
penciptaan bumi ity sebelum penciptaan langit, tetapi masih belum terhamparkan.
(Dia pancarkan) berkedudukan menjadi Mool dengan memperkirakan adanya lafad
Pad sebelumnya artinya la mengeluarkan (doripadenye mete air) yakni dengan

ngalirk: air dari I bernya  [don bk bt
tmbubennys) yakni, polion-pohen dan rumput-rumputan yang menjadi makanan
rernak, dan demikian pula tumbub-tumbubannya yang menjadi makanan pokok
manusia, serta bush-buahnya (Jalalain, 2007).

Gambar 4.15 Cara Kerja, Hasil pengamatan,
dan Analisis/ Pembahasan
15. Daftar Pustaka
Daftar pustaka mencakup kumpulan referensi
yang dijadikan penulis sebagai acuan dalam

penyusunan materi praktikum hal ini sesuai pada
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penelitian (Sarjono, 2018). Hal ini dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.16.

Daftar Pustaka

Gambar 4.16 Daftar Pustaka
16. Glosarium
Glosarium pada petunjuk yang disusun
memuat kumpulan istilah penting yang disajikan
sesuai huruf alfabet beserta definisi masing-masing

istilah yang berkaitan dengan pengetahuan

tertentu (Rihanah & Irma, 2022). Glosarium dapat
dilihat pada Gambar 4.17.
P

Glosarium

Gambar 4.17 Glosarium
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17. Catatan
Bagian catatan ini disiapkan bagi siswa untuk
dapat mencatat berbagai informasi terkait kegiatan
praktikum dan materi yang dipelajari, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.18.
—

Catatan

Gambar 4.18 Catatan
18. Biografi Penulis
Biografi penulis mencakup perjalanan hidup
penulis dari masa sekolah hingga saat ini. Biografi
ini ditunjukkan pada Gambar 4.19.

Biografi Penulis

2 F

—

Gambar 4.19 Biografi Penulis
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B. Hasil Uji Coba Produk
Produk yang telah dikembangkan berupa buku
petunjuk praktikum divalidasi beberapa oleh sejumlah
ahli sebagai langkah untuk memastikan kevalidan
produk yang telah dibuat. Proses validasi melibatkan
lima ahli yaitu ahli materi, media, metodologi
pembelajaran dan KPS, nilai keislaman, guru biologi
MAN Blora sebagai praktisi. Kemudian buku tersebut
akan diuji keterbacaannya dalam skala kecil dan
pelaksanaanya diterapkan pada 38 siswa kelas XI-3
MAN Blora pada tanggal 22 Mei 2025. Berikut
merupakan hasil uji coba produk petunjuk praktikum
berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan nilai
keislaman untuk melatih KPS siswa.
1.  Ahli Materi
Petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman divalidasi oleh Ibu Rita Ariyana Nur
Khasanah, M.Sc. selaku ahli materi. Materi ini
divalidasi dan dilakukan dengan memerhatikan
aspek isi, penyajian, dan bahasa yang disajikan
dalam buku petunjuk praktikum. Hasil penilaian

dari ahli materi disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek yang Dievaluasi Skor
1. [si 29
2. Penyajian 24
3. Bahasa 19
Jumlah Skor 72
umlah Skor Diperoleh 0
Skor = :umlah Skor Mcfksimal x100% 85,71%

Berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli materi
diperoleh skor sebesar 85,71%. Persentase ini
mengindikasikan bahwa materi dalam buku yang
dikembangkan tergolong sangat valid (Lampiran
10). Skor validasi tergolong sangat valid karena
nilai yang diperoleh berada dalam rentang kategori
tertinggi berdasarkan kriteria penilaian yang
digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian Akbar
(2017) jika produk yang dikembangkan tergolong
sangat valid dapat digunakan di lapangan. Namun
tetap dilakukan revisi produk terkait dengan
materi sesuai saran dan masukan dari validator.

Masukan dan rekomendasi yang disampaikan
oleh ahli materi diantaranya bagian K3 praktikum
disesuaikan dengan alat dan bahan yang
digunakan, eksplorasi fenomena dikeluarkan dari
runtutan praktikum (sebelum praktikum dimulai),

ditambahkan latar belakang yang mendasari
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pentingnya praktikum tersebut dilakukan, dan alat
bahan tidak perlu diberi tabel (Lampiran 10).
Ahli Media

Petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman divalidasi oleh Ibu Nisa Rasyida, M.Pd.
selaku ahli media. Validasi media ini dilakukan
dengan memerhatikan desain produk, kualitas
produk, penggunaan produk sistematika penyajian,
dan bahasa yang disajikan pada petunjuk
praktikum. Hasil penilaian dari ahli media disajikan
pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek yang Dievaluasi Skor
1. Desain Produk 21
2. Kualitas Produk 7
3. Penggunaan Produk 14
4. Sistematika penyajian 8
5. Bahasa 3
Jumlah Skor 53
Skor = Jumlah Skor Diperolehxloo% 88,33%

" Jumlah Skor Maksimal

Berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli media
diperoleh skor sebesar 88,33%. Persentase ini
mengindikasikan bahwa media dalam buku yang
dikembangkan tergolong sangat valid dan dapat

diterapkan dalam proses pembelajaran biologi
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pada saat praktikum. Hal ini sesuai dengan
penelitian Akbar (2017) jika produk yang
dikembangkan tergolong sangat valid dapat
digunakan di lapangan.

Terdapat masukan dan rekomendasi yang
disampaikan oleh ahli media, yaitu bagian cover
jangan rata kanan semua, eksplorasi fenomena
ditambah sitasi, dan gambar serta tabel tidak boleh
langsung secara berurutan (Lampiran 11).

Ahli Metodologi Pembelajaran dan KPS

Petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman divalidasi oleh Ibu Elina Lestariyanti,
M.Pd. selaku ahli metodologi pembelajaran dan
KPS. Validasi metodologi pembelajaran dan KPS ini
dilakukan = dengan = memerhatikan  tujuan
pembelajaran, model pembelajaran Guided Inquiry
Laboratory, dan keterampilan proses sains. Hasil
penilaian dari ahli media disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Metodologi

Pembelajaran dan KPS
No Aspek yang Dievaluasi Skor
1. Tujuan Pembelajaran 8
2. Model Pembelajaran Guided 31
Inquiry Laboratory
3. Keterampilan Proses  Sains 31

Siswa
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No Aspek yang Dievaluasi Skor
Jumlah Skor 70
_ Jumlah Skor Diperoleh 97,22%

Skor = Jumlah Skor Maksimal x100%

Berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli
metodologi dan KPS diperoleh skor sebesar
97,22%. Persentase ini memperlihatkan bahwa
metodologi pembelajaran dan KPS dalam buku
yang dikembangkan tergolong sangat valid dan
dapat diterapkan pada proses pembelajaran biologi
saat praktikum (Lampiran 12). Bagian ini tidak
dilakukan revisi, karena metodologi dan KPS sudah
memenuhi penilaian dari validator. Hal ini sesuai
dengan penelitian Akbar (2017) jika produk yang
dikembangkan tergolong sangat valid dapat
digunakan di lapangan.

Ahli Nilai Keislaman

Petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman divalidasi oleh Bapak Saifullah Hidayat,
M.Sc. selaku ahli nilai keislaman. Validasi nilai
keislaman ini dilakukan dengan memerhatikan
Unity of Science, ketepatan ayat al-Quran,

penjelasan ayat al-Quran, dan penyajian nilai
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keislaman. Hasil penilaian dari ahli media disajikan
pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Nilai Keislaman

No Aspek yang Dievaluasi Skor

1. Unity of Science 12

2. Ketepatan Ayat Al-Quran 4

3. Penjelasan Ayat Al-Quran 12

4. Penyajian Nilai Keislaman 11

Jumlah Skor 39
umlah Skor Diperoleh 0

Skor = ;umlah Skor Mfksimal x100% 97,5%

Berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli nilai
keislaman diperoleh skor sebesar 97,5%.
Persentase ini mengindikasikan bahwa nilai
keislaman dalam buku yang dikembangkan
tergolong sangat valid dan dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran biologi pada saat praktikum
(Lampiran 13). Hal ini sesuai dengan penelitian
Akbar (2017) jika produk yang dikembangkan
tergolong sangat valid dapat digunakan di
lapangan.

Guru Biologi (Praktisi)

Petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman divalidasi oleh guru biologi MAN Blora
yaitu Ibu Dra. Hj. Sulasminingsih sebagai praktisi.

Validasi ini dilakukan dengan memerhatikan aspek
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isi, bahasa, penggunaan produk, desain produk,
model pembelajaran Guided Inquiry Laboratory,
keterampilan proses siswa, dan nilai keislaman.
Berikut merupakan hasil penilaian dari guru
biologi yang disajikan pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Validasi Guru Biologi

No Aspek yang Dievaluasi Skor
1. Isi 36
2. Bahasa 27
3. Penggunaan Produk 16
4. Desain Produk 22

5. Model Pembelajaran Guided
. 32
Inquiry Laboratory

6. Keterampilan Proses Sains 32
7. Nilai Keislaman 28
Jumlah Skor 193
Skor = Jumlah Skor Diperolehxloo% 98,46 %

" Jumlah Skor Maksimal

Berdasarkan hasil validasi dari guru biologi
(praktisi) diperoleh hasil sebesar 98,46%.
Persentase ini mengindikasikan bahwa buku yang
dikembangkan tergolong sangat valid dan dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran biologi
pada saat praktikum (Lampiran 14). Produk
tersebut dapat dinilai dengan hasil sebesar 98,46%

karena produk yang telah dikembangkan setiap
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aspeknya telah tervalidasi dengan baik sesuai
kriteria penilaian.
Uji Coba Skala Kecil (Respon Siswa)

Tahap implementasi dalam proses dilakukan
melalui uji coba skala kecil. Kegiatan ini siswa
berperan sebagai sampel penelitian. Pada proses
ini, siswa diminta untuk mengisi angket respon
siswa terhadap produk yang dikembangkan.
Pengujian dalam skala kecil ini ditujukan untuk
mengetahui keterbacaan petunjuk praktikum yang
dikembangkan agar dapat dimanfaatkan pada
kegiatan praktikum sebagai bahan ajar bagi siswa.

Siswa diminta untuk memberikan penilaian
dan masukan terhadap produk yang dikembangkan
melalui angket respon siswa yang telah disiapkan.
Angket ini dirancang untuk menilai beberapa
aspek, yaitu bahasa, desain produk, dan
penggunaan produk.

Hasil uji keterbacaan yang diperoleh dari siswa
kelas XI-3 MAN Blora menunjukkan persentase
sebesar 95,77% (Lampiran 15) dengan hasil
tanggapan buku yang dikembangkan sudah sangat
baik. Persentasi ini mengindikasikan bahwa buku

yang dikembangkan dengan nilai keislaman
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termasuk dalam kategori sangat baik untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi, terutama
dalam pelaksanaan praktikum.

Secara keseluruhan, hasil uji coba terhadap
produk petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman menurut para ahli dan guru (praktisi)
disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Penilaian yang Diberikan oleh Ahli dan

Guru
No Penilaian Hasil
1.  Ahli Materi 85,71%
2. Ahli Media 88,33%
3. Ahli Metodologi Pembelajaran dan KPS 97,22%
4.  Ahli Nilai Keislaman 97,5%
5. Guru Biologi (praktisi) 98,46 %

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil penilaian yang
diberikan oleh para ahli dan guru biologi menunjukkan
bahwa petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman memperoleh skor keseluruhan sebesar
90,46% yang dikategorikan sebagai sangat valid untuk
digunakan sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran
biologi, khususnya pada kegiatan praktikum. Namun,
tetap dilakukan revisi pada bagian-bagian yang
direkomendasikan oleh para ahli. Uji coba ini dilakukan

terhadap 38 siswa kelas XI-3 MAN Blora, berdasarkan
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hasil angket respon siswa terhadap petunjuk praktikum
yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat

baik.

C. Revisi Produk
Petunjuk praktikum biologi yang disusun telah
melalui proses uji validitas oleh para ahli, yaitu ahli
materi, ahli media, ahli metodologi pembelajaran dan
KPS, serta ahli nilai keislaman sebelum diujicobakkan
pada skala kecil. Berdasarkan penilaian hasil validator
mengenai validasi produk yang dikembangkan,
terdapat beberapa komponen dalam buku ini yang
perlu dilakukan revisi. Revisi tersebut bertujuan agar
buku ini dapat digunakan secara optimal sebagai bahan
pembelajaran. Rincian revisi petunjuk praktikum
dijabarkan diuraikan secara lengkap, sedangkan ahli
metodologi pembelajaran dan KPS tidak dilakukan
revisi. Hal tersebut sesuai pendapat (Kurniati et al,,
2022) bahwa tidak diperlukan perbaikan jika produk

yang dikembangkan tergolong sangat valid.

1. Ahli Materi
Revisi yang diberikan oleh ahli materi yaitu
pada bagian K3 sebelum revisi adalah alat bahan

yang dicantumkan pada buku petunjuk kurang
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sesuai dengan praktikum yang dilakukan,
kemudian direvisi menjadi alat dan bahan sesuai
dengan praktikum yang dilakukan agar lebih
mudah memahami bahan-bahan yang berbahaya
dalam pelaksanaan praktikum yang akan
dilakukan. Komponen eksplorasi fenomena yang
semula berada dalam urutan langkah praktikum
telah dipindahkan ke bagian awal sebagai
pengantar, agar siswa terdorong untuk mengaitkan
fenomena nyata sebelum memulai kegiatan
praktikum. Petunjuk praktikum yang
dikembangkan ditambahkan latar belakang terkait
perlunya dilakukan kegiatan praktikum siswa tidak
hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga
memperoleh pengalaman langsung melalui
pengamatan dan eksperimen. Kemudian bagian
alat dan bahan tidak perlu diberi tabel dan
ditambah beberapa bahan lagi agar lebih
memudahkan siswa serta menambah pengetahuan
siswa.
Ahli Media

Revisi yang diberikan oleh ahli media yaitu
pada bagian cover sebaiknya ditulis tidak pada rata

kanan semua agar lebih terlihat bagian yang
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membedakan. Bagian eksplorasi fenomena
sebaiknya diberikan sitasi agar sumber rujukan
jelas. Bagian gambar dan tabel tidak diperbolehkan
langsung  secara  berurutan (harus ada
penjelasannya dahulu) setiap gambar dan tabel
harus memiliki konteks yang jelas agar siswa
memahami tujuan, isi, dan relevansinya terhadap
pembahasan.
3. Ahli Nilai Keislaman

Revisi yang disarankan oleh ahli nilai keislaman
yaitu pada bagian aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari ditambahkan tafsir dan penanaman nilai Islam
yang diambil pada ayat tersebut. Siswa tidak hanya
mengetahui keterkaitan ayat dengan materi sains,
tetapi juga memahami penanaman nilai Islam dari
ayat tersebut serta mampu menerapkannya dalam

sikap dan perilaku sehari-hari.

D. Kajian Produk Akhir
Produk akhir yang dihasilkan berupa buku
cetak petunjuk praktikum biologi dengan nilai
keislaman dan dirancang untuk memfasilitasi siswa
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. Penyusunan

petunjuk praktikum ini mengacu pada indikator
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keterampilan proses sains siswa dan model
pembelajaran Guided Inquiry Laboratory.

Indikator KPS menurut Yildiz & Yildiz (2021)
yaitu Observing (observasi), Comparing
(membandingkan), Classifying (mengklasifikasikan),
Measuring (mengukur), Communicating
(mengomunikasikan), Inferring (kesimpulan),
Predicting (memprediksi), Hypothesizing (hipotesis),
Defining and Controlling Variables (menentukan dan
mengontrol variabel). Sedangkan sintaks dari Guided
Inquiry Laboratory menurut Wenning etal (2011) yaitu
Observation (observasi), Manipulation (manipulasi),
Generalization (generalisasi), Verification (verifikasi),
dan Application (aplikasi). Kombinasi dari keduanya
tersebut diharapkan mampu melatih keterampilan
proses sains siswa kelas XI semester 1.

Petunjuk praktikum yang dikembangkan tidak
hanya memuat keterampilan proses sains (KPS) tetapi
juga mengaitkan model pembelajaran Guided Inquiry
Laboratory ke dalam isi buku tersebut. Tujuan
diterapkannya KPS dalam petunjuk ini adalah untuk
mendorong siswa agar lebih aktif dalam memahami
konsep-konsep yang dipelajari (Sudarisman, 2015).
Jika KPS dilatihkan secara konsisten, hal ini dapat
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meningkatkan keberhasilan belajar siswa secara
maksimal. Pembelajaran yang berlangsung secara
optimal akan membuat materi lebih mudah untuk
dipelajari, dipahami, diresapi, dan diingat, karena
siswa memperoleh pengalaman langsung melalui
proses belajar, baik melalui pengamatan maupun
eksperimen (Tauhidah & Suciati, 2015).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mutiara (2018) yang mengungkapkan
bahwa model Guided Inquiry Laboratory mampu
merangsang penguasaan keterampilan proses sains
siswa. Penerapan model ini juga terbukti dapat
membentuk kemandirian siswa dalam merancang
eksperimen dan mengumpulkan data di laboratorium
(Rohana, 2022). Sejalan juga dengan penelitian Rianti
(2022) yang mengungkapkan bahwa KPS dapat
menunjang pembelajaran siswa.

Petunjuk praktikum yang dikembangkan
dilengkapi dengan beberapa kegiatan, yaitu eksplorasi
fenomena dan materi dapat indikator KPS bagian
observasi serta melatih sintaks GIL bagian observasi.
Cara kerja pada petunjuk praktikum dapat melatih
indikator KPS bagian mengukur, menentukan, dan

mengontrol variabel serta sintaks GIL bagian
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manipulasi. Pada hasil pengamatan dan pembahasan
dapat melatih indikator KPS bagian membandingkan
dan mengklasifikasikan serta sintaks GIL bagian
generalisasi. Kemudian kegiatan pertanyaan dapat
melatih indikator KPS bagian prediksi dan manipulasi
serta sintaks GIL bagian verifikasi, karena pada bagian
ini dilengkapi dengan presentasi siswa dan
penambahan materi dari guru. Sedangkan kegiatan
kesimpulan pada petunjuk praktikum dapat melatih
indikator KPS bagian menyimpulkan, serta aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari dapat melatih sintaks GIL
bagian aplikasi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Falentina.,, et al (2020) Guided Inquiry memiliki
beberapa tahapan yaitu eksplorasi fenomena,
memfokuskan pertanyaan, merancang investigasi,
mengadakan investigasi, menganalisis data, menyusun
dan mengkomunikasikan pengetahuan baru.

Petunjuk praktikum yang dikembangkan tidak
hanya memuat KPS dan model Guided Inquiry
Laboratory saja, namun juga terdapat nilai keislaman.
Adanya nilai keislaman dalam petunjuk praktikum
pada bagian materi dan aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari diharapkan siswa dapat menanamkan nilai

keislaman atau spiritualitas kepada siswa dalam
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kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nurohmatin (2017) yaitu nilai keislaman dalam
petunjuk ini tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan ilmiah, tetapi juga
berperan dalam membentuk karakter siswa yang
beriman, berpengetahuan, dan berakhlak mulia.
Penerapan Guided Inquiry Laboratory dan
Keterampilan Proses Sains (KPS) akan memberikan
hasil yang lebih optimal jika dipadukan dengan nilai-
nilai keislaman. Kolaborasi antara pendekatan ilmiah
dan ajaran agama ini tidak hanya mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam berpikir kritis dan
analitis, tetapi juga membangun kesadaran spiritual
serta nilai-nilai moral dalam setiap tahap
pembelajaran. Siswa tidak hanya memahami materi
sains saja, tetapi juga mampu menyadari tanda-tanda
kebesaran Allah SWT dalam setiap kejadian alam,
sehingga ilmu yang diperoleh lebih bermakna dan
dapat membimbing siswa agar taat kepada ajaran
agama yang diwujudkan dalam pengembangan
kompetensi iman, Islam, dan ihsan (Rokhmah, 2021).

Berikut merupakan kajian produk akhir pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Kajian Produk AKkhir

No. Bagian Gambar
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Petunjuk
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Redaksi
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No. Bagian Gambar
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No. Bagian Gambar
6. Tata Tertib ) :
Praktikum Tata Tertib Praktikum
7. Keselamatan dan

Kesehatan Kerja
Praktikum

Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Praktikum

e U S ——

8.

Sintaks  Guided
Inquiry
Laboratory

Model Pembelajaran
Guided Inquiry Laboratory (GIL)
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No.

Bagian

9.

Indikator
Keterampilan
Proses Sains

10.

Capaian
pembelajaran

Fase F kelas XI
dan Tujuan

Pembelajaran

Gambar

P
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Keterampilan Proses Sains (KPS)
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No. Bagian Gambar
12.  Latar Belakang 3
“As—-l’r&tﬁ-l
“Pengamatan Jaringan Meristem dan
Jaringan Dewnsa™

13. Rumusan
Masalah, Tujuan
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F. Alstdan Bahan
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dersgan tepar
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No.

Bagian Gambar
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No. Bagian Gambar

19. Daftar Pustaka
Daftar Pustaka
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No. Bagian Gambar

22.  Biografi Penulis
Biografi Penulis

Setelah melalui melalui uji validitas dan uji
coba produk skala kecil, diperoleh hasil analisis yang
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi
keunggulan dari produk yang dikembangkan. Beberapa
keunggulan dari produk ini yaitu.

1. Pada validasi ahli materi, aspek paling tinggi yaitu
aspek isi, dikarenakan materi tersebut sudah
sesuai CP dan TP yang akan dipelajari. Kemudian
ahli media aspek paling tinggi adalah desain
produk, karena kecocokan Ilayout, kombinasi
pemilihan warna yang tepat, dan pemilihan ukuran
dan jenis huruf mudah dibaca. Ahli metodologi dan
KPS tidak dilakukan revisi, karena metodologi dan
KPS sudah memenuhi penilaian dari validator.

Sementara ahli nilai keislaman aspek tertinggi
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yaitu pada aspek Unity of Science yang berarti
sudah cukup untuk menambah nilai keislaman
pada siswa. Kemudian guru menambahkan jika
petunjuk praktikum yang dikembangkan sudah
baik. Hal tersebut juga sesuai dengan respon siswa
jika petunjuk yang dikembangkan sudah sangat
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian (Kurniati et
al., 2022) bahwa tidak diperlukan perbaikan jika
produk yang dikembangkan tergolong sangat valid.
Sebanyak 95,77% siswa merasakan kemudahan
saat menggunakan produk petunjuk praktikum
biologi dengan nilai keislaman.

Sebanyak 95,77% siswa dapat memahami
keterkaitan antara nilai keislaman dan materi yang
dipelajari. Indikator yang digunakan untuk
menarik pernyataan ini yaitu hasil percobaan skala
kecil

Integrasi nilai keislaman membantu membentuk
karakter siswa yang tidak hanya cerdas serta
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan
tanggung jawab moral dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut dapat dilihat pada bagian
kegiatan membaca materi, proses praktikum, dan

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
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pada kegiatan membaca materi, siswa diajak untuk
memahami konsep ilmiah dengan disertai kutipan
ayat Al-Qur'an yang relevan. Contoh saat
mempelajari jaringan tumbuhan, siswa diarahkan
untuk merenungkan QS. Al-An'am ayat 99, sehingga
menumbuhkan rasa takjub, syukur, dan rendah hati
atas ciptaan Allah. Siswa tidak hanya dilatih untuk
mengikuti prosedur ilmiah, tetapi juga ditanamkan
sikap jujur, disiplin, dan tanggung jawab.

Selama proses pengembangan produk pada
penelitian ini, disadari bahwa masih terdapat beberapa
kelemahan. Salah satu kelemahan yang teridentifikasi
adalah keinginan pengguna yaitu penyediaan petunjuk
praktikum dalam bentuk e-book atau aplikasi yang
dinilai dapat memberikan kemudahan dalam
penggunaanya selama kegiatan praktikum. Namun,
karena kebijakan sekolah tidak memperbolehkan
penggunaan perangkat seluler selama kegiatan belajar,
alternatif berbasis cetak menjadi pilihan utama dalam
pengembangan ini. Kelemahan lain pada proses
pengembangan ini yaitu kendala siswa dalam

menggunakan alat laboratorium.
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E. Keterbatasan Penelitian
Keterampilan penelitian pada petunjuk
praktikum biologi dengan nilai keislaman mencakup
sejumlah aspek, antara lain.

1. Pengembangan petunjuk praktikum terbatas
dengan menggunakan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran fase F kelas XI semester 1,
maka generalisasi atau penggunaan produk pada
semester lain belum bisa disimpulkan. Cakupan ini
menjadi dasar untuk rekomendasi pengembangan
ke fase atau jenjang lain (X atau kelas XII).

2. Keterbatasan ini menjadi kendala dalam mengukur
dampak secara menyeluruh dari produk yang
dikembangkan terhadap hasil belajar siswa,
perubahan sikap, maupun peningkatan aspek
religiusitas. Skala penelitian yang terbatas, baik
dari segi jumlah subjek maupun lokasi
pelaksanaan, menyebabkan evaluasi terhadap
efektivitas produk belum dapat mencerminkan

dampak secara luas.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang

telah dilaksanakan terhadap produk petunjuk

praktikum biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory

dengan nilai keislaman untuk melatih keterampilan

siswa kelas XI MAN Blora, maka diperoleh kesimpulan

bahwa.

1.

Penelitian pengembangan petunjuk praktikum
biologi dengan nilai keislaman untuk melatih
keterampilan proses sains siswa kelas XI MAN
Blora dikembangkan dengan metode R&D
(Research and Development) dengan tahapan
ADDIE. Desain yang digunakan pada petunjuk
pratikum yang dikembangkan terdiri dari
beberapa fitur, diantaranya adalah cover, redaksi,
kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan
buku, tata tertib praktikum, keselamatan dan
kesehatan kerja praktikum, sintaks Guided Inquiry
Laboratory, indikator KPS, capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran, eskplorasi fenomena,
pertanyaan terkait bacaan dari eksplorasi

fenomena, latar belakang perlunya diadakan
129
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praktikum pada materi tersebut, rumusan
masalah, tujuan praktikum, materi, hipotesis, alat
dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan,
analisis/pembahasan, pertanyaan, kesimpulan,
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, glosarium,
daftar pustaka, catatan, dan biografi penulis.

2. Pengembangan petunjuk praktikum biologi dengan
nilai keislaman yang tervalidasi dinilai wvalid
digunakan sebagai bahan ajar Berdasarkan
penilaian yang diberikan oleh para ahli, guru
(praktisi) yaitu ahli materi sebesar 85,71% dengan
kategori sangat valid, ahli media sebesar 88,33%
dengan kategori sangat valid, ahli metodologi
pembelajaran dan KPS sebesar 97,22% dengan
kategori sangat valid, ahli nilai keislaman sebesar
97,5% dengan kategori sangat valid, guru biologi
kelas XI (praktisi) sebesar 98,46% dengan kategori
sangat valid.

3. Hasil uji coba skala kecil pada siswa kelas XI-3 MAN
Blora berkategori sebesar 95,77% dengan kategori
sangat baik.
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B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan proses penelitian dan
pengembangan diperoleh hasil yaitu petunjuk
praktikum biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory
dengan nilai keislaman untuk melatih keterampilan
proses sains siswa kelas XI MAN Blora, menunjukkan
bahwa terdapat beberapa saran terkait pemanfaatan
produk sebagai berikut.

1. Petunjuk praktikum biologi dengan nilai keislaman
dapat dimanfaatkan lebih lanjut melalui pengujian
efektivitas, yakni dengan melaksanakan uji coba
dalam skala luas. Pengujian dalam skala besar
penting untuk mendapatkan data yang lebih
beragam dan representatif, serta menguji
konsistensi efektivitas produk di berbagai konteks.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengevaluasi kualitas produk dalam mendukung
kegiatan = pembelajaran, = khususnya  pada
pelaksanaan praktikum biologi. Kondisi siswa yang
lebih siap dapat diterapkan petunjuk praktikum
dengan level inkuiri yang lebih tinggi yaitu bounded
inquiry ataupun free inquiry.

2. Petunjuk ini juga memiliki potensi untuk

dikembangkan lebih lanjut ke dalam materi
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pelajaran dan mata pelajaran lain di luar biologi.
Keberhasilan petunjuk ini dalam pelajaran biologi
menunjukkan bahwa produk serupa berpeluang
untuk dikembangkan pada mata pelajaran sains
lainnya seperti fisika dan kimia yang juga
melibatkan kegiatan praktikum.

3. Agar lebih mudah diakses oleh siswa, petunjuk
praktikum biologi berbasis Guided Inquiry
Laboratory dengan nilai keislaman untuk melatih
keterampilan proses sains siswa kelas XI dapat
disajikan dalam bentuk e-book yang dapat dibuka
melalui perangkat seperti handphone serta dapat
diakses dimanapun dan kapanpun sehingga dapa

menfasilitasi belajar mandiri.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Produk yang dikembangkan dalam penelitian
ini, yaitu petunjuk praktikum biologi berbasis Guided
Inquiry Laboratory dengan nilai keislaman untuk
melatih keterampilan proses sains siswa kelas XI MAN
Blora masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu,
produk ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian

lanjutan. Penelitian lanjutan tersebut dapat berupa uji
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coba lebih lanjut, revisi secara menyeluruh, maupun
pelaksanaan penelitian serupa. Penelitian serupa yang
dimaksud mencakup pengembangan petunjuk
praktikum biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory
yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa, baik pada mata pelajaran biologi

maupun pada mata pelajaran lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tes KPS untuk Siswa Kelas XI dan Hasilnya
(diadaptasi dari Suciati)

KISI - KISl INSTRUMEN 50AL KETERAMPILAN ROSES SAINS

Mata Pelajaran : IPA [ Biologi Jumlah soal : 20 Bentuk Soal @ Pilihan
Ganda Alokasi waktuo : 80 menit

JENIS NO
NO | KETERAMPILAN INDIKATOR Hﬁ.&.l KUNCI
FROSES ) :
1 Mengamati Mampu mendeskripsikan yang 1
benar tentang bunga dari gambar 2
yang disajikan 3
4
2 Menafsirkan Mampu menghubung keterkaitan 5 D
{pola hubungan) antara hasil
pengamatan tentang bentuk alat
gerak dengan habitatnya dari
gambar ancka jenis organism
yang disajikan
3 Klasifikasi Mampu melakukan penggolongan & A

makhluk hidup berdasarkan
perbedaan dan persamaan cirri
anatomi fubuhnya pada beberapa
gambar yang disajikan

4 Meramalkan Mampu predikasi / mengajukan 7 C
perkiraan ukuran tinggi tubuh
kacang hijau pada hari berikutnya
berdasarkan kecenderungan atau
pola dani data pertumbuhan vang
ada

5 Mengkomunikasik | Mampu membaca data pada -} A
an hasil kegiatan grafik yang disajikan tentang
jumlah penghasilan dengan
tingkat pendidikan scseorang

] Pengukuran Mampu melakukan pengukuran 9 C
dengan benar menggunakan alat
VAN el 10 D

Memilih alat ukur yang tepat
untuk mendapatkan data tertentu

7 Memnumuskan Mampu menyusun mmasan 11 C
masalah masalah setelah disampaikan
rencana percobaannya
] Memumuskan Mampu memumuskan hipotesis 12 B
Hipotesis setelah disampaikan rencana
percobasnnya
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Merencanakan
Percobaan

Mampu menentukan alat dan
kahan untuk penyelidikan
tersebut. Jika disampaikan
rencana percobaannya.

Mampu menentukan variable
bebas atan peubah yang terlibat
dalam percobaan setelah
disampaikan rencana
percobaannya

Mampu menentukan variabel
kontrol dalam percobaan jika
disampaikan rencana
percobaanmya.

Mampu mencniukan apa saja
yang diamati, diukur atan dimlis
jika disampailan rencana
percobaanmya.

Mampu menyusun kangkah kerja
penyelidikan, setelah disampaikan
rencana percobaannya.

Mampu menarik kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan

Menerapkan
konsep

Mampu menjelaskan apa vang
harus dilakukan agar tanamanmnya
tumbuh dengan baik. Setelah
mendapatkan hasil dan percobaan
tentang pengaruh air terhadap
periumbuhan tanaman.

Mengajukan
pertanyaan

Mampu mengajukan pertanyaan
sehingga dapat penjelasan,
tentang apa, mengapa, bagaimana,
atau menanyakan latar belakang
hipotesis

20

Kunei jawaban : nomor

= =

Skor Penilaian

Jawaban isian {soal uraian) : tiap jawaban betul skor 1. bobot 5, jawaban salah 0

Jawaban soal pilihan ganda : tiap jawaban betul skor 1, bobot 3, jawaban salah 0

. Bunga terdiri atas 5 bagian : mahkota, kelopak, putik, benang sari, tangkai
Mahkota bunga berwama ungu
- Kelopak bunga berwama hijau
Benang sari yang ditunjukan gambar terlihat ada empat buah
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Jenis Keterampilan Persentase Kategori
Proses
Mengamati 89.85% Sangat Baik
Menafsirkan 56% Rendah
Klasifikasi 76% Baik
Meramalkan 57,3% Rendah
Mengkomunikasikan 57.3% Rendah
hasil kegiatan
Pengukuran 42% Sangat Rendah
Merumuskan masalah 66,7% Cukup
Merumuskan hipotesis 34,7% Sangat Rendah
Merencanakan Menentukan alat
percobaan dan bahan: 58,7%
Menentukan
variabel bebas:
37,3%
Menentukan
variabel kontrol:
25,3% Sangat Rendah
Menentukan apa
saja yang diamati:
70,7%
Menyusun langkah
kerja: 20%
Menarik
kesimpulan: 28%
Menerapkan konsep 96% Sangat Baik
Mengajukan pertanyaan 66,7% Cukup
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Rata-rata Median Rentang
56,73 / 100 poin 60 / 100 poin 25- 90 poin

Distribusi poin total

15

10

N

0 10 20 0 100

#responden

Nilai yang didapat

1. Jumlah bagian bunga

75 jawaban
60
40
20
1(1,3%) 1(1,3%) 1(1,3%) 1(1,3%) 2(2,7%)
o | | | .
1 2 3 5 (lima) Ada 5

2. Warna mahkota bunga
75 jawaban

40
32 (42,7%)

30

20 16 (21,3%)

4 (5,3%)
1(1,316(1,31¢(1,3%) _L_1 (1,316(1,31¢(1,314(1,3%

% 0
01 31061 31001, 3% B (1,242 7141, 322 T

1 (1,316(01 ,31/((.1!31;(,1,30/:3)

Burgundi Putih Ungu kuning unggu ungu lilaks
Merah muda Unggu ke pink Ungu/ pink merah muda ungu ke pink
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3. Warna kelopak bunga

75 jawaban

40

1(1,3%) 3 4%) 1(1,3%) 1(1,3%) 1(1,3%)

HIJAU Hijau Hijau muda  Hijauuuu Kuning Ungu hijau hijau muda

4. Jumlah benang sari yang tampak pada gambar
62/ 75 jawaban yang benar

2 |-0(0%)
3 [—227%)
vo I =%
5 6 (8%)
Ada 4 —2(2,7%)

Empat | —1(1.3%)
4 (empat) |—1(1,3%)

orange [I—1(1,3%)

0 20 40 60 80

5. Pertanyaan yang benar berkaitan dengaan gambar berbagai organisme tersebut adalah
42 / 75 jawaban yang benar

Jenis alat gerak organisme L3 (4%)
sesual dengan jenis makanannya haa
Jenis alat gerak sesuai dengan |20 (26.7%)
ukuran tubuhnya
Bentuk alat gerak organisme!
sesuai dengan ukuran tubuhnya

+ Bentuk alat gerak sesuai
42 (569

0 10 20 30 40 50

—10(13,3%)




6. Hewan yang bisa dimasukkan dalam satu kelompok karena kesamaan alat geraknya ditunjukkan

oleh nomor
§7 /75 jawaban yang benar

vi1,23

2,3,4

o 20

57 (76%)

—1(1,3%)

—17 (22,7%)

40 60

7. Berikut hasil pengamatan pertumbuhan biji kacang hijau dengan berbagai kondisi cahaya

43/ 75 jawaban yang benar

Gelap dan remang-remang

Remang--remang

+ Gelap

Terang

—27 (36%)
—3 (4%)
—2(2,7%)
] 10 20 30 40 50

8. Grafik berikut berisi data yang menunjukkan tingkat pendapatan orang pada berbagai jenjang

pendidikan
43 / 75 jawaban yang benar

 Pendapatan rendah paling
banyak dari kalangan yang
berpendidikan SMP'

Pendapatan rendah paling
banyak dari kalangan
berpendidikan SMA

Pendapatan sedang paling
banyak dari kalangan yang
berpendidikan D3

Pendapatan tinggi paling banyak
darl kalangan yang
berpendidikan S1

43 (57.3%)

—5 (8,7%)

—25 (33,3%)

L2 (2,7%)

20 30 40



9. Dengan menggunakan penggaris, ukurlah pertumbuhan kecambah di bawah ini! Kemudian

pilihlah satu pertanyaan berikut yang sesuai dengan hasil pengukuranmu
18 / 75 jawaban yang benar

a —11 (14,7%)
b —34 (45,3%)
d —12 (16%)

0 10 20 30 40

10. Jika ingin mengetahui perkembangan berat (bobot) kecambah pada percobaan di atas, alat

yang dapat digunakan adalah
45 / 75 jawaban yang benar

Gelas kimia
Meteran —22 (28,3%)
Gelas ukur 6 (8%)
+ Timbangan 45 (80%)
o 10 20 30 40 50

11. Rumusan masalah yang sesuai dengan percobaan tersebut adalah
50 / 75 jawaban yang benar

Faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap kecepatan 16 (21,3%)
pertumbuhan kecambah?|
Mengapa air mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan|  —2 (2,7%)
kecambah?
/ Bagaimanakah pengaruh
pertumbuhan kecambah?|
Selain air, faktor apa saja yang
berpengaruh terhada kecepatan —7{9,3%)
pertumbuhan kecambah?|

0 10 20 30 40 50
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12. Hipotesis dari rumusan masalah tersebut adalah
26 /75 jawaban yang benar

17 (22,7%)

pertumbuhan kecambah|
+ Volume air berpengaruh)|

Selain air ada faktor lain yang|
berpengaruh terhadap kecepatan
pertumbuhan kecambahj|

Tidak ada pengaruh keberadaan
air terhadap keecepatan|—0 (0%)
pertumbunan|

i} 10 20 30 40

13. Alat dan bahan yang harus disiapkan untuk percobaan di atas adalah
44 /75 jawaban yang benar

 Biji kacang hijau, air, gelas air|
mineral, kapas, pipet tetes,
penggaris

Biji kacang hijau, air, gelas|
minuman air mineral, penggaris,
tisu, kapas,

44 (58,7%)

Biji kacang hijau, air, gelas air|
mineral, pengaris, kapas, fisu, lidi

Biji kacang hijau, air mineral, tisu,
kapas, penggaris, pipet tetes

50

14. Variabel bebas (faktor yang boleh diubah-ubah) dalam percobaan tersebut adalah
28/ 75 jawaban yang benar

Jumlah kacang hijau 35 (46,7%)
+ Jumlah air

Jumlah tisu

Jumlah kapas

40
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15. Variabel yang harus dikontrol atau dikendalikan (dikondisikan sama) dalam percobaan adalah
19/ 75 jawaban yang benar

+/ Jenis air, kondisi bijl kacang
hijau, jenis kapas

Kondisi biji kacang hijau, jumiah

104
air, ukuran gelas 31 (41,3%)
Jumlzh ir, kondisi tisu, jenis 13 17,5%)
penggaris yang digunakan
Jumiah kacang hijau, jumlah air, 12 (16%)
jumlah gelas
0 10 20 30 40

16. Bagian yang harus diukur untuk mendapatkan data hasil percobaan atau perlakuan adalah
53 /75 jawaban yang benar

+/ Ukuran panjang kecambah
kacang hijau

Ukuran diameter biji kacang hijau

19 (25,3%)

17. Cermati langkah kerja berikut! 1. Menyiapkan semua peralatan dalam kondisi bersih dan

bagus 2. Meletakkan biji kacang hijau di atas kapas...berapa tetes air di atas tisu/kapas sesuai rencana
15/ 75 jawaban yang benar

1,2,3,4.9 3 (4%)

¥ 1,3,524

1,3,2,54

1,2,3,5,4
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18. Dari hasil percobaan didapatkan data sebagai berikut!
21/75 jawaban yang benar

Volume air tidak berpengaruh
terhadap kecepatan|—0 (0%)
pertumbuhan kecambah kacan. ..
Volume air berpengaruh terhadap
keceptan pertumbuhan 154 (72%)
kecambah kacang hijau

+ Makin banyak air yang
ditambahkan makin oepal_y (28%)

pertumbuhan kecambah kacan...
Makin banyak air yang

ditambahkan makin lambat|—0 (0%)
pertumbuhan kecambah kacan...

0 20 40 80

19. Berdasarkan hasil percobaan, hal yang bisa dilakukan agar tanaman yang kita tanam dapat
tumbuh dengan baik adalah
72 /75 jawaban yang benar

/ Menyirami dengan air yang

cukup 72 (96%)
Menyirami dengan air sedikit a.ir Lo 0.7%)
saja
Menyirami dengan air seadanya| —1 (1,3%)
Tidak perlu menyirami dengan air[—0 (0%)
0 20 40 60 80

20. Berdasarkan hasil percobaan di atas, pertanyaan yang bisa kita ajukan berdasarkan hipotesis
adalah
50/ 75 jawaban yang benar

Apakah kecambah kacang hijau
dapat tumbuh tanpa cahaya —20 (26,7%)
matahari?
Apakah yang akan terjadi jika air
dan kacang hijau diganti objek —4 (5,3%)
lain?
v Mengapa air dapat
kecambah kacang hijau?
Mengapa
menggunakan air dan kacang| —1 (1,3%)
hijau?

0 10 20 30 40 50




Lampiran 2. Hasil Wawancara Siswa
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Aspek Pertanyaan Jawaban
Minat Belajar | Pelajaran apa yang Biologi, Ppkn,
anda sukai? Bahasa Jawa, dll.
Apakah anda lya, namun
memperhatikan terkadang merasa
pembelajaran yang kantuk.
dilakukan?

Bagaimana anda
merespon saat
sedang dilakukan
diskusi dengan
teman kelompok?

Menjawab namun
sebelum menjawab
berdiskusi dengan
teman  kelompok
dulu.

Pelajaran seperti apa
yang membuat anda
merasa senang?

Pembelajaran yang
dikaitkan dengan
kehidupan sehari-
hari, misal covid dll.

Media
Pembelajaran
dan  Bahan
Ajar

Apakah guru

menggunakan media
pembelajaran dalam
mengajar? Apa saja?

Iya, LKS, video dan
PPT

Apakah media
pembelajaran yang
digunakan oleh guru
sesuai dengan tujuan
pembelajaran?

Iya kak

Apakah guru
menggunakan media
pembelajaran yang
bervariasi? Apa saja?

Biasanya PPT dan
LKS
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Media apa yang PPT

sering digunakan

oleh guru dalam

pembelajaran?

Media pembelajaran | Video dan tanya

apa yang paling
menarik menurut
anda?

jawab agar tidak
kantuk jika hanya
mendengarkan
guru berbicara

Apakah dengan
pengunaan media
yang bervariasi anda
lebih mudah
memahami materi?

Iya kak, agar tidak
monoton

Apakah penggunaan
media pembelajaran
yang digunakan guru
menimbulkan rasa
ingin tahu yang tinggi
dan ketertarikan
terhadap materi yang
diajarkan?

Menurut saya
pribadi kurang kak,
karena kurang
bervariasi

Bahan ajar apakah
yang digunakan oleh

PPT dan LKS, ada
juga video (namun

guru dalam | jarang)
menunjang
pembelajaran?
Metode Apakah dalam Biasanya hanya
Pembelajaran | pembelajaran biologi | mendengarkan
guru anda guru menjelaskan
menggunakan cara dan kadang ada
yang bervariasi? diskusi kelompok

Contohnya apa saja?

(namun jarang)
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Apakah metode yang | Menurut saya

guru dapat kurang, karena kita

membantu anda hanya mendengar

dalam memahami (terkadang

materi biologi? membosankan)
karena tidak
melakukan
langsung

Dimana Pembelajaran

pembelajaran biologi | biologi hanya

sering dilakukan? dilakukan di kelas

Kegiatannya seperti seperti

apa? pembelajaran
biasanya. Siswa

duduk dan guru
menjelaskan.

Apakah pernah Pernah, namun
melaksanakan tidak di
praktikum dan laboratorium dan
pengamatan? itu hanya
praktikum
sederhana
mengenai
pertumbuhan
kacang hijau di
tempat gelap,
redup, dan terang.
Apakah anda pernah | Pernabh, namun
melakukan diskusi sangat jarang.
kelompok pada

pembelajaran
biologi?
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Bagaimana pendapat

Seru, namun ya

anda mengenai kadang ada

adanya diskusi beberapa siswa

kelompok? yang hanya
nimbrung.

Menurut anda, apa | Hanya

ada kekurangan | pembelajaran
dalam pembelajaran | kurang bervariasi,
biologi yang | agar tidak
dilakukan? monoton.
Fasilitas Apakah fasilitas yang | Iya kak, Kkarena
Sekolah diberikan oleh fasilitasnya lengkap
sekolah dapat dan bagus.
menunjang
pembelajaran
biologi?
Apakah guru Menurut saya
memanfaatkan kurang, karena
fasilitas yang tidak pernah masuk
diberikan sekolah ke laboratorium

dalam pembelajaran
biologi? Contohnya
apa saja?

dan tidak pernah
melakukan
pembelajaran  di
luar kelas

Apakah guru sering
menggunakan
fasilitas laboratorium
untuk pembelajaran?
Contohnya apa saja?

Tidak pernah
masuk ke
laboratorium,
hanya

pembelajaran  di
kelas.
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Menurut anda, | Sepertinya iya,
apakah pembelajaran | karena saya akan
di dalam | aktif dan tidak
laboratorium dapat | hanya

membantu dalam | mendengarkan.
memahami  materi

biologi?

Materi Apakah ada materi Menurut saya
biologi yang sulit? materi yang sulit
Mengapa? jaringan hewan,

tumbuhan, dan
peredaran  darah
pada manusia.
Apa yang anda Membaca di buku
lakukan ketika dan kalo tidak ada
menghadapi mencari di google

kesulitan dalam
memahami materi
biologi?

jika di rumabh.

Setelah pembelajaran
apakah guru bertanya
“ada yang
ditanyakan?”

Jarang, bahkan
tidak




Lampiran 3. Hasil Observasi

Instrumen Observasi Langsung

A. Identitas Observasi

1. Sekolah yang Diamati : Madracak "“‘3”‘“ M»“\x\' Bloce

2. Hari/Tanggal
3. Waktu
B. Lembar Observasi

L2l Glmbur 203y

No ndliatortian Pertanyaan Ya | Tidak | Keterangan
Tujuan
1. | Mengetahui Apakah guru masuk kelas tepat
tingkat waktu? \/
keteladanan
guru 3
2. | Mengetahui Apakah guru memulai pelajaran v Mgy *
apakah  guru | dengan salam, absen, dan apersepsi?
melaksanakan | Apakah guru memulai berdoa terlebih \oson kdal
unity of science | dahulu sebelum pembelajaran dimulai v tom be-t
di sekolah ?
3. | Mengetahui Apakah guru menyampaikan tujuan f
kesesuaian pembelajaran?
materi dan | Apakah guru menyampaikan materi
tujuan dengan sesuai? v
Apakah guru menyampaikan nilai-nilai
yang dapat diambil dari materi yang v
diajarkan?
4. | Mengetahui Apakah guru menggunakan media UNT, bl
penggunaan pembelajaran saat mengajar di kelas? v
media dan
L“eur;(;)‘i‘iajaran Apakah 'guru lne'nggunak.an metode v
yang bervariasi pcmhe]a.jar:m lain  selain metode
£ . | konvensional (ceramah)?
di kelas biologi |— -
Jika iya, apakah metode yang v
di 2 Ragii i ?
5. | Mengetahui Apakah pembelajaran dilaksanakan i
jenis secara teacher-centered?
pembelajaran [ Apakah pembelajaran dilaksanakan v v
yang digunakan | secara student-centered?
Apakah ada interaksi antara siswa dan | NSE Yhcana
guru?
6. | Mengetahui Apakah sarana dan prasarana di ruang
apakah sarana | kelas memadai untuk dilakukan Vv
dan prasarana | proses pembelajaran?
sudah dai
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Pembelajaran

7. | Mengetahuy
apakah- respon
siswa terhadap

Yyang digunakan

e
8. [ Mengetahui

I .

:ra keahlian | peserta didik agar berpartisipasi aktif
guru dalam | selama proses pembelajaran 7

Apakah siswa antusias _selama
mengikuti pelajaran?

e
Apakah guru memberikan motivasi

p
pembelajaran
di kelas

Apakah siswa bertanya kepada guru
terkait materi yang disampaikan? (jika
iya, apakah hanya komunikasi atau
hanya argumentasi)

L ]
Apakah guru memberikan apresiasi
kepada peserta didik yang bertanya
maupun berpendapat?

Apakah guru memberikan
nasehat/teguran kepada siswa yang
kurang memperhatikan atau tidak
fokus dalam pembelajaran? (jika
sekolah islam, bisa  digunakan
observasi berbasis uos)
Apakah guru  menutup
pembelajaran dengan doa dan salam?

proses

Apakah guru membagikan  tugas
tambahan untuk pertemuan
selanjutnya dan meminta siswa untuk
belajar di rumah untuk mempelajari

noruh
cunduxandy
Wt
l\.:;:a ol
n«u'("\\

e Vo |
Frptaat

il &

nown hasy A
\-3 brany)

Akanbals
nilainy e

NAMUR kdab
iy
peckemuan

materi selanjutnya?

Blora, 22 lptd

Observer

(Hannum Maziyatun Nihaya)
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Lampiran 4. Hasil Angket Survei Kebutuhan Siswa

Apakah proses pembelajaran yang dilakukan berlangsung menarik?
60 jawaban

®va
@ Tidak

Apakah kamu selalu memperhatikan guru biologi saat sedang mengajar di depan kelas?
60 jawaban

®va
@ Tidak

Apakah kamu antusias mengikuti pembelajaran biologi?

60 jawaban

®va
@ Tidak
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Apakah kamu memahami materi biologi dengan baik
60 jawaban

®vYa
@ Cukup
@ Tidak

Apakah bahan ajar/modul yang kamu gunakan saat ini mampu memfasilitasi dalam belajar materi
biologi secara mandiri?
60 jawaban

®va
@ Tidak

Apakah perlu menggunakan bahan ajar yang lebih menarik dalam menjelaskan materi biologi?
60 jawaban

®vYa
® Tidak




Materi biologi apakah yang menurut kamu sulit untuk dipahami
60 jawaban

Pengamatan struktur sel
Keterkaitan antara struktur d...

20 (33,3%)
2 (3,3%)

Jaringan, organ, dan sistem. ..
Transpor pada tumbuhan
Reproduksi pada tumbuhan
Iritabilitas pada tumbuhan
Struktur tubuh untuk pertuka...
Proses pertukaran dan trans...
Proses pertukaran dan frans...
Proses pertukaran dan trans...
Proses pertukaran dan frans...

55 (91,7%)

54 (90%)
53 (88,3%)

Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengerjakan soal atau tugas mata pelajaran biologi?
60 jawaban

® Ya
@ Tidak

Pembelajaran manakah yang lebih kamu sukai?
60 jawaban

@ Pembelajaran di dalam kelas
@ Pembelajaran di luar kelas
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Pembelajaran manakah yang lebih kamu sukai?
60 jawaban

@ Pembelajaran di dalam kelas
@ Pembelajaran di luar kelas

Apakah kamu pernah melakukan praktikum dalam pembelajaran materi biologi?
60 jawaban

® v
@ Tidak

78,3%

Apakah perlu diadakan praktikum untuk pembelajaran biologi?
60 jawaban

®Ya
@ Tidak

100%
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Apakah perlu diadakan praktikum untuk pembelajaran biologi?
60 jawaban

@® Ya
@ Tidak

100%

Apakah fasilitas di sekolah sudah cukup memadai dalam menunjang proses pembelajaran materi
biologi?
60 jawaban

® va
@ Tidak

83,3%
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Lampiran 5. Petunjuk Praktikum pada Pembelajaran Sains Lain

(Kimia)

PRAKTIKUM

KIMI

HUKUM DASAR KIMIA

Disusun Oleh : Masri Arum Nafi'u, S.Pd




PENUNTUN PRATIKUM KIMIA
Hukum Dasar Kimia

Hukum Gay-Lussac dan Hukum Avogadro

A. Tujuan Pratikum
emahami hukum Gay-Lussac (Hukum perbandingan Volume)
buktikan adanya Gay-Lussac (Hukum perbandingan Volume)
* Memahami hukum avogadro
* Membuktikan adanya hukum avogadro
B. Dasar Teori

a. Hukum Gay-Lussac (Perbandingan Volume)

Hukum Gay-Lussac membahas hubungan antara tekanan dan suhu dari gas ideal p:
keadaan volume yang konstan. Hukum Gay-Lussac berbunyi “Tekanan suatu gas aka
berbanding lurus dengan suhu absolutnya pada keadaan volume yang konstan (isokhorik)

atau dengan kata lain “Bila diukur pada suhu dan tekanan yang sama , volum gas yang

bereaksi dan gas hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana”
b. Hipotesis Avogadro (Hukum Avogadro)
“Pada suhu dan tekanan yang sama, semua gas bervolume sama mengandung jumlah
molekul yang sama.
C. Alat dan Bahan
a. Alat-alat yang digunakan adalah:
Piring transparan 1 buah
J Gelas kaca transparan 1buah
Korek Api
Erlenmeyer 100mL 3 buah (beri label A, B, C)
Gelas Ukur 100mL 1 buah

b. Bahan-bahan yang dibutuhkan:

Lilin

100mL air

Pewarna Makanan

Soda kue (NaHCOs3) sebanyak 60 gram

Larutan Cuka (CH3COOH) sebanyak 150 mL
o
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D. Prosedur Kerja

a. Pratikum Hukum Perbandingan Volume (Hukum Gaylussac)

1

Pasangkan lilin diatas piring.

2. Tuangkan 100mL air tersebut kedalam piring.

3. Masukkan beberapa tetes (secukupnya) zat pewarna makanan kedalam piring, aduk

sampai merata.

4. Nyalakan lilin.

5. Tutup lilin dengan gelas transparan.

6. Amati proses yang terjadi.

b. Pratikum Hukum Avogadro

1.

4.
5.

Masukkan larutan cuka kedalam 3 buah erlenmeyer masing-masing sebanyak 50mL,

beri label erlenmyer A, B dan C.

. Siapkan 3 buah balon karet, lalu masukkan soda kue sebanyak 10 gram ke dalam
balon |, 20 gram kedalam balon Il dan 30 gram kedalam balon III.

. Reaksikan cuka dengan soda kue, dengan cara memasangkan ujung balon dengan

ujung erlenmeyer, angkat balon untuk mereaksikan soda kue dengan larutan cuka.

Amati perubahan yang terjadi.

Lakukan sebanyak 5 kali

E. Tabel Pengamatan

a. Pratikum Hukum Perbandingan Volume (Hukum Gaylussac)

o

Percobaan Tinggi larutan berwarna pada gelas (cm)

1

2;

3

4

5

. |P

ratikum Hukum Avogadro

Erlenmeyer Jumlah Jumlah

Cuka Soda Kue
A 50 mL 10 gram

w

50 mL 20 gram

C 50 mL 30 gram

" lp

& p“\'

i 1



F. Pertanyaan

1

Jelaskan mengapa pada dinding gelas (bagian atas setelah gelas dibalik) muncul tetesan-

tetesan molekul air yang tidak berwarna?

. Mengapa pada saat lilin di tutup dengan gelas, air terhisap ke dalam gelas? Apa hubungan

fenomena ini dengan hukum perbandingan volume (Hukum Gaylussac)

. Apa gas yang dihasilkan dari reaksi antara cuka dan soda kue? Tuliskan persamaan reaksi

setaranyal

. Jelaskan keadaan balon pada masing-masing erlenmeyer, bagaimana ukuran ketiga balon

tersebut? Jelaskan!

. Apakah hukum avogadro berlaku pada percobaan ini? Jelaskan!
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA GURU BIOLOGI

A. ldentitas
Nama
Instansi
Hari/Tanggal : L

: Dra. Sulatminiawh
1 Madeutal k\.l\:},\

Sughindore 202y

B. Lembar Wawancara

Nt Quen

pembelajaran?

3. Apa saja jenis bahan ajar
yang disediakan oleh
sekolah untuk menunjang
proses pembelajaran
biologi?

4. Apa saja sumber belajar
yang digunakan dalam
proses pembelajaran
biologi?

5. Apa saja jenis sumber
belajar yang disediakan
oleh sekolah untuk
menunjang proses
pembelajaran biologi?

6. Bagaimana ketersediaan
sarana dan prasarana di
laboratorium?

7. Bagaimana kondisi sarana
dan prasarana di
laboratorium?

Indikator dan Pertanvaan b
Tujuan ya; Jawaban
Mengetahui 1. Kurikulum apa yang Yoo wuxddho
kurikulum yang sedang diterapkan pada
digunakan pembelajaran biologi?
Sarana dan 2. Apasajabahan ajaryang [bwwe, LEY, 90T, yidw
Prasarana digunakan dalam proses

Luwla QM

ot Aan ek

LT

gy dan \A\\b.\- ‘Aw

Koyl dan baile

Aspek Penilaian

8. Bagaimana cara guru
melakukan penilaian pada
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam
proses pembelajaran

wangon hacion, kupar

Pembelajaran
Abad 21

L

9. Apakah proses
pembelajaran di kelas
sudah mencakup

belajaran abad 21?

belum \qu\u\msa

)
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Mengetahui
materi yang
dianggap sulit

10, Materi apa yang dianggap
sulit di kelas?

11, Apa yang guru lakukan jika
materi yang harus
disampaikan terlampau
banyak, sedangkan waktu
jam pembelajaran
terbatas?

\uqa\\m “Wa, Lacanua J
in

\wcingan thmbubhon dsn yuncen
R

tucamah, T

Mengetahui 12. Metode apa saja yang
metode yang digunakan guru dalam
digunakan dalam menyampaikan materi?
menyampaikan | 13.Kendala apa saja yang [T ,_w,)‘“u“) \‘"\“A\L yany
materi guru temui saat mahar Mmmj ackan,
pembelajaran
berlangsung?
Mengetahui 14.Model pembelajaran apa | (wcamola, TCL .
model saja yang digunakan guru
pembelajaran dalam proses
yang digunak pembelajaran biologi?
dalam proses 15.Bagaimana respon siswa | tumn Yénurogn Yans WL iy
pembelajaran terhadap model
biologi pembelajaran yang
digunakan?
16.Kendala apa saja yang Kawh walar w\vl\\a'\m\" dan
guru temui saat muabaca
pembelajaran berlangsung
menggunakan model
embelajaran?
Mengetahui 17.Media apa sajayang biasa 20T, vidw
media digunakan dalam proses
belaj belajaran Biologi?

p jaran

18. Apakah kekurangan dan
kelebihan dari media
pembelajaran yang sedang
digunakan saat ini?

19. Pernahkah guru
menggunakan
laboratorium untuk
melakukan pembelajaran?

20.Pernahkah guru
menggunakan media
pembelajaran berbasis
android untuk menunjang
pembelajaran biologi?

Giw® Wactng wmuguipen |, namun
\\.o\.\)oi\l\m\ia ot E\b\m\qu\,

o, Ve cototine tampas
mungamnalan wikoothop Chim) |
(TN \\).U‘ARNA e A ilax
Yodolh adn oty geale o

vt Aibirien & oactrosen,

e e AT




Mengetahui
respon peserta
didik terhadap
media
pembelajaran
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21.Bagaimana respon peserta

didik pada saat guru
menggunakan media
pembelajaran?

ade muugm
ada 2:'\? wAal

Mengetahui 22. Media pembelajaran
media seperti apa yang
pembelajaran diperlukan untuk
yang diperlukan membantu proses
untuk bantu pembelajaran biologi
proses

pembelajaran
biologi

Jenis evaluasi
pembelajaran

23. Apa saja jenis evaluasi
pembelajaran yang
diberikan pada peserta
didik?

oy MR Mo |

wmudia
Giwo

Al fugax [wgion \tvan.

Blora, k.. Sephtnnber, 2024

W —

( Vea- \uM\'NN‘s""\A )
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Lampiran 7. Foto Observasi
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Lampiran 8. Buku Pelajaran Biologi Kelas XI Semester 1
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Lampiran 9. Materi, Terjemahan, Ayat, dan Tafsir

Materi Nilai Keislaman
Jaringan QS. Al-An’am ayat 99
Tumbuhan eosd 8 il =4y B2 AT ala oLl G O340 a1 55

£ 2T o ysep g 5. 4% » 2% L 2 oxe 4. 2fs

Ladla o Jadll (ay LS) 56 L Ade 7 a0 | juad A0a Lk 530
iy Ll Gajlls sy BT Ja a5 4als O 58

p 3 o) B b &) anisy 5all T3 o el ) 3“4

Ssies

Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air
hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur,
dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi orang-orang yang beriman.”

Tafsir: Keesaan dan kekuasaan Allah telah
terbukti dengan jelas bagi yang masih enggan
untuk beriman, maka ayat ini menegaskan
kembali seakan merangkum dan memerinci apa
yang telah disebutkan. Dan dialah yang
menurunkan air, yaitu hujan, dari langit, lalu
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Materi

Nilai Keislaman

kami tumbuhkan dengan air itu segala macam
tumbuh-tumbuhan, maka kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan  itu  tanaman  yang
menghijau, kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak padahal
sebelumnya hanya satu biji atau benih. Dan,
sebagai contoh dari proses di atas, dari mayang,
yakni tongkol bunga, kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai yang mudah dipetik, dan
kebun-kebun anggur, dan kami keluarkan pula
zaitun dan delima yang serupa bentuk buahnya
dan yang tidak serupa aroma dan kegunaannya.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuabh,
dan perhatikan pula proses bagaimana buah
tersebut menjadi masak. Sungguh, pada yang
demikian itu ada tanda-tanda kekuasaan Allah
bagi orang-orang yang beriman. Aneka macam
bukti yang dipaparkan seperti yang disebut
pada beberapa ayat di atas, agaknya belum
menjadikan kaum musyrik sadar akan
keyakinannya yang keliru. Salah satu bentuk
keyakinan yang sesat itu diurai pada ayat ini.
Dan mereka, orang-orang musyrik, menjadikan
jin sekutu-sekutu Allah, padahal dia yang
menciptakannya, yakni jin-jin itu, dan mereka
berbohong dengan mengatakan, Allah
mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan,
yaitu para malaikat. Itu mereka yakini dan
ucapkan tanpa dasar ilmu pengetahuan sedikit
pun. Mahasuci Allah dari segala apa yang
mereka ucapkan dan yakini, dan mahatinggi dia
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Materi

Nilai Keislaman

dari sifat-sifat yang mereka gambarkan
(Kementerian Agama, 2016b).

Penanaman nilai Islam yang dapat diambil dari
ayat tersebut dengan menggunakan metode
ibrah, yaitu metode pembelajaran yang
menekankan pada pemahaman mendalam dan
pengintegrasian  pengetahuan. Ayat ini
menunjukkan tanda-tanda kekuasaan-Nya
melalui ciptaan-Nya, termasuk berbagai jenis
tumbuhan dan buah-buahan

Kaitan: menggambarkan proses pertumbuhan
tumbuhan yang berasal dari air hujan, mulai
dari tunas yang hijau hingga menghasilkan
buah-buahan yang beraneka ragam. Ayat ini
berkaitan erat dengan konsep jaringan
tumbuhan dalam ilmu biologi. Dalam proses
pertumbuhan tersebut, jaringan meristem
memungkinkan tumbuhan untuk bertambah
panjang dan besar, sementara jaringan
epidermis berfungsi melindungi permukaan
tumbuhan dan membantu penyerapan air.
Jaringan pengangkut seperti xilem dan floem
sangat penting dalam menyalurkan air dan
nutrisi dari akar ke seluruh bagian tumbuhan
dan mendistribusikan hasil fotosintesis. Proses
pembentukan buah dan biji yang dijelaskan
dalam ayat ini menunjukkan kerja sinergis
jaringan-jaringan tumbuhan tersebut. Ayat ini
sekaligus menunjukkan tanda-tanda kebesaran
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Materi

Nilai Keislaman

Allah melalui sistem kehidupan tumbuhan yang
sangat teratur dan kompleks.
QS. An-Nazi’at ayat 30-31

(e ath 55 5 T
e a5 el Lghe 3

Artinya: Dan setelah itu bumi Dia hamparkan.
Darinya Dia pancarkan mata air, dan
(ditumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya” (an-
Nazi‘at/79: 30-31)

Tafsir: 30. Dan setelah penciptaan langit itu
bumi dia hamparkan sebagai tempat tinggal
yang nyaman bagi manusia dan makhluk
lainnya. 31. Dia hamparkan bumi dan darinya
dia pancarkan mata air dan dia tumbuhkan
tumbuh-tumbuhannya  untuk  memenubhi
kebutuhan konsumsi makhluk hidup di sana
(Kementerian Agama, 2016b).

Penanaman nilai Islam yang dapat diambil dari
ayat tersebut dengan menggunakan metode
ibrah, yaitu metode pengambilan pelajaran atau
hikmah dari suatu peristiwa, kisah, ayat, atau
fenomena, yang bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai keislaman dan memperkuat iman
serta akhlak seseorang.metode pengambilan
pelajaran atau hikmah dari suatu peristiwa,
kisah, ayat, atau fenomena, yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dan
memperkuat iman serta akhlak seseorang. Ayat
ini menunjukkan bahwa Allah menyediakan air
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Materi

Nilai Keislaman

serta tumbuhan untuk hidup manusia dan
makhluk lainnya, Allah juga menciptakan bumi
sebagai tempat yang subur dan harus dijaga.

Kaitan: Ayat ini menegaskan bahwa Allah
menciptakan bumi dengan segala isinya
termasuk tumbuhan yang memiliki jaringan
khusus untuk menyerap air dan nutrisi. Hal
tersebut  mengajarkan  manusia  untuk
bersyukur atas nikmat tumbuhan yang
diberikan Allah.

Nilai keislaman yang dapat diambil dari
kedua surat diatas yaitu dengan berupaya
untuk mengambil pelajaran dengan
pengelolaan dan pelestarian alam harus
diutaman, bukan hanya pemanfaatan,
melainkan demi keberlanjutan sumber daya
alam bagi generasi selanjutnya.

Sistem
Peredaran
Darah pada
Manusia

QS. At-Tin ayat 4
o il 3 i e

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
Tafsir: sungguh, kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk fisik yang sebaik-
baiknya, jauh lebih sempurna daripada hewan.
Kami juga bekali mereka dengan akal dan sifat-
sifat yang unggul. Dengan kelebihan-kelebihan
itulah kami amanati manusia sebagai khalifah di
bumi. 5. Kemudian kami kembalikan dia ke
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Materi

Nilai Keislaman

tempat yang serendah-rendahnya, yaitu ke
neraka, bila mereka durhaka kepada Allah dan
tidak menaati utusan-Nya. Ketika itu,
kesempurnaan fisik, akal, dan sifat mereka tidak
akan menyelamatkannya dari azab Allah
(Kementerian Agama, 2016b).

Penanaman nilai Islam yang dapat diambil dari
ayat tersebut dengan menggunakan metode
ibrah, yaitu metode pembelajaran yang
menekankan pada pemahaman mendalam dan
pengintegrasian  pengetahuan. Ayat ini
mengajak manusia untuk merenungi kemuliaan
dirinya dan termotivasi untuk hidup sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Kaitan: Allah menciptakan manusia dengan
bentuk sebaik-baiknya, begitupun juga sistem
peredaran darah pada manusia.

QS. Al-An’am ayat 145

O O 91 Raaksg gl Sle Lsad ) ol o 3 300§ 8
S Oal 0 31ty 08 58 A1 118 i i 3 s

3 st iy Gd e Yy gl i Shial gat a4l
Artinya: "Katakanlah: Tiadalah aku peroleh
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharapkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai atau darah yang mengalir atau daging
babi, karena sesungguhnya semua itu kotor atau
binatang yang disembelih atas nama selain
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Materi

Nilai Keislaman

Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan
terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

Tafsir: Pada ayat-ayat yang lalu kaum musyrik
dikritik dengan celaan yang tajam karena
mereka mengharamkan sebagian dari hewan
ternak tan-pa ada larangan dari Allah atau
petunjuk dari nabi-nabi mereka, pada ayat ini
dijelaskan berbagai makanan yang diharamkan
untuk kaum muslim dan kaum yahudi.
Katakanlah kepada kaum musyrik yang
membuat-buat aturan sendiri dan telah
berdusta terhadap Allah, tidak kudapati di
dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu
yang diharamkan memakannya bagi yang ingin
memakannya, kecuali empat jenis saja, yaitu (1)
daging hewan yang mati dengan sendirinya atau
sebab alamiah, biasa disebut dengan bangkai,
(2) darah yang mengalir, (3) daging babi'karena
semua itu kotor'atau (4) hewan yang
disembelih bukan atas nama Allah. Akan tetapi,
barang siapa yang terpaksa memakannya bukan
karena menginginkan dan tidak mele-bihi batas
darurat, melainkan hanya sekadar untuk bisa
bertahan dari kelaparan yang mengancam
keselamatan jiwa, maka sungguh, tuhanmu
maha pengampun, maha penyayang. Dan
khusus kepada orang-orang yahudi, kami
haramkan semua hewan yang berkuku, yaitu
ialah hewan-hewan yang jari-jarinya tidak
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Nilai Keislaman

terpisah antara yang satu dengan yang lain,
seperti: unta, itik, angsa, dan lain-lain. Dan kami
haramkan juga kepada mereka lemak sapi dan
domba, kecuali yang melekat di punggungnya,
atau yang dalam isi perutnya, yakni usus, dan
lemak yang bercampur dengan tulang.
Demikianlah kami menghukum mereka karena
kedurhakaannya, bukan karena makanan itu
haram zatnya seperti haramnya babi dan
bangkai. Dan sungguh, kami mahabenar
(Kementerian Agama, 2016a).

Penanaman nilai Islam yang dapat diambil dari
ayat tersebut dengan menggunakan metode
targhib wa tarhib, yaitu metode pendidikan
Islam yang menggunakan motivasi (targhib)
dan peringatan atau ancaman (tarhib) untuk
menanamkan  nilai-nilai  kebaikan  dan
menjauhkan dari keburukan. Ayat ini
menunjukkan bahwa Islam memberi pedoman
jelas tentang makanan yang boleh dan tidak
boleh dikonsumsi, menjauhi yang diharamkan
merupakan bentuk ketaatan dan kepatuhan
terhadap Allah. Islam juga memberikan
keringanan bagi seseorang yang dalam keadaan
terpaksa atau darurat memakan makanan yang
haram (contohnya: untuk obat).

Kaitan: Mempelajari bahwa darah memiliki
fungi  vital dalam  tubuh, sehingga
mengonsumsinya dapat berdampak buruk bagi
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kesehatan. Menyadari hikmah larangan Allah
dalam menjaga kesehatan tububh.

Nilai keislaman yang dapat diambil dari
kedua surat diatas adalah Allah menyatakan
bahwa Dia telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya, dengan sistem
tubuh yang sangat teratur dan sempurna, salah
satunya adalah sistem peredaran darah yang
vital bagi kehidupan. Agar kesehatan tubuh
tetap terjaga Allah juga mengingatkan bahwa
Allah melarang konsumsi darah, yang
mengingatkan kita akan pentingnya menjaga
tubuh dengan tidak mengonsumsi zat yang
merusak, seperti darah yang dianggap najis
dalam Islam. Hal ini juga menunjukkan bahwa
tubuh manusia harus dijaga dengan baik, dan
segala aspek tubuh, termasuk sistem peredaran
darah, harus dipelihara agar tetap sehat dan
berfungsi dengan baik.

Sistem
pencernaan
pada
manusia

QS. ‘Abasa ayat 24

“aalab ) Gul Sl
Artinya: “Maka hendaklah manusia itu
memperhatikan makanannya.”
Tafsir: Jika manusia bersikeras dengan
keingkarannya, maka hendaklah manusia itu
memperhatikan makanannya yang dia makan
setiap hari; dari mana makanan itu berasal' 25.
Kamilah yang menyediakan makanan itu bagi
mereka melalui beberapa tahap. Kamilah yang
telah mencurahkan air hujan yang melimpah
dari arah langit, yang berasal dari uap air yang
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membentuk awan yang menggumpal dan saling
bertumpuk.

Penanaman nilai Islam yang dapat diambil dari
ayat tersebut dengan menggunakan metode
ibrah, yaitu metode pembelajaran yang
menekankan pada pemahaman mendalam dan
pengintegrasian  pengetahuan. Ayat ini
mengarahkan manusia untuk muhasabah diri
dan mengenal Tuhannya melalui tanda-tanda
alam, contohnya seperti makanan agar manusia
termotivasi untuk hidup sesuai dengan nilai
Islam.

Kaitan: manusia tidak hanya diperintahkan
untuk makan, tetapi juga merenungi,
memperhatikan asal, manfaat, dan kandungan
makanannya (lhsan, 2022). Anjuran untuk
bersyukur atas rezeki yang telah Allah berikan,
termasuk makanan yang menunjang kesehatan
tubuh, serta kewajiban untuk menjaga tubuh
sebagai amanah dari Allah dengan memilih
makanan yang halal, baik, dan bergizi. Dengan
memperhatikan makanan serta memahami
kandungan gizinya melalui ilmu, kita tidak
hanya menjaga kesehatan jasmani, tetapi juga
menjalankan perintah Allah secara ilmiah dan
spiritual (Kementerian Agama, 2016b).
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QS. Al-Araf ayat 31
V315505 15 anis 0K e iy 1538 pole i

O piaall Sl A3 7158 0

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu
yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.”

Tafsir: Pada ayat yang lalu  Allah
memerintahkan agar manusia berlaku adil
dalam semua urusan, maka pada ayat ini Allah
memerintahkan agar memakai pakaian yang
baik dalam beribadah, baik ketika salat, tawaf,
dan ibadah lainnya. Allah juga memerintahkan
manusia untuk makan dan minum secukupnya
tanpa berlebih-lebihan. Wahai anak cucu adam!
pakailah pakaianmu yang bagus yaitu pakaian
yang dapat menutupi aurat kalian atau bahkan
yang lebih dari itu ketika kalian beribadah,
sehingga kalian bisa melakukan salat dan tawaf
dengan nyaman, dan lakukanlah itu pada setiap
memasuki dan berada di dalam masjid atau
tempat lainnya di muka bumi ini. Dalam rangka
beribadah, kami telah menyediakan makanan
dan minuman, maka makan dan minumlah apa
saja yang kamu sukai dari makanan dan
minuman yang halal, baik dan bergizi, tetapi
jangan berlebihan dalam segala hal, baik dalam
beribadah dengan menambah cara atau
kadarnya, ataupun dalam makan dan minum.
Karena sungguh, Allah tidak menyukai, yakni
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tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran-Nya
kepada orang yang berlebih-lebihan dalam hal
apa pun. Allah mengecam kaum musyrik yang
mengharamkan sesuatu yang baik, seperti
berpakaian dan memakan makanan yang baik,
kemudian mereka mengatakan bahwa
ketentuan itu berasal dari Allah. Oleh karena itu,
Allah  memerintahkan nabi-Nya  untuk
mengingkari perkataan orang-orang musyrik
itu. Katakanlah, wahai nabi Muhammad, kepada
mereka yang mengharamkan apa yang
dihalalkan Allah, siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah disediakan,
yakni diizinkan untuk dikenakan dan dinikmati,
untuk hamba-hamba-Nya, dan rezeki yang baik-
baik yang Allah sediakan di muka bumi ini'
katakanlah, pakaian, makanan, atau rezeki
lainnya, semua itu untuk orang-orang yang
beriman juga orang yang tidak beriman dalam
kehidupan dunia, tetapi ia akan menjadi khusus
untuk mereka saja yang beriman pada hari
kiamat. Demikianlah, kami menjelaskan ayat-
ayat, yakni ketetapan-ketetapan hukum atau
bukti-bukti kebesaran kami, itu untuk orang-
orang yang ingin mengetahui (Kementerian
Agama, 2016a).

Penanaman nilai Islam yang dapat diambil dari
ayat tersebut dengan menggunakan metode
hiwar yaitu percakapan silih berganti antara
dua pihak atau lebih melalui tanya jawab
mengenai suatu topik yang mengarah pada
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suatu tujuan. Ayat ini menunjukkan bahwa
Allah mencintai hamba-Nya yang tidak
berlebihan dan menjaga kesopanan dalam
segala aspek hidup. Kesederhanaan dan tata
krama adalah cerminan keimanan dan
penghormatan kepada Sang Pencipta, sehingga
kita diingatkan untuk selalu berperilaku
sewajarnya.

Kaitan: Mengajarkan manusia untuk makan dan
minum secukupnya, tanpa berlebih-lebihan.
Sistem pencernaan manusia bekerja secara
kompleks untuk mengolah makanan menjadi
zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Jika manusia
makan secara berlebihan atau tidak seimbang,
maka sistem pencernaan dapat terganggu,
seperti menimbulkan gangguan lambung,
obesitas, atau penyakit metabolik lainnya. Oleh
karena itu, perintah dalam ayat ini
mencerminkan pentingnya menjaga
keseimbangan asupan makanan agar fungsi
pencernaan tetap optimal. Selain itu, anjuran
mengonsumsi makanan yang halal dan baik
menunjukkan bahwa kualitas makanan juga
berpengaruh terhadap kesehatan pencernaan
dan keseluruhan tubuh.

Nilai keislaman yang dapat diambil dari
kedua surat diatas adalah pentingnya hidup
seimbang dan bersyukur atas nikmat
kesehatan. Islam mengajarkan agar manusia
memerhatikan makanannya, tidak berlebih-
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lebihan dalam makan dan minum karena dapat
merusak tubuh yang merupakan amanah dari
Allah. Selain itu, kesadaran bahwa gangguan
kesehatan, termasuk penyakit pada sistem
pencernaan, bisa menjadi bentuk ujian dari
Allah mengajarkan manusia untuk tetap
bersabar dan bertawakal. Dalam kondisi sehat
maupun sakit, seorang Muslim diajarkan untuk
bersyukur atas nikmat dan bersabar dalam
ujian, serta menyadari bahwa hanya Allah yang
berkuasa memberikan kesembuhan. Sikap ini
membentuk keimanan yang kuat dan
kepedulian terhadap menjaga tubuh sebagai
bagian dari ibadah kepada-Nya.




Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI KELAS XI MATA PELAJARAN BIOLOGI

Judul Penelitian : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry

Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Peneliti : Hannum Maziyyatun Nihaya

Program Studi ~ : Pendidikan Biologi

Validator : Lite Dridons 7us Khosanaln, M. Sc.
Asal Instansi D WA \Nu‘élvn o lumarang

Tanggal Validasi : 10 My m“&

1. Petunjuk Pengisian

a.

Angket validasi ahli materi ditujukan untuk mendapatkan penilaian dari Bapak/lbu
selaku ahli materi mengenai validitas materi biologi kelas XI pada Petunjuk
Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk
Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora.

. Penilaian, masukan, dan saran Bapak/Ibu akan ber faat untuk perbaiki dan

meningkatkan kualitas dari petunjuk praktikum yang dikembangkan.

. Bapak/Ibu dimohon untuk berikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam

lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan

. Berikan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian dan berikan

checklist.

1) Sangat Kurang (SK)
2) Kurang (K)

3) Baik (B)

4) Sangat Baik (SB)

. Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2, maka berikan saran untuk hal

yang menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.
Berikan kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap petunjuk praktikum

ini.

. Terima kasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi

saya.
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2. KolomF
Penilaian
No. | Aspek Indikator 1 2 3 4
SK K B SB
1. Isi Kesesuaian materi dengan Capaian
Pembelajaran (CP) vV
Kesesuaian materi dengan  Tujuan
Pembelajaran (TP) v
Materi yang disajikan sesuai dengan
kurikulum merdeka v
Kebenaran konsep materi dalam
petunjuk praktikum v
Keruntutan materi dalam petunjuk v
praktikum
Kecakupan materi dalam petunjuk l/
praktikum
Kesesuaian penyajian soal dengan
Tujuan Pembelajaran (TP) v
Kualitas buku petunjuk praktikum untuk
merangsang stimulasi siswa v
Kualitas petunjuk praktikum dengan v
proses pembelajaran
2. | Penyajian | Terdapat nama petunjuk praktikum,
redaksi, kata pengantar, daftar isi, \Y
biografi pengembang
Terdapat tata tertib praktikum dan
capaian pembelajaran \Y
Terdapat Kesel dan Kesel
Kerja (K3) praktikum v
Terdapat sintaks  Guided  Inquiry v
Laboratory
Terdapat tujuan pembelajaran, tujuan
praktikum, materi, dan membuat V]
indikator Keterampilan Proses Sains
(KPS) serta sintaks Guided Inquiry
Laboratory secara sistematis N
Terdapat refleksi materi di bagian akhir ”

serta kaitannya materi dengan ayat al-
Quran.
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3. | Bahasa

2023)

Bahasa yang digunakan dalam petunjuk
praktikum sesual dengan kaldah EYD

(Ejaan yang Disempurnakan)

(Dt
Kesesuaian _ istilah tertentu  yang

|matel
Konsistensi penggunaan bahasa dan

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

Karakteristik dan tingkat berpikir siswa

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

digunakan dalam materi
Kebal istilah yang digunak dalam
materi

istilah

3. Masukan dan Saran

|

—
L |
v
e
Lo
[

|
Rl
]
v
v

Sumber: Adaptasi (Akbar, 2017; Octavyanti & Waulandari, 2021; Rianti, 2022; Pratiwi,

4. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala likert untuk men,|

dilakukan oleh

lidator. Adapun perhit

Jumlah Skor Komponen Validasi
Skor Maksimal
(Sugiyono, 2022)

Skor (%) =

x100%

ganalisis hasil validasi produk yang
menggunakan rumus:
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Selanjutnya persen .
kbt tase kevalidan didapatkan kemudian diinterpretasikan ke dalam
ayakan berdasarkan tabel berikut:
No. Kriteria
g Validitas TingkatValidltas
> gg.gl%- 100% | Sangat valid atau dapat di
,01% - 85% Cukup valid atau dapat diguna
kecil.
3. |50,01%-70% Kurang valid, disarankan fidak dipergunakan karena
7 erlu revisi besar.
2 1%-50% Tidak valid atau tida

nakan tanpa revisi.

kan namun perlu revisi

k boleh di .er nakan.
(Akbar, 2017)

5. Kesimpulan
Demikian Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guide:
Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Si
Sangat valid digunakan di lapangan tanpa revisi
Cukup valid digunakan di lapangan dengan revisi
Kurang valid digunakan di lapangan
Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan
Keterangan: Harap beri Checklist (V) sala

d Inquiry Laboratory dengan Nilai
swa Kelas X MAN Blora

h satu pilihan di atas

Semarang, 2° Mot 2025
Validasi Ahli Materi
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

Judul Penelitian  : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry

Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Peneliti : Hannum Maziyyatun Nihaya
Program Studi  : Pendidikan Biologi
Validator : Niga Fn)a?p(a

Asal Instansi

¢+ UIN Weligongs Germaramy

Tanggal Validasi  : 29 m,; 2026

1. Petunjuk Pengisian

a.

o

o

o

®

Angket validasi ahli media pembelajaran ditujukan untuk mendapatkan penilaian
dari Bapak/Ibu selaku ahli media pembelajaran mengenai validitas media
pembelajaran biologi kelas XI pada Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided
Inquiry Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains
Siswa Kelas XI MAN Blora.

. Penilaian, masukan, dan saran Bapak/Ibu akan bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas dari petunjuk praktikum yang dikembangkan.

. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam

lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan

. Berikan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian dan berikan

checklist.

1) Sangat Kurang (SK)
2) Kurang (K)

3) Baik (B)

4) Sangat Baik (SB)

. Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2, maka berikan saran untuk hal

yang menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.
Berikan kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap petunjuk praktikum
ini.

. Terima kasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi

saya.
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2. Kolom Penilaian

No.| Aspek

Penilalan

Indikator

2 3 4

1 Desain
Produk

Produk

Produk

Penyajian

2. Kualitas

4 | Sistematika

5. Bahasa

SK

K B | SB

Kecocokan tata letak (layout) dengan isi
petunjuk praktikum

v

Desain  petunjuk praktikum  dapat
memberikan kesan positif

Pemilihan ukuran dan jenis huruf (font)

mudah dibaca, tidak typo, jelas, dan tepat

Pemisahan antara paragraf serta spasi
antar Kata jelas dan sesuai

Penggunaan gambar yang menunjang
materi pembelajaran

Kombinasi dan komposisi pemilihan
warna yang tepat dan serasi

Petunjuk praktikum dapat digunakan
dalam jangka h panjang

Petunjuk  praktikum sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan siswa

(. Ee—
3. | Penggunaan Petunjuk praktikum yang dikembangkan

dapat mendukung pencapaian  tujuan
pembelajaran
Petunjuk praktikum dapat digunakan

dengan mudah dalam pembelajaran
Petunjuk praktikum yang dikembangkan
dapat menarik minat siswa

Petunjuk praktikum yang dikembangkan
dapat menambah rasa ingin tahu siswa
Sistematika penyajian petunjuk
praktikum yang konsisten

Sistematika penyajian petunjuk
praktikum (tata tertib, penggunaan buku,
dan lain-lain)  dapat membantu
memudahkan siswa dalam belajar

Bahasa yang digunakan dalam petunjuk
praktikum sesuai dengan kaidah EYD
(Ejaan yang Disempurnakan)
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ll:al\asa yang digunakan sesual dengan
arakteristik dan tingkat berpikir siswa 4

Bahasa yang digunakan mudah dipahami L‘ v

Kebakuan istilah yang digunakan dalam
materi
Ketepatan penggunaan tanda baca
~

Konsistensi penggunaan bahasa dan
istilah

v

Sumber: Adaptasi (Akbar, 2017; Octavyanti & Wulandari, 2021; Rianti, 2022; Pratiwi,

2023)

3. Masukan dan Saran

Ve (,Mor [

4. Indikator Penilaian
Kala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang

Penilaian menggunakan s
dilakukan oleh validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus:
Skor (%) = Jumlah Skor Komponen Validasi £ 100%
Skor Maksimal
(Sugiyono, 2022)
Selanjutnya persentase Kkevalidan didapatkan kemudian diinterpretasikan ke dalam

Kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:
m Kriteria Validitas Tingkat Validitas
_ 85,01% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi.
70,01% - 85% Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil.
50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
Karena perlu revisi besar.
(2. [1%-50% —!_Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan.
(Akbar, 20 17)
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Vv

5. Kesimpulan

Demikian Petunj
4 unjuk P
?elslaman untuk Mel:ikl: lll(mm Biologi Berbasis Guided Inquiry
angat valid di eterampl

£ Va“l: :.lgunakan 4 lapanga:l::n Proses Sains Siswa Kelas X1 MA

P— npa revisi

Kurang valid vali n di lapan isi | V|

Ti dakia‘?:d valid digunakan digl:::: L

Keteran_;a T dipergunf}i:n

n: i
Harap beri Checklist (v) salah sattt P

Laboratory dengan Nilai

N Blora

ilihan di atas
wes 2025

Semarang: H
Val

idasi Ahli Media
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Ahli Metodologi Pembelajaran

dan KPS

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN DAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA (KPS)

Judul Penelitian  : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry

Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Peneliti : Hannum Maziyyatun Nihaya
Program Studi : Pendidikan Biologi
Validator : Elsia Lecadyant, M.

Asal Instansi : UN Watop Gnaray

Tanggal Validasi : g Mei 2%

1. Petunjuk Pengisian

a.

Angket validasi ahli metodologi pembelajaran dan KPS ditujukan untuk {apatkan
penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli metodologi pembelajaran dan KPS
validitas lologi belajaran dan KPS pembelajaran biologi kelas XI pada

Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan Nilai
Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora.

. Penilaian, masukan, dan saran Bapak/Ibu akan bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas dari petunjuk praktikum yang dikembangkan.
Bapak/Ibu dimohon untuk berikan ilaian pada setiap pertanyaan dalam

lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan

Berikan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian dan berikan
checklist.

1) Sangat Kurang (SK)

2) Kurang (K)

3) Baik (B)

4) Sangat Baik (SB)

. Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2, maka berikan saran untuk hal

yang menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.

Berikan k lan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap petunjuk praktikum
ini.
. Terima kasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi

saya.



2.

Kolom Penilai
No. Aspek Indikator 1 3 4
SK B | SB
1z Tujuan Kejel tujuan belajaran pada v
Pembelajaran | petunjuk praktikum
Petunjuk praktikum yang
dikembang} dapat duk v
pencapaian tujuan pembelajaran
2i Model Petunjuk praktikum mampu
Pembelajaran kan siswa ksplorasi \/
Guided fenomena
Inquiry Petunjuk praktikum mampu
Laboratory kan siswa untuk 1 \/
cara kerja
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa dalam \/
merencanakan investigasi
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa dalam \/
Petunjuk praktikum mampu
kan  siswa v
analisis data
Petunjuk praktikum mampu
kan  siswa 1y Vv
pengetahuan baru
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa \/
mengomunikasikan pengetahuan
baru
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk \/
mengaplikasikan materi  dalam
kehidupan sehari-hari
3. | Keterampilan | Petunjuk praktikum mampu
Proses Sains | mengantarkan siswa untuk \/
Siswa lakuk an/observasi

204



205

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk \/

membandingkan dan

Petunjuk praktikum mampu
kan siswa untuk k
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk
mengomunikasikan hasil dan

Petunjuk praktikum mampu

mengantarkan siswa untuk
yimpulkan hasil dan pembal
Petunjuk praktikum mampu

kan siswa untuk
pertanyaan prediksi

Nl Bel & S K

Petunjuk praktikum mampu

mengantarkan siswa untuk

mer hip i

Petunjuk praktikum mampu

mengantarkan siswa untuk \/

menentukan dan mengontrol variabel
Sumber: Adaptasi (Akbar, 2017; Octavyanti & Wulandari, 2021; Rianti, 2022; Pratiwi,
2023)

. Masukan dan Saran

V_:@duﬂav
Rl ook pridileum Jisuson dongon Sat bik .

. Indikator Penilaian

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang
dilakukan oleh valid: . Adapun perhi menggunakan rumus:
Jumlah Skor Komponen Validasi

Skor (%)= Skor Maksimal %1006

(Sugiyono, 2022)




Selanjutnya persentase kevalidan didapatkan kemudian diinterpretasikan ke
dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

Kriteria . .
/Pio. Validitas Tingkat Validitas
1)/ 85,01% - 100%| Sangat valid atau dapat di kan tanpa revisi.
2. 70,01% - 85% | Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu revisi
kecil.
3. 50,01% - 70% | Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena
perlu revisi besar.
4. 1% - 50% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan.
(Akbar, 2017)
Kesimpulan

Demikian Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI

MAN Blora

Kurang valid digunakan di lapangan
Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

Sangat valid digunakan dilapangan tanpa revisi
Cukup valid digunakan di lapangan dengan revisi

Keterangan: Harap beri Checklist (V') salah satu pilihan di atas

Semarang, 1% Mol

Validasi Ahli Metodologi

Pembelaaran dan KPS,
J"b

Fha

1y
3

2025
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Ahli Nilai Keislaman

#

LEMBAR VALIDASI AHLI NILAI KEISLAMAN

Judul Penelitian : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry

Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Peneliti : Hannum Maziyyatun Nihaya
Program Studi  : Pendidikan Biologi

Validator ¢ Soidagiok. D daas

Asal Instansi V] \Na\nuhj(.? kmmm}
Tanggal Validasi  : \g M4 2026

1. Petunjuk Pengisian

a.

Angket validasi ahli nilai keislaman ditujukan untuk mendapatkan penilaian dari
Bapak/Ibu selaku ahli materi mengenai validitas nilai keislaman pembelajaran
biologi kelas XI pada Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI
MAN Blora.

. Penilaian, masukan, dan saran Bapak/Ibu akan ber faat untuk ‘baiki dan

p

meningkatkan kualitas dari petunjuk praktikum yang dikembangkan.

. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam

lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan

. Berikan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian dan berikan

checklist.

1) Sangat Kurang (SK)

2) Kurang (K)

3) Baik (B)

4) Sangat Baik (SB)

Apabila penilaian Bapak/Ibu berikan adalah 1 atau 2, maka berikan saran untuk hal
yang menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.
Berikan kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap petunjuk praktikum
ini.

. Terima kasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi

saya.
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2. Kolom Penilaian

Penilaian
No.| Aspek Indikator 1 2 3
SK K B
1. | Unityof |Penyajian Unity of Science dengan
Science | ayatisasi ilmu sains yang tepat

Penyajian Unity of Science mudah

dipahami oleh siswa

Integrasi nilai keislaman pada sesuai
dengan perkembangan ilmu dan
teknologi

IR EMER

2. | Ketepatan
Ayat Al-
Quran

Pemilihan ayat al-Quran dengan
ayatisasi sains berkaitan dengan materi
yang disajikan

<

3. | Penjelasan
Ayat Al-
Quran

Penyajian ayat al-Quran lengkap dengan
ayat dan terjemahannya

Penjelasan ayat al-Quran disajikan

dengan tafsir ilmiah
Penjelasan ayat al-Quran disajikan
dengan materi yang terdapat dalam
petunjuk praktikum

4. | Penyajian | Nilai keislaman dapat
Nilai diimpl ik dalam kehidug
Keisl: sehari-hari

| <L L

Petunjuk praktikum mampu
kan nilai keisl kepada

siswa

Penyajian nilai islam mudah dipahami
oleh siswa

Sumber: (Adaptasi dari Budiastuti, 2021; Rianti, 2022)

3. Masukan dan Saran
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wv
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Indikator Penilajan

Penilaian men,

freeru OIehgglllir:iakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yan
Validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus: B

Skor (%) = Jumlah Skor Komponen Validast
Skor Maksimal %100k

(Sugiyono, 2022)

didapatkan kemudian diinterpretasikan ke dalam

el berikut:

Selanjutnya persentase kevalidan
kategori kelayakan berdasarkan tab
ORI
Kriteria
Validitas Tingkat Validitas
85,01% - 100%
70,01% - 85%

Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi.
]((Zukup valid atau dapat digunakan namun perlu revisi
ecil.
50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena
perlu revisi besar.
1%-50% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan.
(Akbar, 2017)

. Kesimpulan

Demikian Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan Nilai
Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Sangat valid digunakan di lapangan tanpa revisi

Cukup valid digunakan di lapangan dengan revisi

Kurang valid digunakan di lapangan

Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

Keterangan: Harap beri Checklist (V) salah satu pilihan di atas

Semarang, 2025
Validasi Ahl\Nilai Keislaman
\

S a(k:\&“\’\ H A



Lampiran 14. Hasil Validasi Guru Biologi (Praktisi)
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LEMBAR VALIDASI GURU BIOLOGI

Judul Penelitian : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry

Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Peneliti : Hannum Maziyyatun Nihaya
ProgramStudi  : Pendidikan Biologi
Validator : Dra- Hi. Sulaswiningwh
Asal Instansi i MAN Blora

Tanggal Validasi : )3 Me' 2025

1. Petunjuk Pengisian

a.

-

@

. Penilaian, masukan, dan saran Bapak/Ibu akan ber faat untuk

Angket validasi guru biologi ditujukan untuk mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu
selaku guru biologi mengenai validitas materi biologi kelas XI pada Petunjuk
Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan Nilai Keislaman untuk
Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora.

perbaiki dan

meningkatkan kualitas dari petunjuk praktikum yang dikembangkan.

. Bapak/Ibu dimohon untuk berikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam

lembar validasi dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan

. Berikan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian dan berikan

checklist.

1) Sangat Kurang (SK)
2) Kurang (K)

3) Baik (B)

4) Sangat Baik (SB)

. Apabila penilaian Bapal/Ibu berikan adalah 1 atau 2, maka berikan saran untuk hal

yang menyebabkan kekurangan atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik.

Berikan kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap petunjuk praktikum
ini.

. Terima kasih atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi

saya.



2. KolomPF
Penilaian
No. Aspek Indikator [ 2 3 2
SK| K | B | sB
1. Isi Kesesuaian materi dengan Capaian
Pembelajaran (CP) v
Kesesuaian materi dengan Tujuan
Pembelajaran (TP) v
Materi yang disajikan sesuai dengan v
kurikulum merdeka
Kebenaran konsep materi dalam
petunjuk praktikum v
Keruntutan materi dalam petunjuk
praktikum v
Kecakupan materi dalam petunjuk 3
praktikum
Kesesuaian penyajian soal dengan Vv
Tujuan Pembelajaran (TP)
Kualitas buku petunjuk praktikum \/
untuk merangsang stimulasi siswa
Kualitas petunjuk praktikum dengan )
proses pembelajaran
28 Bahasa Bahasa yang digunakan dalam petunjuk
praktikum sesuai dengan kaidah EYD V4
(Ejaan yang Disempurnakan)
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
karakteristik dan tingkat berpikir siswa v
Bahasa yang digunakan mudah A
dipahami
Kesesuaian istilah tertentu yang
di kan dalam materi v
Kebakuan istilah yang digunakan dalam v
materi
Konsistensi penggunaan bahasa dan
istilah \4
Ketepatan penggunaan tanda baca v
3. | Penggunaan | Petunjuk praktikum yang
Produk dikembangk dapat duk V4
p paian tujuan pembelaj
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Petunjuk praktlkum dapat digunakan

dengan mudah dalam pembelajaran Vv
Petunjuk praktikum yang
dikembangkan dapat menarik minat v
siswa
Petunjuk praktikum yang
dikembangkan dapat bah rasa \/
ingin tahu siswa
Desain Kecocokan tata letak (layout) dengan isi \/
Produk petunjuk praktikum
Desain petunjuk praktikum dapat o

memberikan kesan positif

Pemilihan ukuran dan jenis huruf (font)
mudah dibaca, tidak typo, jelas, dan
tepat

Pemisahan antara paragraf serta spasi
antar kata jelas dan sesuai

Penggunaan gambar yang menunjang
materi pembelajaran

Kombinasi dan komposisi pemilihan
warna yang tepat dan serasi

S« & <

Model Petunjuk praktikum mampu
Pembelajaran kan siswa ksplorasi
Guided fe
Inquiry Petunjuk praktikum mampu
Laboratory | mengantarkan siswa untuk membuat V3
cara kerja
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa dalam v
merencanakan investigasi
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa dalam Vv
mengadakan penelitian
Petunjuk praktikum mampu
kan siswa v
analisis data
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa menyusun \/

pengetahuan baru




mengantarkan siswa untuk menjawab
pertanyaan prediksi

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa \/
ikasikan pengetal baru
Petunjuk praktikum mampu g
mengantarkan siswa untuk
mengaplikasikan materi dalam v
kehid sehari-hari
Keterampilan | Petunjuk praktikum mampu
Proses Sains | mengantarkan siswa untuk melakukan
pengamatan/observasi
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk v
bandingkan dan mengelompokk
Petunjuk praktikum mampu v
kan siswa untuk K
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk v
mengomunikasikan hasil dan
pembahasan
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk A
yimp hasil dan pembal
Petunjuk praktikum mampu

menanamkan nilai keislaman kepada
siswa

Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk \/
merumuskan hipotesis
Petunjuk praktikum mampu
mengantarkan siswa untuk v
menentukan dan mengontrol variabel
Nilai Nilai keislaman dapat

Keisl diimpl ikan dalam kehid v
sehari-hari
Petunjuk praktikum mampu

Penyajian nilai islam mudah dipahami
oleh siswa




Integrasi nilai keislaman pada sesuai
dengan perkembangan ilmu dan

Penyajian ayat al-Quran lengkap dengan
ayat dan terjemahannya

o

Penjelasan ayat al-Quran disajikan
dengan tafsir ilmiah

Penjelasan ayat al-Quran disajikan

dengan materi yang terdapat dalam \/
petunjuk praktikum
Sumber: Adaptasi (Akbar, 2017; Octavyanti & Wulandari, 2021; Budiastusi, 2021; Rianti,

2022)

3. Masukan dan Saran

putumuk Draktieum dang eibuat.. sudap baik
T J ! hd

4. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang

dilakukan oleh valid Adapun perhit menggunakan rumus:
_ Jumlah Skor Komponen Validasi
Shar )= Skor Maksimal 100%

(Sugiyono, 2022)
Selanjutnya persentase kevalidan didapatkan kemudian diinterpretasikan ke dalam
kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:

No. | Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1. 85,01% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi.
2. 70,01% - 85% Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil.
3. 50,01% - 70% Kurang valid, di k tidak diper )
karena perlu revisi besar.
4. 1%-50% Tidak valid atau tidak boleh diEeréunakan‘

(Akbar, 2017)
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5. Kesimpulan il
Demikian Petunjuk Praktikum Blologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory dengan
Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora
Sangat valid digunakan di lapangan tanpa revisi
Cukup valid digunakan di lapangan dengan revist
Kurang valid valid digunakan di lapangan
Tidak valid atau tidak bolch dipergunakan
Keterangan: Harap beri Checklist (v) salah satu pilihan di atas

Blora, 2025

Validasi Guru Biologi

Dra. Hy-Selatminimasih
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Lampiran 15. Hasil Respon Siswa

o
1Z]
< NI X XX X X X XXX XXX NEES X|X XX
AEEERRREEREREEREREEREEREREREREREREEREERR
o || =222l x| 222 x| 2o|N| |2 2 w22 | N2 | =
mwmw6.6,6,ww6.w3.2,w6,wLNM&NQ&QN&&@N&&&NM@%M&&
[} (o)} Ne)} No)l (e} [eo] o)} [e)} [e)} (o)} (o] o ee] (=)} K2} o)} (o)} He)} No)) [e2] liee) [2} Ne)}
-9
g 2|E
IR R R R R A R R R R N B R A A R R R R A R L e D R e e R K A B R R EE R I R R R BN
m55555555554555555555444555555555555555%7.
T
2 S
M44444444443444434444343444444434444434
ENISNINIE AR EAE NS N RN AR NN EEEE N R AR AN NN R
SIS N R EE N ERAEEEEEE NN EAEEEE R RN ENEEE
u44444444444344444444333444444444444444
m44433344443344434444343444444344433444
o ¥ ||| ||| || ||| | x| || ||| ]| +| |+ | F| | F| | F| | x| [ ]| [ =
MNEEIEEEE R RN RN R R R R R R EEEEEEEEERRE
744444444343344444434323444444444443444hm
©
644444444443444434444433444444444443444h.ma“_..
L]
544444444443444444444323444444344443444NM
-
M N I R R R BB R N R B B R B N R R R R R R RN R R R ERER
M EEEEEEIEIEIE R R B E R R R R R R R E R R R E R R R R EEEEE
N RN R R RN E AR NN E R R R R EEE R RNE
I S N S e B R N S Y R B N R S S S e R B R B R B AR R AR R IR
ml234567oo901234567890123456789012345678
D..PPDAD;DAPD..Pl1111111112222222222333333333
M 200 -0 (=00 1 20 - -0 - -0 - -0 ) =D - =D -V =) -V DY -V -9 =) N9 B4 -0 04 10 W) 1
S R R R R IR R R R E ] R ] = e RS IR B R RS N RS B B R Bl e A R R Ry e




LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian ¢ Pengem Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory dengan Nilal Keislaman untuk Melatth Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas X MAN Blora

Peneliti : Hannum Maziyyatun Nihaya

Program Studi ¢ Pendidikan Biologi

Nama i T

Sekolah : Man Blonm

Tanggal t 2 el 2028

1. Petunjuk Pengisian

a.

b.

. Berikan saran untuk hal yang menyebabkan kekurang:

dan saran akan bermanfaat untuk memperbaiki dan
s dari petunjuk praktikum yang dikembangkan.
erikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lembar angket
n yang telah diberikan
k memberikan penilaian dan berikan

Penilaian, masukan,
meningkatkan kualita
Dimohon untuk memb
respon siswa dengan memilih skala penilaia
Berikan skala penilaian berikut ini untul
checklist.

1) Sangat Kurang (SK)

2) Kurang (K)

3) Baik (B)

4) Sangat Baik (SB)
an atau perlunya penambahan

d
sesuatu yang lebih baik.
e. Terima kasih atas kesediaan dan bantuan untuk mengisi angket respon siswa saya.
Kolom Penilai:
Penilaian
No. Aspek Indikator 1 2 3 4
SK K B SB

1 Bahasa Bahasa yang digunakan dalam 7
petunjuk praktikum mudah dipahami
Bahasa yang digunakan dalam
petunjuk praktikum sesuai dengan v
kaidah EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan)

Ketepatan penggunaan tanda baca

Konsistensi penggunaan bahasa dan o
istilah !
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2 Desain
Produk

Gambar yang terdapat pada buku
petunjuk praktikum terlihat jelas

Penggunaan gambar sesuai dengan
materi pembelajaran

Kecocokan tata letak (layout) dengan
isi petunjuk praktikum

Pemilihan ukuran dan jenis huruf
(font) mudah dibaca, tidak typo, jelas,
dan tepat

Pemisahan antara paragraf serta spasi
antar kata jelas dan sesuai

Kombinasi dan komposisi pemilihan
warna buku petunjuk praktikum
menarik

Desain petunjuk praktikum dapat
memberikan kesan positif

Penyajian nilai islam mudah dipahami
oleh siswa

3. | Penggunaan
Produk

Petunjuk praktikum dapat digunakan
dengan mudah dalam pembelajaran

Petunjuk penggunaan buku pada
produk ini mudah dipahami

3. Masukan dan Saran

Sudah  fangat  boik
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Lampiran 16. Foto Penelitian
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Lampiran 17. PPT yang Disediakan oleh Guru
BAS 4
Siste Gera’l(

RANGKA

Rangka kita disebut
rangka apa ?
Endoskleton / dalam ?
Karena di tutupi oleh
daging / otot dan kulit
Bagaimana jika tubuh
tidak memiliki rangka ?
Apa fungsi rangka ?
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Siztem Gerak Fungsi rangka
+ Memberi bentuk dan postur tubuh
+ Melindungi organ-organ
Contoh : otak, sumsum tulang belakang, jantung, dan paru-paru
« Sebagai penyokong / penyangga berat badan
Contoh: tulang leher, tl belakang, tl pelvis
+ Tempat melekatnya otot-otot rangka (otot lurik)
« Membentuk persendian yang berfungsi untuk gerakan
- Bekerja sebagai pengungkit
+ Hematopoiesis
» Tempat pembentukan sel-sel darah (eritrosit), sel darah putih (leukosit),
Pembentuk keping-keping darah (trombosit) di sumsum merah,
» Sumsum merah: tl belakang, tl dada, tl rusuk, tl belikat, tl pipih, tl ujung
tulang panjang
« Penyimpan mineral : kalsium
« Penyimpan energi: penyimpanan lemak di sumsum kuning
« Imunologis: menghasilkan sel-sel imunitas di dalam sumsum.
Contoh : limfosit B (menghasilkan anti bodi)
limfosit T (membantu pertahanan terhadap infeksi)

Sisten Gerak

Gerak pada Manusia

v.mp.k dopn Tampak belakang

Tulang tempunung kepsls / \‘
L Tdang waiah ]
Tutang selangka A

m.-r-t belkat
Tuang Gada

A\ Tulang besskang

. Tulang betangiang

L R ——

— Tulang s

\  Tuang pergelangan

Tulang telapak
g0

\ [ Tuang pahs |
M GG/ e e

W

Tutang hering

M | I
f T—
A Toirg teapol. baki

= Tulan jar kaki

Rangka tubuh manusia
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Sister Gerak

Rangka manusia
Rangka aksial Rangka apendikular
| I |
Tulang Z:La:g
fenglorals Tulang Tulang  Tulang anggota Tulang anggota
belakang rusuk gerak atas gerak bawah

Sister Gerak Tulang Aksial (rangka sumbu tubuh )
1. Tulang tengkorak manusia

Ti Kranial {tempurung kepala) Tl Fasial (wajah)
Sutura

Tulang ubun-ubun e
E 4 ——- Tulang dahi

Tulang baji
; | Tulang air mata
7 Tulang hidung
Tulan,

g
kepala belakang /

Tulang pelipis

I~ Rahang atas

Tulang pipi \ |
i Tulang karang hidung

Tulang tapis



2. Tulang telinga dalam dan hioid

Fungsi:

Untuk menerima dan menstransmisikan inplus suara

Terdiri dari:

1.Tulang martil (Maleus): 1 pasang = 2
2.Tulang landasan (Inkus); 1 pasang = 2

3.Tulang sanggurdi (Stapes): 1 pasang =2
4.Tulang Hioid

Siste

12 ruas tulang

punggung

Tulang kelangkang
dan tulang ekor

=1
yaitu tulang berbentuk huruf U
letak: diantara laring dan mandibula

Fungsi : tempat melekatnya otot mulut dan lidah sehingga dapat
membantu proses menelan

Gerak

Tulang belakang manusia
(Kolumna vertebra)

— Tulang atlas

3 } 7 ruas tulang leher Spel

/ Tulang
kelangkang

—% -
g{ » Tulang ekor

S

P
~
~
A
e
N

;;?’-?"

S(‘R‘;‘?(

t

o

(™ J 5 ruas tulang pinggang
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Sister Gerak g 1ang Dada dan Rusuk manusia

Kepala tulang
dada
Badan Tulang
tulang dada rusuk sejati
Taju pedang

Tulang
rusuk palsu

Tulang rusuk melayang

ST Tulang Dada dan Rusuk manusia

Tulang Rusuk dan Tulang Dada

Tulang Rusuk
Melayang (2 pasang)

Pustekkom Depsiknas @ 2008




Siste:

225
Gerak Tulang Apendikuler

(rangka anggota gerak tubuh / pelengkap)

1. Tulang bahu manusia

Tulang selangka

Tulang belikat

Tampak depan

Sisten Gerak

Tulang anggota gerak atas

Tulang
lengan atas
(Humerus)

Tulang pengumpil —

I

(i"ﬁ?aiﬁz) — Tulang hasta
pergelangan
tangan Tulang telapak
Tulang jari ergan
tangan

Tulang selangka

Tulang belikat

Tampak belakang

Tulang anggota gerak bawah
g‘ &

! ' &

FiX

L@ a7

Tulang paha
I
./__‘
}(:a‘— Tulang tempurung lutut
i

|| —Tulang betis
I

H—‘ Tulang kering

Tulang pergelangan kaki
Tulang telapak kaki
¥ — Tulang jari kaki



Sistei Gerak

Tulang Gelang Panggul / Pelvis

Tulang usus

Tulang duduk

Tulang kemaluan

Sistern Gerak

Tulang

|
|

Bentuk tulang Jenis tulang

Tulang pipa Tulang pendek Tulang pipih Tulang rawan Tulang sejati
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Siste Gerak

Bentuk tulang pada manusia Bagian-bagian tulang pipa

Tulang pipa Tulang pipih % }
£ | Epifise
¢ Oy L

17
| f ‘?ﬁ } Motatso
% ) ;
- <, o

[} Difise

| . | Tulang lidak beraturan

Tulang pendek

\
% {/iv } Epilise

c. Macam-macam bentuk tulang
1. Tulang pipa (Tulang Panjang)
- berbentuk silinder panjang
- memuliki bagian epifisis, diafisis, metafisis, dan
cakram epifisis
- fungsi : menahan berat tubuh dan membantu
pergerakan

- toh: h us, ulna, radi femur, tibia, fibula
2. Tulang pipih
- Bentuk pipih terdiri atas lempengan tulang k pal
dan spons.
- Bagi berisi merah untuk
membentuk eritrosit dan leukosit.
- fungsi : memperluas per k untuk periek

otot dan memberikan perlindungan
Contoh : tulang dada, rusuk, belikat, panggul, dahi.
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3. Tulang pendek (ruas tulang)
- Bentuk bulat / kubus
- Berukuran pendek

- Bagian terdapat merah.

- Ter tulang sp dan lapi: tipis tulang § pak
- Ditemukan berkelompok

- Fungsi: memberikan dan P pada

area yang pergerakannya terbatas
- Contoh: Tulang pergel + telapak t

ruas tulang belakang.

4. Tulang tidak beraturan (irreguler bones)
- Bentuk tidak beraturan.

-Ter tulang sp dan lapisan tipis tul.
kompak
- Contoh : tul h tul t korak.

5. Tulang sesamoid

- ukuran kecil bulat

- terdapat di formasi persendian

k dengan tl r. y li
dan tulang lainnya

- contoh: Tulang tempurung lutut (patela)

-h
ber g ’

D. Perkembangan Tulang (Osifikasi) :
Jaringan mesenkim - kartilago - kondrosit hipertropik -
teobl knya pembuluh darah - kondrosit
proliferasi - kartilago epifise - pusat osifikasi -tulang
kompak




Proses Pembentukan Tulang
(Osifikasi)
Pada bulan ke-2 dalam kandungan:

1. Jaringan embrional (mesenkim)
membentuk rangka yang berupa tulang
rawan (kartilago).

2. Kartilago dirusak oleh Kondroblas (sel
pembentuk tulang rawan)

s ... 3. Terbentuklah rongga yang terisi
osteoblas (sel pembentuk tulang keras)

4. Osteoblas membentuk osteosit (sel
tulang keras)

T
H = 5, Osteosit membentuk lapisan-lapisan
I == (lamela) dari dalam ke luar.

E. Hubungan antar tulang (Artikulasi)

1. Sinartrosis

Hub 2 ujung tulang yang disekatkan oleh
suatu jaringan ikat yang mengalami osifikasi, tidak
menimbulkan gerakan. Ada dua macam :

a. Sinkondrosis — dihub L kartilago hialin.

b. Sinostosis / sinfibrosis

cont : Satura - dihubungkan jaringan ikat serabut
padat (tulang tengkorak).

2. Amfiartrosis
Dihubungkan jaringan kartilago, ada sedikit gerakan.
Ada dua macam :
a. Sinfisis
- Kartilago serabut yang pipih.
- Contoh : tulang belakang rusuk.
b. Sindismosis
- Jaringan ikat serabut dan ligamen.
- Contoh : sendi antara tulana betis dan kerina.
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3. Diartrosis (persendian sinovial)
Hubungan 2 tulang yang tidak dihubungkan oleh
jaringan, menimbulkan ada gerakan.
Tersusun oleh :

. £ A h . FTPRPR I
L : t
9 g4l P

Y v

Kapsul

» Lapisan serabut yang menyelubungi sendi dan
membentuk rongga sendi.

» Membran Sinovial

> Selaput yang batasi permuk kapsul dan
mensekresi cairan sinovial.

» Tulang Rawan Hialin

» Jaringan tulang rawan yang menutup kedua ujung

tulang menjaga dari benturan.

Sisten Gerak

F Kanalikuli
Saluran Havers
Osteosit j.r:v
Lakuna <2 ﬁ
9 AR -

Periosteum
Trabekula

Pembuluh darah
Periosteum

St Tulang kompak

Tulang spons

Tulang kompak

Struktur tulang



Sister. Gerak

Tulang yang membentuk persendian

Membran sinovial

Ligamen

Bagian-bagian persendian

Sistern Gerak

% Sendi peluru

Sendi luncur

Persendian sinartrosis

Persendian diartrosis
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Sistern Gerak

Otot trisep
berkoniraksi

Otot bisep
berkontraksi
Otot bisep

Otot trisep g
berelaksasi

berelaksasi

Gerak antagonis pada otot

Sisten Gerak

Origo dari ulang belikat

Origo dari tulang
bolikat dan hasta

Trisop
Bisep
Empaliventrikel
Insersi di tulang hasta Tendon

Insersi di tulang pengumpil

Bagian-bagian otot rangka

232



233

Sisten Gerak
Tropomiosin

Fiamenakiin ~ Monomer akiin

Troponin

e ——

Fiamen miosn——gtigdeRe, o

Struktur otot rangka

Sister Gerak

Tropomiosin

Sisi ikatan Ca® Troponin

Kontraksi otot rangka



Sister Gerak
Gangguan pada rangka

% [

Tulang yang 2 Tulang normal
mengalami osteoporosis

Fraktura Rakhitis

-
Skoliosis Kifosis Lordosis

Sister Gerak

Gerak pada Hewan

== Ototsirkuler

—— Ofot longitudinal
L ettiitsnsasiiiinaneiits
pee(ifsnsatiinaatiii: Kompartemen berisi cairan

Cacing tanah memiiki rangka hicrostatik yang memungkinkan terjadinya gerakan peristalsis.
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Lampiran 18. Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
1 Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km 1 Semarang
“la E-mail: [st@walisongo.acid. Web:Hup:/fst.walisongo.ac.id
WALISONGO.
Nomor : B.4083/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2025 Semarang, 14 Mei 2025
Lamp :Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.

Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Blora

Jalan Gatot Subroto Km 4, Tamansetro, Tamanrejo, Kec. Tunjungan,
Kota Blora, Jawa Tengah, 58252

di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka lisan skripsi, ini kami ik
bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : Hannum Maziyyatun Nihaya
NIM : 2108086009
Jurusan  : PENDIDIKAN BIOLOGI
Judul : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory
dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas
X! MAN Blora

Semester : VIII (Delapan)

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta ijin melaksanakan
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 15 Mei 2025.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo (sebagai laporan)
2. Arsip
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Lampiran 19. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ JI.Prof.Dr.Hamka (Kampus 11) Ngaliyan Semarang 50185

WALISONGO Email: fst@walisongo.ac.id, Web: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.2597/Un.10.8/J8/ DA.08.05/03/2025 Semarang , 17 Maret 2025

Lamp : . !
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:
Dian Tauhidah, M.Pd.

Dwimei Ayudewandari P., M.Sc.
Di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian

di Program Studi Pendidikan Biologi, Kami mohon berkenan Bapak/lbu untuk
membimbing Skripsi atas nama :

Nama : Hannum Maziyyatun Nihaya
NIM  : 2108086009
Prodi. : Pendidikan Biologi

Judul : Pengembangan F juk Praktikum Biologi Berbasis Guided Inquiry
Laboratory Dengan Nilai Keislaman untuk Melatih Keterampilan Proses
Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Demikian Penunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

a.n. Dekan,
Ketua Prodi Pendidikan Biologi,

Dr. Listyono, M.Pd.
NIP. 19691016 200801 1 008

Tembusan Yth. ‘
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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Lampiran 20. Surat Penunjukan Dosen Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fs 3 ac.id. Web : Http://fst walisongo.ac.id

Nomor : B.4546/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2025

Lamp -
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Elina Lestariyanti, M.Pd.
Dosen Validator Ahli Metodologi Pembelajaran dan KPS
(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
2. Saifullah Hidayat, M.Sc.
Dosen Validator Ahli Nilai Keislaman
(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Hannum Maziyyatun Nihaya

NIM : 2108086009

Program Studi : PENDIDIKAN BIOLOGI

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis

Guided Inquiry Laboratory dengan Nilai Keislaman
untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI
MAN Blora
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrumen, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Semarang, 26 Mei 2025
an. Dekan,
Ketua Prodi.,

Dr. LisTyono, M.Pd.
NIP. 19691016 200801 1 008



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Sk, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
U FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

— alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185 »

E-mail: S ac.id. Web : Http://fst. walisongo.ac.id

Nomor : B.4547/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2025
Lamp -
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1. Nisa Rasyida, M.Pd

Dosen Validator Ahli Media

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
2. Rita Ariyana Nur Khasanah, M.Sc.

Validator Ahli Materi

(Dosen PENDIDIKAN BIOLOGI FST UIN Walisongo)
di tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Whb..

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Hannum Maziyyatun Nihaya

NIM : 2108086009

Program Studi : PENDIDIKAN BIOLOGI

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis

Guided Inquiry Laboratory dengan Nilai Keislaman
untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI
MAN Blora
Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrumen, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Semarang, 26 Mei 2025
an. Dekan,
Ketua Prodi.,

Dr. Listyono, M.Pd.
NIP. 19691016 200801 1 008
.
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Lampiran 21. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BLORA

MADRASAH ALIYAH NEGERI BLORA
Jalan Gatot Subroto Km. 4 Blora 58252
Telepon (0296) 533453 Faksimili (0296) 533453 ;
Web : www manbloraid E-Mail: manblora@gmail.com

Yang bertanda tangan di bawah :

Nama

NIP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

Menerangkan bahwa :
Nama

NIM

Fakultas

Prodi

Judul Skripsi

SURAT KETERANGAN

Nomor : 3xe /Ma.11.35/PP.00.6/06/2025

Dra. Hj. Adibatus Syarifah, M.S.I.
19680101 199303 2 001
Pembina Utama Muda / IV-c
Kepala Madrasah

Hannum Maziyyatun Nihaya

2108086009

Sains dan Teknologi

Pendidikan Biologi

Pengendalian Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Guided
Inquiry Laboratory dengan Nilai- Keislaman untuk Melatih
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI MAN Blora

Benar — benar telah melaksanakan penelitian untuk penyusunan skripsi di Madrasah
Aliyah Negeri Blora pada tanggal 22 Mei 2025.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar - benarnya untuk di
gunakan sebagaimana mestinya.

Blora, s Juni 2025
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Identitas Diri

Nama Lengkap : Hannum Maziyyatun Nihaya
Tempat & Tanggal Lahir : Blora, 30 Oktober 2002
Alamat Rumah : Jalan Pringgading no 17b
Blora.
No. Hp : 088228630857
Email : hannummazy@gmail.com
. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
b. SDN 2 Jetis Blora (Tahun 2009-2015)
c. SMP IP Al-Banjari (Tahun 2015-2018)
d. MAN Blora (Tahun 2018-2021)

e. UIN Walisongo Semarang (Tahun 2021-2025)

2. Pendidikan Nonformal
a. Madrasah Al-Kautsar (Tahun 2009-2015)
b. Pondok Pesantren Al-Banjari (Tahun 2015-2018)

Semarang, 4 Juni 2025

Hannum Maziyyatun Nihaya

NIM. 2108086009
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